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ABSTRAK

Gian Aprilliya, Ajeng. 2015. Perancangan Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin
Care di Malang Raya
Dosen Pembimbing: Andi Baso Mappaturi, MT ;Sukmayati Rahma, MT.

Kata Kunci: Perancangan Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care di Malang Raya.
Green Architecture.

Banyaknya penggunaan kosmetik yang dibutuhkan oleh semua kalangan, dan
bukan lagi sekedar kebutuhan jangka pendek namun jangka panjang yang sifatnya terus-
menerus. produksi kosmetik yang pada umumnya menggunakan bahan kimia dalam
berbagai jenisnya memiliki dampak yang merugikan bagi kesehatan dan lingkungan.
Permasalahan tersebut menginspirasi satu gagasan bahwa sebuah rencanaan bangunan
komersial dalam produksi salah satu jenis kebutuhan masyarakat. Sangat perlu adanya
sarana produksi salah satunya kosmetik organik baik dalam bahan dan proses
pembuatannya. Pusat Perancangan Eco-Cosmetics dan Skin Care adalah satu objek yang
sesuai untuk mewadahi kebutuhan konsumen salah satunya kosmetik yang organik, dan
mengubah pola hidup masyarakat yang terbiasa mengkonsumsi produk berbahan dasar
kimia beralih ke organik.

Permasalahannya adalah bagaimana rancangan Pusat Perancangan Eco-
Cosmetics dan Skin Care yang mampu mewadai kebutuhan sehari-hari dengan produk
baik bagi kesehatan dan tidak merusak alam dan bagaimana pula rancangan Pusat
Perancangan Eco-Cosmetics dan Skin Care yang menerapkan tema Green Architecture
dengan prinsip conserving energy, respect for user, respect for site, working with climate,
minimizing for resource, dan holism dijadikan sebagai dasar pertimbangan dengan
metode analisis sintesis yang dilakukan dengan proses perancangan.

Hasilnya berupa alternatif-alternatif desain rancangan yang akan dipertahankan
salah satun dan juga menggabungkan beberapa untuk mendapatkan konsep dasar yang
menjadi pedoman perancangan dengan mengaitkan dengan tema. Konsep dasar yang
didapat akan diterapkan dalam konsep fungsi, konsep sirkulasi aktifitas, konsep tapak,
konsep ruang, konsep bentuk, konsep utilitas, konsep struktur yang kemudian digunakan
sebagai bahan perancangan.
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ABSTRACT

Gian Aprilliya, Ajeng. 2015. Design of Eco-Cosmetics and Skin Care Production
Center in Malang. Supervisor: Andi Baso Mappaturi, MT ;Sukmayati Rahma, MT.

Keyword:Design, Eco-Cosmetics and Skin Care Production Center in Malang, Green
Architecture.

The heavy use of cosmetics that are needed by all people, and not merely a short-
term needs, but long-run constantly. Production of cosmetics in general use in various
kinds of chemicals have an adverse impact on health and the environment. Those
problems inspired the idea that a commercial building in the planning of the production of
one type of community needs. Very need their production means one organic cosmetics
in both the materials and the manufacturing process. Designing Eco-Center Cosmetics
and Skin Care is one object corresponding to a customer needs one organic cosmetics,
and changing lifestyle of the people who used to consume chemical-based products to go
organic.

The problem is how the design center Design Eco-Cosmetics and Skin Care are
able to provide the daily needs with the products good for health and does not harm the
environment and how the design center Design Eco-Cosmetics and Skin Care that apply
themes Green Architecture with the principle of conserving energy, respect for the user,
respect for the site, working with climate, minimizing resource for, and holism serve as a
basis for consideration by the method of synthesis of the analysis carried out by the
design process.

The result is a design alternatives draft to be retained one and also combine
several to get the basic concepts that guide the design by associating with the theme. The
basic concept gained will be applied in the concept of a function, the concept of
circulation activities, the site concept, the concept of space, the concept of form, the
utility concept, the concept of structure which is then used as a design material.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Kosmetik dikenal manusia sejak berabad-abad yang lalu. Pada abad ke-19 pemakaian
kosmetik mulai mendapat perhatian, yaitu selain untuk kecantikan juga bermanfaat bagi
kesehatan. Menurut Wall dan Ellinek (1970), perkembangan ilmu kosmetik serta industrialnya
baru dimulai secara besar-besaran pada abad ke-20. Kosmetik menjadi salah satu bagian dari
dunia usaha yang sekarang ini begitu maju, berkat bantuan teknologi merupakan paduan antara
kosmetik dan obat (pharmaceutical) yang disebut sebagai kosmetik medik (comeceutical),
(Iswari dan Latifah, 2013).

Di era sekarang ini, penggunaan kosmetik dibutuhkan oleh semua kalangan, baik dari
wanita maupun pria serta dari berbagai usia. Hal ini mampu meningkatkan jumlah produktifitas
kosmetik di pasaran. Kosmetik bukan lagi sekedar kebutuhan jangka pendek, namun jangka
panjang yang sifatnya berkelanjutan. Bisnis di bidang produksi kosmetik merupakan salah satu
peluang usaha yang menguntungkan. Disisi lain, kosmetik yang jumlahnya beragam dan
digunakan oleh berbagai kalangan ini, umumnya menggunakan bahan kimia dalam produksinya.
Sehingga berdampak merugikan kesehatan, lingkungan secara global, seperti polusi udara,
pencemaran air maupun tanah dan sebagainya. Hal ini memicu munculnya gerakan Go Green
yang merupakan tindakan menyelamatkan bumi. Awal mula gerakan Go Green untuk
mengurangi pemanasan lapisan ozon karena efek rumah kaca dan menipisnya produksi oksigen
akibat minimnya pepohonan. Gerakan yang bertujuan mengkonservasi lingkungan ini,

menerapkan konsep Go Green yang dimulai dari pola hidup lebih sehat dan ramah lingkungan.
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Gerakan Go Green yang mengacu pada perbaikan terhadap kerusahan alam, menjadi bagian
dalam misi dari Go Green. Adanya tahap demi tahap untuk memperbaharui lingkungan yang
diawali dari pola hidup, menjadi salah satu bagian dari proses perbaikan tersebut.

Zat kimia yang menjadi bahan dasar produksi kosmetik seperti Glycerine dan Collagen,
umumnya dihasilkan dalam bentuk gel, lotion, cream, dan lain sebagainya. Dalam perlakuannya,
pembuatan 2 jenis bahan ini berasal dari tanaman yang diproses secara kimiawi. Hasil dari 2 zat
ini secara kesehatan tidak menimbulkan dampak buruk bagi kesehatan karena tidak
menyebabkan iritasi atau hal-hal yang menganggu, namun berdampak buruk bagi lingkungan
karena dari proses pembentukannya melibatkan proses kimiawi. Pada industri kosmetik yang
produksinya dikekola dalam berskala besar, tidak luput dari penggunaan zat kimia jenis paraben
yang merupakan pengawet antimikroba yang umumnya digunakan untuk pengawet obat maupun
makanan. Pembuatan dan proses zat kimia paraben yang murni dari bahan kimia ini berdampak
buruk bagi kesehatan. Menurut Arditti (2013) dengan mengutup peneliti Philippa Darbre,
seorang ahli onkologi di university of Reading di Edinburgh mengatakan bentuk kimia paraben
ditemukan dalam 18 dari 20 sampel tumor yang terindikasi disebabkan oleh sesuatu yang
dioleskan ke kulit, diduga berupa deodoran, krim atau body spray.

Penggunaan bahan kimia dalam produksi kosmetik telah diatur dalam aturan Permendag
UU nomer 44/M-DAG/PER/2009 tentang pengadaan distribusi dan pengawasan bahan
berbahaya. Selain itu diatur oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) serta dalam
konteks perlindungan konsumen, dalam pasal Undang-Undang Perlindungan Konsumen (UUPK)
Nomor 8 Tahun 1999. Produk Indonesia yang telah diuji dan memenuhi standar, setelah
memperoleh SPPT SNI (Sertifikat Produk Penggunaan Tanda SNI) yang dikeluarkan oleh

Lembaga Sertifikasi Produk (LSPro), berhak mencantumkan logo SNI (Standar Nasional
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Indonesia) pada kemasan atau produknya. Logo atau penandaan SNI seharusnya dapat digunakan
konsumen sebagai panduan dalam memilih produk (yudha, 2014).

Istilah ““back to nature” yang mulai menjadi bagian dari pola hidup manusia yang sadar
akan kesehatan dan peduli lingkungan mulai bermunculan dan hal ini memberi nilai positif bagi
sebuah industri yang bersifat green. Negara Kepulauan yaitu Indonesia merupakan salah satu
negara mega deversity untuk tumbuhan obat didunia, yang kaya akan floranya yang diketahui
berkhasiat sebagai obat dan kecantikan. Hal ini sudah diterapkan pada pengobatan tradisional
secara turun-temurun oleh berbagai etnis di Indonesia. Penggunaan tanaman obat sebagai salah
satu obat alami yang minim efeksamping juga semakin meningkat. Pemakaian tanaman obat
dalam dekade terakhir ini cenderung meningkat sejalan dengan berkembangnya industri jamu
atau obat tradisional, farmasi kosmetik, makanan dan minuman. Tanaman obat yang
dipergunakan biasanya dalam bentuk simplisia (bahan yang telah dikeringkan dan belum
mengalami pengolahan apa-apa). Simplisia tersebut biasanya berasal dari akar, daun, bunga, biji,
buah, terna dan kulit batang. Produksi yang dihasilkan dari kosmetik green ini, biasanya dalam
memberi efek pewarna, dan pewangi terbuat dari bahan alami seperti minyak jarak, minyak
kelapa, minyak zaitun, sari buah, tanaman warna dan lain sebagainya. Yang terpenting dalam
sebuah produk adalah masa penggunaannya yaitu dari semua jenis produksi green ini, tidak
mengandung pengawet dari zat kimia seperti paraben dan sejenisnya. Solusi pada pengawetan
dilakukan dengan menggabungkan tanaman yang mengandung kualitas sebagai pengawet alami,
seperti tanaman rempah-rempah. Karena pada produksi green ini lebih memilih produk dengan
masa kadaluarsa yang lebih pendek daripada harus berkompromi dengan kesehatan dan

pencemaran lingkungan.
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Allah SWT menciptakan kehidupan beserta isinya, bumi menjadi bagian berlangsungnya
kehidupan manusia, hewan, tumbuhan dan makhluk lain yang juga untuk kepentingan manusia.
Manusia sendiri merupakan makhluk yang paling sempurna, yang ditakdirkan sebagai khalifah di
bumi. Sudah tanggung jawab manusia untuk menjaga kehidupan dan mengolah kebutuhan
hidupnya yang menjadi dasar keilmuan. Mengelola bumi, harus dengan dasar ilmu. Pengelolaan
bumi yang tanpa dasar kecerdasan akan menghasilkan eksploitasi. [lmu pengetahuan mempunyai
tanggung jawab untuk menjaga keseimbangan alam dan mencegah bumi dari kerusakan.
Manusia diberi kebebasan untuk mengeksplor sumber daya alam dan memanfaatkannya untuk
kepentingan seluruh umatnya. Namun harus adanya kesadaran bahwa kekayaan alam ini terbatas
dan suatu saat nanti akan habis bila digunakan secara berlebihan dan tidak bertanggung jawab,

dalam Qs. Ar Rum ayat 41 Allah berfirman:

s wisidd T sudl Eas Ly 3l 5T s SLalT 4bs
o5z oglal L gles s3]
Artinya: “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan

manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka,
agar mereka segera kembali ke jalan yang benar”’.

Dari integrasi ayat tersebut, menjelaskan bahwa Allah SWT menempatkan manusia
sebagai khalifah yang menjaga amanat untuk menjaga alam semesta dan jaga kelestariannya.
Namun akibat dari perbuatan manusia, khususnya yang berilmu lebih untuk mengeksploitasi
alam, kini banyak terjadi bencana dan kerusakan baik di barat maupun di laut. Tanggung jawab
manusia untuk menjaga alam ini agar tidak menimbulkan kerusakan yang lebih dahsyat lagi.
Karena sesungguhnya dengan ilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi saat ini, manusia
mampu memperbaiki segala kerusakan yang telah terjadi, dengan izin Allah SWT. Usaha
manusia dalam menjaga dan melestarikan alam, dari membaca alam yang memberikan tanda-

27| Page



tanda kerusakan alam. Dengan mengurangi dampak lingkungan yang kurang baik, meningkatkan
kenyamanan manusia secara efisiensi dan pengurangan penggunaan sumber daya energi
merupakan dasar pemikiran dalam Green Architecture. Tema Green Architecture merupakan
energy - efficient architecture” paradigma dan manivestasi arsitektur hijau (Asrial, 2014).
Arsitektur yang berwawasan lingkungan dan berlandaskan kepedulian tentang konservasi
lingkungan global alami dengan penekanan pada efisiensi energi (energy efficient), pola
berkelanjutan (sustainable) dan pendekatan secara keseluruhan (holistic approach).

Solusi dari permasalahan di atas, maka dibutuhkan sebuah wadah untuk memproduksi
kosmetik secara organik dan baik bagi kesehatan serta lingkungan. Perancangan Pusat Produksi
Eco-Cosmetics dan Skin Care yang memfokuskan pada kosmetik ini, diharapkan menjadi bagian
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat secara menyeruluh dan bagian dalam konservasi
lingkungan, serta Perancangan Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care bisa menjadi

bangunan yang memiliki peluang memperbaiki dan memperbaharui dari segala aspek positif.

1.2. RUMUSAN MASALAH

1.  Bagaimana rancangan Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care yang mampu mewadai
kebutuhan sehari — hari dengan produk baik bagi kesehatan dan tidak merusak alam?

2. Bagaimana rancangan Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care yang menerapkan

tema Green architecture?

1.3. TUJUAN
1.  Menghasilkan rancangan Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care yang mampu

mewadai kebutuhan sehari-hari dengan produk Green. Produk mencakup segala produk
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1.4.

1.5.

yang ramah lingkungan dan organik, antara lain : produk untuk berbagai kalangan yang
sifatnya berkelanjutan yaitu produk kosmetik dan produk perawatan kulit.
Rancangan dengan menerapkan tema Green architecture pada Pusat Produksi Eco-

Cosmetics dan Skin Care.

MANFAAT

Bagi Akademisi

Menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang Green Living dan Green Produk.
Menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam informasi mengenai jenis — jenis dan bahan
— bahan organik sebagai bahan produksi.

Bagi Masyarakat

Sebagai tempat pembelajaran kepada masyarakat terhadap pentingnya mengkonsumsi
produk Eco—Cosmetics dan Skin Care untuk memenuhi kebutuhan dalam pola hidup sehat

dan juga ramah lingkungan.

BATASAN/RUANG LINGKUP
OBJEK
Objek perancangan adalah Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care, sebagai tempat
produksi Green baik dalam produk kosmetik, makanan dan minuman. Objek perancangan
berada di wilayah Malang raya tepatnya di Kabupaten Malang yaitu Kabupaten

Karangploso.

TEMA
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Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care ini menggunakan tema Green architecture
merupakan arsitektur lingkungan yang berlandasan pada efisiensi energi, pola
berkelanjutan, pendekatan secara keseluruhan, membawa manfaat bagi manusia dan alam

dengan desain yang benar, tepat serta bijak.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1. KAJIAN OBJEK
Judul penelitian ini adalah Perancangan Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care.
Berikut ini adalah definisi judul dilihat dari segi etimologi (bahasa) dan penjelasan perancangan

objek secara menyeluruh.

2.1.1. DEFINISI OBJEK
Objek adalah sebuah Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care yang merupakan
bangunan semi publik meliputi penanaman, riset, pengembangan, pengolah atau produksi,
pengemasan, dan pemasaran dalam produksi Eco-Cosmetics dan skin care. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 2006; Pusat produksi merupakan tempat yang menjadi
pumpuan dalam suatu kegiatan yang dikerjakan untuk menambah nilai guna suatu benda atau
menciptakan benda baru sehingga lebih bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan. kegiatan
menambah daya guna suatu benda dengan mengubah sifat dan bentuknya dinamakan produksi
barang. Eco-Cosmetics dan Skin Care adalah batasan produksi yang diambil, hal ini dikarenakan
produksi green yang dapat diterapkan dalam segala jenis produksi. Pengaruh kebutuhan holistik
untuk segala kalangan yang sekarang ini menjadi suatu kebutuhan primer. Peluang produk green
dalam Eco-Cosmetics dan Skin Care memiliki sifat yang berkelanjutan.
Dari awal sebelum proses sampai proses produksi ini dilakukan secara organik, tidak
menggunakan bahan kimia sebagai bahan tambahan dalam produksinya karena pengunakan

bahan kimia yang sifatnya berdampak buruk bagi lingkungan dan kesehatan. Pada objek ini,
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Agro industri turut ambil bagian karena suatu kegiatan yang memanfaatkan hasil pertanian
sebagai bahan baku, merancang (pengembangan) dan menyediakan peralatan serta jasa. Di
dalam agro industri mencakup IPHP (Industri Pengolahan Hasil Pertanian), IPMP (Industri
Peralatan dan Mesin Pertanian) dan IJSP (Industri Jasa Sektor Pertanian). Sedangkan dalam
perancangan Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care ini mengarah ke IPHP, dalam

tanaman perkebunan yang menjadi bahan baku dari produksi kosmetik dan skin care.

2.1.2. SEJARAH AGRO INDUSTRI

Agro industri pertama muncul di Indonesia pada tahun 1980-an, agro industri yang diartikan
sebagai industri yang mengolah hasil pertanian yang telah lama dikenal dan diterapkan di
Indonesia semenjak zaman penjajahan Belanda di abad ke 16. Secara eksplisit pengertian agro
industri pertama kali diungkapkan oleh Austin di tahun 1971 yaitu perusahaan yang memproses
bahan nabati (berasal dari tanaman) atau hewani (berasal atau dihasilkan oleh hewan). Proses
yang diterapkan mencakup pengubahan dan pengawetan melalui perlakukan fisik atau kimiawi,
pengolahan, pengemasan, penyimpanan, dan distribusi. Produk agro industri ini merupakan
produk hasil akhir yang siap dikonsumsi atau digunakan oleh manusia ataupun sebagai produk
bahan baku industri lain.

Dalam pengembangan agro industri di Indonesia terbukti mampu membentuk pertumbuhan
ekonomi nasional, di tengah krisis ekonomi yang melanda Indonesia pada tahun 1997-1998, agro
industri menjadi sebuah aktivitas ekonomi yang mampu berkontribusi secara positif terhadap
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Selama masa krisis, agro industri mampu bertahan dalam
beberapa kelompok usaha, seperti agro industri berbasis kelapa sawit, pengolahan ubi kayu dan

industri pengolahan ikan, dan lain sebagainya. Kelompok agro industri juga dapat berkembang

32|Page



dalam keadaan krisis karena tidak bergantung pada bahan baku dan bahan tambahan impor serta
peluang pasar ekspor yang besar. Sementara kelompok agro industri yang tetap dapat bertahan
pada masa krisis adalah industri mie, pengolahan susu dan industri tembakau yang disebabkan
oleh peningkatan permintaan di dalam negeri dan sifat industri yang padat karya.

Dengan demikian, agro industri merupakan langkah strategis untuk meningkatkan nilai
tambah hasil pertanian melalui pemanfaatan dan penerapan teknologi, memperluas lapangan
pekerjaan serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pada perancangan Agro Industri Pusat
Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care ini, sebagai industri padat modal namun tidak ambil
kemungkinan terkadi padat karya yang berpeluang membuka dan memperluas lapangan

pekerjaan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

2.1.3. FUNGSI OBJEK

Objek Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care ini berfungsi sebagai berikut:

1. Untuk membantu departemen terkait seperti Dinas Lingkungan hidup, dalam wujud proses
penanaman dan pengolahan secara organik.

2. Sebagai wahana belajar masyarakat dan pelajar (mahasiswa) dalam keilmuan pertanian,
sains dan teknik. Adanya sarana pendidikan berupa wisata yang memberi peluang dalam
menggali ilmu pengetahuan. Baik dalam penelitian, pengembangan, serta pengolahan yang
bersifat organik.

3. Sebagai sarana untuk para peneliti mengembangkan ide-ide baru dalam penemuan produk

baru menjadi bagian dalam produksi.
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4. Membuka dan memperluas lapangan pekerjaan yang meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, wujud perancangan agro industri selain padat modal kemungkinan terjadi padat
karya. Hal ini mampu meningkatnya nilai devisa negara.

5. Menambah pendapatan petani karena lokasi tapak yang berada di kawasan pertanian
membuka peluang petani untuk ikut serta dalam proses di dalamnya.

6. Penyediaan bahan baku industri yang tidak menghambat produksi karena sumber bahan

baku yang dapat dihasilkan sendiri.

2.1.4. JENIS - JENIS PRODUKSI
Produksi yang terbagi ke dalam 2 kategori, berikut 2 kategori berdasarkan kebutuhan secara
menyeluruh yang ditujukan untuk semua kalangan.

2.14.1 KOSMETIK

Berasal dari kata konmein (yunani) yang berarti "berhias" bahan yang pakai dalam usaha
untuk mempercantik diri sendiri, awal mula diramu dari berbagai bahan alami yang terdapat di
sekitarnya. Sekarang kosmetik dibuat manusia tidak hanya dari bahan alami tetapi juga dari
bahan buatan bermaksud untuk meningkatkan kecantikan. Definisi kosmetik dalam Peraturan
Menteri Kesehatan RI No. 220/ menkes/ Per/X/1976 tanggal 6 september 1976, menyatakan
bahwa kosmetika adalah bahan atau campuran bahan untuk membersihkan, menambah daya
tarik, mengubah penampakan, melindungi supaya tetap dalam keadaan baik, memperbaiki bau
badan tetapi tidak dimaksudkan untuk mengobati atau menyembuhkan suatu penyakit
(Dias,2013).

Kosmetik sendiri mempunyai standar mutu dalam karakteristiknya, sebagai berikut: (1)

Safety; tidak ada iritasi kulit, sensitivitas kulit, bercampur dengan bahan lain, tidak berbahaya.
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(2) Stability; stabil terhadap perubahan mutu, warna, bau, kontaminasi bakteri. (3) Efficacy; efek
melembabkan, melindungi terhadap UV, membersihkan, mewarnai. (4) Usability dan felling,
kemudahan dalam penggunaan (bentuk, ukuran, bobot, komposisi, penampilan, portability). (5)
preference (bau, warna, design).
Adanya penggolongan menurut kegunaanya bagi kulit, kosmetik dibagi menjadi dua bagian,
yaitu:
1. Kosmetik perawatan kulit (Skin Care cosmetics)
Jenis kosmetik ini untuk perawatan dengan tujuan kebersihan dan kesehatan kulit, beberapa
kosmetik yang termasuk jenis kosmetik perawatan kulit, antara lain:
a. Kosmetik untuk membersihkan kulit (Cleanser), misalnya sabun, cleaning, cream,
cleansing milk, dan penyegar mulut (freshmer)
b. Kosmetik untuk melembabkan kulit (moisturizer), misalnya moisturizing cream, night
cream, dan antiwrinkle cream
c. Kosmetik pelindung kulit, misalnya sunscreen cream, sunscreen foundation, dan sun
block cream / lotion
d. Kosmetik untuk menipiskan atau mengelupaskan kulit (peeling), misalnya scrub cream
yang berisi butiran butiran halus yang berfungsi sebagai pengampelasan (abrasiver).
Pengguna produk kosmetik jenis Skin Care mencakup semua kalangan dari berbagai usia, mulai
dari balita sampai usia di atas 40 tahun karena produk ini bersifat memperbaiki dan menjaga
kondisi kulit, berikut jenis kulit berdasarkan usia:
a) Kulit Bayi dan Anak
Karakteristik kulit yang relatif masih tipis dengan ketebalannya hanya sekitar 1 mm,

karena itu kulit pada bayi dan anak-anak akan mudah sekali mengalami iritasi oleh bahan-bahan
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kimia. Biasanya menggunakan lotion, minyak telon, baby cream, bedak, sampo, sabun yang
kandungannya murni alami. Dari bahan seperti minyak zaitun, lidah biaya, minyak kemiri dan
lain sebagainya.
b) Kulit Remaja dan Dewasa Muda
Ketika memasuki usia remaja maka aktifitas pembentukan hormon menjadi meningkat
dan kelenjar sebasea menjadi besar dan aktif. Begitu juga dengan adanya penambahan lapisan
lemak kulit, rambut, dan kulit muka menjadi berminyak, produksi keringat meningkat, dan
kondisi kulit terpengaruh oleh siklus menstrual. Jenis kulit pada remaja mayoritas merupakan
jenis kulit berminyak, namun demikian terdapat pula jenis kulit normal dan kering. Dengan
penggunaan pelembam muka, pembersih muka, yang kandungannya mampu memulihkan dan
menjaga kulit wajah. Dalam kosmetik alami biasa terdapat pada tanaman bengkoang, anggur,
mentimun dan seterusnya.
c) Kulit pada Usia Lanjut
Gambaran kulit pada usia lanjut ialah kadar air sedikit, kolagen menjadi kurang larut,
kulit menjadi tipis, kering, dan juga terlihat keriput. Pada kulit kalangan lansia, produksi kelenjar
sebaseanya menurun, lemak kulitnya berkurang, lebih mudah mengalami dehidrasi dan juga
pengeluaran keringatnya berkurang drastis. Perlunya antisipasi menanggulangi penuaan dini

dengan cara alami dengan bahan seperti tomat, alpokat, kemiri, minyak wijen, dan sebagainya.

2. Kosmetik riasan (dekoratif atau make up)

Jenis kosmetik ini di perlukan untuk merias dan menutup cacat pada kulit, sehingga

menghasilkan penampilan yang lebih menarik serta menimbulkan efek psikologis yang baik,
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seperti percaya diri (self confidence). Dalam kosmetik riasan, peran zat pewarna dan zat pewangi

sangat besar. Berikut 6 jenis kosmetik rias yang umum digunakan:

1.

Foundationmerupakan alas bedak, berfungsi menghaluskan tekstur kulit dan membuat
wajah tampak lebih cerah. Foundation juga digunakan untuk menutupi kekurangan pada

wajah, seperti flek hitam, bekas luka atau bekas jerawat.

. Translucent Powder atau bedak bubuk dapat memberikan lapisan tipis di kulit wajah tanpa

terlihat berat. Selain itu, butiran bedak yang halus dapat mengontrol minyak yang sering

terlihat mengilap di bagian wajah.

. Eyeliner suatu tata rias wajah atau makeup yang berguna untuk menegaskan bentuk mata

yang dimiliki. Menegaskan bentuk mata bisa diartikan sebagai memperjelas garis mata
atau bahkan sedikit mengaburkan garis mata, tergantung dari kegunaan tata rias wajah

yang bersangkutan.

. Maskara suatu tata rias yang berfungsi untuk melentikkan, mempertebal, memperpanjang

bulu mata, agar lebih terlihat ekspresif, menambah dalam wajah, menonjolkan warna mata,

dan menambah volume panjang kelentikan mata.

. Lipstikadalah salah satu alat make-up paling esensial. Dengan satu-dua kali pulasan lipstik,

wajah bisa tampak lebih segar tanpa harus memakai make up lainnya. Pilih warna lipstik
yang sesuai dengan tone kulit, warna-warna hangat seperti coklat, copper, coral dan oranye
biasanya cocok untuk kulit gelap. Sementara pink muda, merah keunguan dan beige lebih

sesuai untuk kulit putih.

. Make up Removermerupakan pembersihan khusus yang gunanya menghilangkan make-up

tidak cukup hanya dengan air dan sabun.apabila tidak memakai make up remover, sisa

make-up bisa menyumbat pori dan menyebabkan jerawat serta penuaan dini.
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2.1.4.2 INOVASI LAIN (MAKANAN, MINUMAN, FARMASI)

Wujud Inovasi yang memiliki fungsi sama dengan produk kosmetik, secara Skin Care dengan
dimakan dan diminum. Pada makanan merupakan bahan yang sangat dibutuhkan oleh setiap
orang guna kelangsungan hidupnya. Selain sebagai sumber energi dan metabolisme, makanan
juga sebagai metode untuk memenuhi kebutuhan dalam kosmetik dan perawatan kulit di semua
kalangan. Sedangkan minuman adalah setiap cairan yang dapat diminum kecuali obat-obatan
yang manfaat atau fungsinya untuk memuaskan, menghilangkan rasa haus, merangsang nafsu
makan, untuk menambah tenaga, dan untuk membantu penceranaan makanan. Pada perancangan
ini, produksi makanan dan minuman bersifat instan selain untuk kecantikan dalam perawatan
tubuh juga menyehatkan tubuh, berikut pembagian jenis produksi dalam makanan dan minuman:

1. Makanan ringan, camilan, atau kudapan (bahasa Inggris: snack) adalah istilah bagi
makanan yang bukan menu utama (makan pagi, makan siang atau makan malam).
Makanan yang dianggap makanan ringan merupakan makanan untuk menghilangkan rasa
lapar seseorang sementara waktu, memberi sedikit pasokan tenaga ke tubuh, atau sesuatu
yang dimakan untuk dinikmati rasanya. Camilan yang umumnya dihindari bagi orang
yang menerapkan program diet karena mudah menggemukkan. adanya inovasi jenis
camilan yang baik dikonsumsi semua kalangan termasuk orang yang berdiet. Camilan
organik berbahan dasar buah dan sayuran yang tetap mengandung nutrisi dan energi.

2. Sari buah atau jus (berasal dari bahasa Inggris juice, namun lebih tepatnya fruit juice)

adalah cairan yang terdapat secara alami dalam buah-buahan. Sari buah populer

dikonsumsi manusia sebagai minuman.
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3. Jamu (kapsul dan simpliasi teh) merupakan jenis minuman berkhasit kategori jamu
modern karena proses pembuatannya dan hasil penyajian yang mudah. Olahan produksi
jamu yang sifatnya organik diterapkan dalam perancangan Produksi Eco-Cosmetics dan

Skin Care.

Tabel 2.1 Jenis Produksi Berdasarkan Kategori

Kosmetik Pembagian jenis

perawatan zoning produksi:
Kosmetik  kulit (Skin e Cair
(Sumber: ~ Care . o Gel
1. www.theb COsmetics) e Pasta

obyshop.c  Kosmetik e Powder
om) riasan e Stik
(dekoratif atau 8 Didalamnya

make up) terdapat proses
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2.

3.

Makanan

Minuman

Makanan
ringan (kripik
buah dan
sayur)
(sumber:
http://www.bu
mbuorganik.co
m/category/ca

milan-sehat/ )

Jus

(sumber:
http://202.155.
27.132/ultrajay
a/ind/products
_uht fruit_juic

e _buavita.htm)

LELe

yaitu mixing,
pumping,Heat
Transfer, filtrasi,
dan filing.
Pemisahan kulit
dan bibi pada
buah, pengirisan,
vacum fryling,
dimasak suhu 50-
60 derajat celcius,
pengeringan untuk
menjadi kripik,
pengemasan
Hasil Jus buah
diproses dengan
sterilisasi UHT
(Ultra High
Temperature).
Dimana jus
dipanaskan pada
suhu tinggi 95°C -
120°C (tergantung

pada tingkat
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Jamu

Modern

Kapsul
(sumber:
http://jamu.mu

stikaratu.com )

Simpliasi (teh)
(sumber:
http://id.aliexp

ress.com )

kemasaman jus)
selama 4 detik saja
untuk mematikan

semua bakteri.

Pengumpulan
disertai Seleksi
bahan baku,
berlanjut tahap
Pengeringan dan
penghancuran.
Maserasi dan
Ekstraksi, yang
hasil akhirnya yaitu
granulasi.
- Sortasi bahan
- Pencucian
- Pemotongan
- Pengeringan
- Sortasi kering
- Pengemasan
primer &

sekunder
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Sumber: Analisis Pribadi, 2014
Dari 2 jenis produksi diatas, dilakukan pembagian zoning berdasarkan jenis penggunanya.
Pembagian 2 zoning berdasarkan jenis produksi, berada dalam ruangan — ruangan yang

dibutuhkan dalam objek Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care tersebut sifatnya terpisah.

2.1.5. KARAKTERISTIK KEGIATAN UTAMA DALAM OBJEK
2.1.5.1 PENANAMAN

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 2006: proses, cara, perbuatan menanam,
menanami, atau menanamkan. Menanam sama dengan menaruh (bibit, benih, setek, dsb) di
dalam tanah supaya tumbuh; menaruh di dalam tanah yang dilubangi, lalu ditimbuni dengan
tanah; memendam. Penanaman merupakan kegiatan yang dikerjakan dalam proses menanam
suatu tanaman dalam bentuk benih atau bibit. Penanaman yang memerlukan teknik khusus dalam
perawatan dan membutuhkan proses untuk menghasilkan buah (inti tujuan ditanam) dari

tanaman tersebut.

Gambar 2.1. penanaman dan perawatan

(Sumber: google.pic)
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Pada zona penanaman ini, ada pembangian beberapa jenis tumbuhan yang menjadi bahan

baku dalam produksi berbagai olahan organik yang digolongkan dalam beberapa golongan

berdasarkan jenis, diantaranya:

Tabel 2.2 Jenis Tanaman Yang Ada Di Ladang Kawasan Industri

SIRIH

BENGKOANG

(sumber:http://
alamtani.com/
budidaya-
bengkoang-

organik.html )

-Dalam  kosmetik
bengkoang
digunakan untuk
maskes, karena
memiliki

keunggulan  dalam
memutihkan,
menghaluskan  dan

menyegarkan. Serta
terhindar dari

penuaan.

Keunggulan lainnya

yaitu mencegah
timbulnya jerawat.

-Jenis tumbuhan
yang mampu

(Sumber:
http://amybachtiar
.blogdetik.com/ta

g/sirih/ )

-sebagai  bahan

kosmetik  yang
memiliki manfaat
untuk penghilang
bau mulut, bau
badan, mengobati
dan

jerawat,

sangat baik untuk

kaum wanita
(mencegah
keputihan,
menyegarkan,

dll).

-Tanaman yang
dapat tumbuh
dimana saja.
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(sumber:

http://sabdaal
amnusantara.

blogspot.com/

tumbuh di

ketinggian mencapai

1500 meter dari
permukaan laut.
Suhu ideal untuk
tumbuh berkisar
antara 25 hingga
28°C.

-manfaat untuk
kosmetik,
mengandung
antioksida yang
bagus untuk

meremajakan kulit,

dan anti  keriput

SELEDRI

(sumber:http://o

batpertanian.co

Tanaman sirith

dapat tumbuh
baik di daerah
dengan iklim
sedang sampai
basah. Tanaman
sirth  menyukai
tempat yang

mendapat cahaya

matahari  penuh.
Sebaiknya  sirih
ditanam pada

tanah yang subur,
berhumus, kaya
akan hara dan
gembur.
-seledri untuk
kosmetik
biasanya
digunakan
sebagai bahan

campuran

shampo.
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2013/07/tips-
terbaik-
budidaya-
dan-
menanam-

apel.html)

termasuk salah satu

buah mencegah
kanker.
-Habitat dengan

curah hujan yang

ideal adalah
Tanaman Apel
membutuhkan

cahaya matahari

yang cukup antara

(50-60%) di setiap

harinya.  Terutama
pada saat
Pembungaan. Suhu

yang sesuai berkisar
antara (16°c-27°C).
ketinggian Optimal

(1.000-1.200 m dpl).

m/cara-
menanam-
seledri-yang-
baik-dan-

benar.html)

-Untuk dapat

tumbuh  dengan
baik, seledri harus
ditanam di daerah
subtropis dengan
ketinggian 1.000-
1.200 m dpl, suhu
udara  15°-24°C,
kelembaban
berkisar ~ antara
80-90%,  Curah
hujan berkisar
60-100

antara

mm/bulan, dan

lahan harus
mendapat
penyinaran
matahari yang
cukup. Lahan

yang ideal untuk
tanaman  seledri

adalah tanah yang
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WIJEN

-sebagai bahan baku
shampo dan minyak
telon, seta bahan oil
dari sabun.

-memerlukan  suhu
yang cukup tinggi
untuk tumbuh

(asalnya dari daerah

tropik). Tanaman ini

cukup tahan
terhadap kondisi
kering, meskipun

hasilnya akan turun
jika kurang

mendapat pengairan.

URANG ARING

(Sumber:

http://sigitwijai.bl
ogspot.com/2011/
10/budidaya-

urang-aring.html )

gembur,  subur,
mengandung
bahan  organik,

serta tata udara
dan air yang baik.
-manfaatnya

untuk kesuburan

rambut dan
menghitamkan
rambut.

-Jenis tanaman

liar bertangkai
banyak, tumbuh
di tempat terbuka
seperti di pinggir
jalan, tanah
lapang,  pinggir
selokan, dari tepi
pantai sampai
ketinggian 1.500
m dpl. di atas

permukaan laut.
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GINGSENG

(sumber:
http://www.bib
itbuah.net/tekni

s-budidaya-

ginseng/ )

-Diutamakan di
lahan terbuka. Tanah
gembur, kandungan
bahan

organik

aerasi dan

tinggi,
drainase baik.
Keasaman (pH)
tanah 5,5 — 7,2.
Curah hujan 1000 —
2500 mm/th. Suhu
berkisar 20°C -
33°C. Kelembaban
70% - 90%.
Ketinggian  tempat

berkisar 0 — 1.600

dpl.

ASPARAGUS

(Sumber:

http://www.bbpp-
lembang.info/inde
x.php/arsip/artikel
/artikel-
pertanian/587-
teknik-budidaya-
asparagus-
asparagus-

officinalis )

Tinggi  tanaman
mencapai 80 cm.

-Manfaat dari segi
kosmetik yaitu
mengatasi jerawat,
gangguan kulit,
dan  menghindari

muncilnya jeawat.

-Tanaman
Asparagus sangat

baik tumbuh pada

daerah
pegunungan
tropic, yaitu
dengan suhu
antara 10-13°C,

sedangkan untuk
daerah perbukitan
ketinggian antara
200-1900 m
diatas permukaan

laut (dpl). Faktor
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suhu memang
cukup  berperan
terutama
berpengaruh
terhadap
pertumbuhan
individu baru.
Beberapa  jenis
tanah yang cocok
untuk  tanaman
asparagus di
Indonesia,
misalnya:
Podsolik  merah
kuning  Dengan
curah hujan
antara 2.500-
3.500 mm setahun
tanpa bulan
kering.
Ketinggian antara
20-1.000 m dpl,

ketebalan  tanah
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AKAR

WANGI

(sumber:
http://harisfat
orialdila.blogs
pot.com/2013/
03/agribisnis-

akar-

wangi.html )

-sebagai parfum, dan
bahan  pengharum
untuk kosmetik.
-Tanaman akar
wangi dapat tumbuh
pada lahan dengan
ketinggian 500-1500
m dpl dengan curah
hujan 1500-2500
mm per tahun dan
udara

suhu

lingkungan 17-27°C

SERAI

(sumber:
http://sigitwijai.bl
ogspot.com/2011/

10/budidaya-

sereh.html )

antara 1-2 m.

-dalam kosmetik

disebutnya
minyak atsiri
sebagai pewangi
sabun,
parfum,dan
pewangi  bahan

kosmetik lainnya.
-Habitat dan
budidaya tumbuh
pada daerah

dengan ketinggian

50-2700 m dpl.

Di Sri Lanka,
tanaman ini
tumbuh alami,
namun dapat
ditanam pada
berbagai kondisi
tanah di daerah
tropika yang
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BUNGA

ADAS

(sumber:

http://teknologi

-banyak  digunaan
dalam bahan minyak
telon, parfum,
korigensia  karena
kandungan minyak
dan

atsiri aroma

terapinya.

TOMAT

(sumber:
http://alamtani.co

m/budidaya-

lembab, cukup

sinar matahari
dan dengan curah
hujan yang relatif
tinggi. Di
Indonesia banyak
terdapat di Jawa,
ditepi jalan atau
dipersawahan dan
dikenal  dengan
nama Sere (New
Citronella grass).

Biasanya tumbuh

di dataran rendah

pada kethiggian
60-140 M dpl.
-sebagai
antioksidan  dan
sumber  vitamin
C, E serta
betakarotin
-Tanaman ini
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--tepat-
guna.blogspot.
com/2013/08/c
ara-menanam-

adas.html)

-Dapat tumbuh
subur di media pot
maupun tanah
terbuka.  Tanaman
adas dapat tumbuh
dari dataran rendah
sampai dataran
tinggi (10 — 1.800 m
dari pemukaan laut).
Adas  memerlukan
cuaca sejuk dan
cerah (15°C — 20°C)
untuk  menunjang
pertumbuhannya,

dengan curah hujan
sekitar 2500
mm/tahun. Adas
banyak ditemukan di
tepi sungai, danau
atau tanggul daerah
Adas

pembuangan.

merupakan tanaman

tomat.html )

idealnya ditanam
pada kisaran suhu
20-27°C  dengan
curah

hujan

sekitar 750-1250

mg per tahun.
Secara umum
tomat dapat
tumbuh  dengan
baik pada

ketinggian 0-1500

m dpl.
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BUNGA

MATAHARI

(sumber:http://
tipspetani.blo
gspot.com/201
2/07/budidaya
-tanaman-
bunga-
matahari-

yang.html )

khas di  palung
sungai. Adas akan
tumbuh baik pada

tanah  berlempung,

tanah yang cukup

subur dan
berdrainase baik,
berpasir atau liat
berpasir dan
berkapur.

-Bunga matahari
ditanam pada

halaman dan taman-
taman yang cukup
mendapat sinar
matahari. Tanaman
ini cocok di segala
alam tetapi tanaman
ini paling subur di
daerah pegunungan,
daerah

yang

memiliki

ANGGUR

(sumber:
http://kecamatanp
asekan.blogdetik.
com/category/car

a-bertani-

hidroponik/ )

-menghambat

efek karsinogenik

radikal bebas
pada kulit dan
kandungan

vitamin C dan E

yang tinggi

-Ketinggian  25-
300 m dpl, suhu
25-31°C,

kelembaban udara

75-80 %,
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DELIMA

(sumber:
http://nuri-
perkebunan.bl
ogspot.com/20
11/11/cara-
menanam-
buah-

delima.html )

kelembaban  cukup
dan banyak
mendapatkan  sinar
matahari langsung.
Bunga matahari
dapat tumbuh di
dataran sampai
ketinggian 1.500
meter di atas

permukaan laut.
-mengencangkan
kulit dan menjaga

kondisi badan.

-Delima merupakan
jenis subtropik yang
bandel, dapat
bertahan hidup pada

suhu musim dingin

yang rendah (-
10°C). Buah
berkualitas  paling

baik dihasilkan dari

STROBERI

(sumber:
http://hobiis.info/
cara-menanam-

strawberry/ )

intensitas

penyinaran 50% -

80%, 3-4 bulan
kering, curah
hujan 800

mm/tahun dan pH
tanah 6-7. Tipe
tanah liat dan liat
berpasir (alluvial
dan grumosol).
-kandungan

nutrisi agar wajah

tetap berseri,
adanyat zat
pembersih  dan
pemutih pada
kulit, kndungan
lainnya  sebagai

peremajaan kulit
dan
menyehatakan
kulit. Dan cocok

untuk segala jenis
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daerah yang
beriklim dingin yang
sejuk dan, musim
panas yang panas
dan kering; Pohon
delima toleran
terhadap tanah yang
bagi kebanyakan
tanaman buah-
buahan lain tidak
dapat tumbuh subur,
termasuk tanah
berkapur dan tanah
basa. Di  Asia
Tenggara, pohon
delima tumbuh
dengan baik sampai
ketinggian 1600 m

dpl.

kulit.

-Tanaman

Strawberry ini
suka cahaya
matahari, namun
lebih  baik di
tempat kan pada
tempat yang
sekiranya  tidak
terkena hujan dan
tetap terkena
cahaya matahari
yang tidak secara
langsung.

Strawberry  suka
hawa sejuk,
ketika malam
hari, suhu ideal
bagi tanaman beri
berkisar 13-14°C,
sedangkan ketika

siang hari sekitar
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(sumber:

http://www.bu

didarma.com/

2012/01/syarat
-tumbuh-
tanaman-

mawar.html )

-sebagai
parfum,pembersih

muka, lotion, sabun,

shampo.

-Tanaman Mawar,
angin tidak
mempengaruhi

dalam pertumbuhan
bunga mawar. Curah
hujan, bagi
pertumbuhan bunga
mawar yang baik
kisaran curah hujan
adalah ~ 1500-3000
mm/tahun.

Sedangkan

penyinaran matahari

NAGA

(sumber:
http://www.tanijo
gonegoro.com/20

13/04/buah-

naga.html )

23-24 °C. Stroberi
tidak suka air
banyak, tetapi
tidak suka
kekeringan.
-menghaluskan
dan melembabkan
kulit, mencegah
penuaan dini,
mencegah dan
menghilangkan
jerawat, dan lain
sebagainya.
-Tanaman  buah
naga lebih cocok
ditanam di daerah
kering,
dibandingkan
daerah  beriklim
basah, curah

hujan ideal untuk

pertumbuhannya
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yang diperlukan
oleh tanaman Mawar
antara 5-6 jam per
hari. Di  daerah
cukup sinar
matahari, mawar
akan rajin dan lebih
cepat berbunga serta
berbatang  kokoh.
Sinar matahari pagi
lebih baik dari pada

sinar matahari sore,

yang dapat
menyebabkan

tanaman kering.
Tanaman mawar

mempunyai daya
adaptasi sangat luas
terhadap lingkungan
tumbubh, dapat
ditanam di daerah
beriklim dingin/sub-

tropis maupun di

adalah 720
mm/tahun.
Namun, tanaman
buah naga masih
dapat berproduksi
serta tumbuh baik
pada curah hujan
tinggi,  berkisar
antara 1.000-
1.300 mm/tahun.
Tanaman  buah
naga merupakan
jenis tanaman
buah dengan
kebutuhan
terhadap
intensitas
penyinaran
cahaya matahari
penuh. Oleh
karena itu, lokasi
penanaman buah

naga  sebaiknya
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LIDAH

BUAYA

daerah panas/tropis.

Suhu udara

18-26 derajat C dan

kelembaban  70-80

%.

-mencegah  kanker

kulit,

sebagai

sekaligus

emoliensia,

sejuk

TIN

dilakukan di
lahan terbuka
tanpa  naungan.
Lahan terbuka
juga lebih
memberi peluang
memberikan
sirkulasi ~ udara
cukup bagi
pertumbuhan
tanaman,
sehingga
kelembaban areal
pertanaman lebih
terjaga. Suhu
udara ideal untuk
pertumbuhan
tanaman buah ini
adalah antara 26-
36°C.
-Kandungan
“coumarins” pada

buah tin dapat
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(sumber:

https://budida
yalidahbuaya
1.wordpress.c
om/2012/04/29
/syarat-

tumbuh/ )

menghambat radikal

bebas pada kulit,
sebagai  perawatan
rambut,
memperbaiki
pertumbuhan

rambut, juga sebagai

kondisioner.

-Lidah buaya dapat
tumbuh mulai dari
daerah dataran
rendah sampai

daerah pegunungan.

Daya  adaptasinya
tinggi sehingga
tempat tumbuhnya

menyebar di seluruh

dunia, mulai daerah

tropika sampai
daerah  subtropika.
Di dataran tinggi

tanaman ini dapat

(sumber:

http://manfaatbua
ha.blogspot.com/
2013/12/khasiat-
buah-tin-ara-
kandungan-
nutrisi.html#sthas

h.c91ZX3wS5.dpuf

)

merawat kulit jug

dapat mengurangi

resiko terkena
kanker pada
prostat.

pembersih  kulit,
mencegah  serta
menyembuhkan
jerawat dan lain
sebagainya.
-Tanaman  buah
tin tumbuh
beriklim

tropis.

Di Indonesia buah

tin mampu
tumbuh subur,
namun tidak
semua bisa

tumbuh di iklim

ini. Hanya
beberapa  jenis
saja seperti
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WORTEL

(sumber:
http://alamtan
i.com/budiday

a-wortel.html

)

jerawat,

menghasilkan

bunga.

-menghilangkan

sekaligus mencegah
hilangkan
bintik hitam dan
penuaan dini pada
kulit dengan

memperhambat

munculnya uban.

-wortel paling cocok
dilakukan di dataran
tinggi

dengan

ketinggian lebih dari

1000 meter dpl.
Meskipun  begitu,
budidaya wortel

BAYAM

(sumber:
http://alamtani.co
m/budidaya-
bayam-

organik.html )

beown turki,

green yordainan,

purple yordania,
panache,

conadria, red
israel,dan lain-
lain.
-memperbaiki
jaringan tubuh

seperti kulit yang

rusak.

-Tanaman bayam

lebih efektif
dilakukan tanpa
tahapan
persemaian

terlebih  dahulu.
Hal yang perlu
diperhatikan

adalah  tanaman

bayam

memerlukan
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TIMUN

masth bisa
dilaksanakan pada
lahan di atas 500
meter dpl. Tanaman
wortel menyukai
tanah yang
mengandung banyak
humus dan gembur
dengan tingkat
keasaman antara pH

5,5-6,5.

-membuat  rambut

JAHE

cahaya matahari
penuh. Suhu ideal
berkisar  antara
16-20°C, dengan

kelembaban udara

antara yang
sedang. Namun
bayam bisa

beradaptasi pada

suhu panas seperti

di Jakarta
sepanjang
kelembabannya
tinggi. Pada
musim hujan
bayam tidak
begitu baik

tumbuhnya, daun
bayam mudah
rusak terkena
hujan yang terus-
menerus.

-mengencangkan
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(sumber:

http://alamtani.
com/budidaya-
mentimun-

organik.html )

berkilau,
menyegarkan kulit,

menghaluskan kulit

dan rambut, dan
sebagai pemutih
wajah

-Tanaman yang bisa
beradaptasi pada

berbagai jenis iklim.

Namun,  budidaya
mentimun lebih
maksimal pada

kondisi iklim kering
dengan penyinaran
penuh pada suhu 21-
27°C.  Sedangkan
ketinggian ideal
untuk budidaya
mentimun adalah
1000-1200 meter
dari permukaan laut.

Meskipun begitu

(sumber:

http://id.wikipedia

.org/wiki/Jahe )

kulit wajah,
sebagai bahan
baku shampo
untuk
menghilangkan
ketombe,
mencegak  kulit
berminyak.

-Jahe tumbuh
subur di

ketinggian 0

hingga 1500
meter di  atas
permukaan laut,

kecuali jenis jahe
gajah di
ketinggian 500
hingga 950 meter.
Untuk bisa
berproduksi

optimal,

dibutuhkan curah
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(sumber:http://t
ipspetani.blogs
pot.com/2012/
03/tips-
budidaya-

kemiri-dan-

mentimun masih

bisa ditanam

didataran rendah.

-penyubur  rambut,
menghitamkan
rambut, untuk

kelembapan kulit

-Pohon kemiri atau

Aleurites moluccana

Wild, dapat
dijumpai hampir
sebagian besar

(sumber:

http://info.usahata
ni.com/cara-
budidaya-kencur-

secara-intensif/)

hujan 2500
hingga 3000 mm
per tahun,
kelembapan 80%
dan tanah lembap
dengan PH 5,5
hingga 7,0 dan
unsur hara tinggi.
Tanah yang

digunakan untuk

penanaman jahe
tidak boleh
tergenang.
-sebagai  masker
untuk
mengencangkan
kulit, dan

kesehatan badan.

-Tanaman kencur
dapat tumbuh di
rendah

dataran

hingga  dataran
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khasiat-

buah.html )

Indonesia, pohon ini
dapat tumbuh pada
ketinggian 0-800 m
diatas  permukaan
laut. Pada daerah
yang beriklim kering
seperti di Sulawesi
Selatan, maupun
pada daerah yang
beriklim basah

seperti di Jawa.

tinggi, tetapi
paling baik
tumbuh di

ketinggian  100-
500 m dpl. kencur
termasuk tanaman
yang peka
terhadap penyakit
busuk. Kerena itu
memerlukan
tempat  terbuka
atau aga terbukadi
tegalan yang aga
miring dan
berdrainase baik.
Meskipun
demikian tanaman
ini  menyenangi
hujan yang cukup,
berkisar  1.000-
3.500 mm/tahun.
Tanaman  yang

relatif lebih tahan
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MELATI

vl
A s

(sumber:

http://budiday
a-
petani.blogspo
t.com/2013/09/
syarat-
tumbuh-
tanaman-

melati.html )

-sebagai
parfum,pembersih
muka, lotion, sabun,

shampo.

-Curah hujan 112—

119 mm/bulan

dengan 6-9 hari

hujan/bulan,  serta

mempunyai  iklim
dengan 2-3 bulan
5-6

kering dan

bulan basah. Suhu
udara siang hari 28-
36 derajat C dan
suhu udara malam
hari 24-30 derajat C.
Kelembaban udara
(RH) yang cocok
untuk budidaya

tanaman 1ini 50-80

KUNYIT

(sumber:
http://pertanian.uk
ml.com/budidaya

-dan-cara-

menanam-kunyit/

)

sengatan sinar
matahari.
-penghilang  bau
badan,

mengurangi gatal

pada kulit,
sebagai pewarna
alami.

-Kunyit cocok

ditanam didataran
rendah hingga
ketinggian 1000
m dari permukaan
laut. curah hujan
yang cukup
banyak 2000 mm

sampai 4000 mm

tiap tahun dan di

tempat yang
sedikit
kenaungan.

Tetapi  ditempat
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%. Selain itu
pengembangan budi

daya melati paling

cocok di daerah
yang cukup
mendapat sinar
matahari.

-melembapkan kulit,
sebagai kondisioner
antioksida

rambut,

alami sebagai

PACAR AIR

yang terbuka
rimpang akan
lebih besar dan
lebih baik.

Walaupun sudah

banyak
dibudidayakan
tetapi kunyit
masih banyak

ditemui di hutan-

hutan hidup
secara liar,
terutama  hutan-
hutan tropis.

Iklim yang cocok
untuk tumbuhnya
kunyit ialah iklim

panas sedang dan

agak lembab.
-sebagai  bahan
pewarna alami

kosemetik dan

juga dapat
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peremajaan kulit dan

penuaan dini

-Jenis buah yang
tumbuh subur di
daratan dengan

ketinggian 500-1200
m pdl. Di Indonesia
tanaman ini sangat
memerlukan air yg
cukup terutama di
bulan Juli-Agustus.

Temperatur optimal
antara 25-30°C
namun ada yg masih
dapat tumbuh
normal pada 38°C.
Semua jenis jeruk
tidak menyukai
tempat yg terlindung
dari sinar matahari.

Kelembaban

optimum utk

(sumber:

http://tanaman--
herbal.blogspot.c
om/2014/11/manf
aat-dan-khasiat-
bunga-pacar-

air.html )

menghitamkan
rambut.
Habitat bunga

pacar air Tumbuh

banyak di tempat-

tempat  terbuka
pada dataran
rendah sampai

ketinggian + 1250
m dpl. T empat
hidup bunga
pacar air ini pada
daerah  beriklim
tropis, namun
tidak dapat hidup
padadaerah yang

kering.
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pertumbuhan

tanaman ini sekitar

70-80%.
Sumber: Analisis Pribadi (googgle.pic), 2014
Selain jenis tanaman di atas, adanya berbagai macam tanaman yang menjadi bahan baku
kosmetik baik dalam bentuk ekstrak, oil, maupun powder. Berikut jenis tanaman yang berada di

zoning area terbuka.

Tabel 2.3 Jenis tanaman sebagai bahan kosmetik

Lavender Geranium Rosemary Palmarosa

Frankincense Jati Belanda

Neroli Chamomile Roman
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Peppermint Black pepper Eucalyptus Globulas

Pembagian zoning yang menyesuaikan kebutuhan tanaman itu sendiri sangat penting karena
adanya proses panjang yang memerlukan perlakuan khusus untuk menghasilkan kualitas
tanaman yang sesuai harapkan. Berikut teori kebutuhan dan persiapan dalam penanaman
sekaligus perawatan pada buku Bertanam 15 Sayuran Organik dalam Pot (Supriati dan Herliana
:18-53), diantaranya:

1. Pemilihan Benih

Jenis benih berkualitas menjadi prioritas untuk menghasilkan produkfitas tanaman yang
didapat dari keunggulan benihnya. Ciri benih yang baik adalah berasal dari buah yang tua,
kering, daya kecambahnya minimal 80%, bebas dari hama dan penyakit, serta tidak tercemar
bahan yang mengganggu kesehatan manusia, baik langsung maupun tidak langsung. Pengecekan
label kemasan penting terutama pada tanggal kedaluarsa, persentase tumbuh dan kemurnian

benih.
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Gambar 2.2. Bibit Tanaman
(Sumber: google.pic)
Cara penyimpanan juga akan berpengaruh, penyimpanan di dalam suhu ruang yang ideal

menjadi hal yang penting untuk menjaga kualitas benih tersebut. Tempat yang tidak terkena

cahaya matahari langsung dan tempat yang lembap menjadi solusi dalam penyimpanannya.

2. Pemilihan Wadah Tanaman
a. Vertikultur

Istilah vertikultur berasal dari bahasa Inggris yang terdiri dari 2 kata yaitu vertical dan
culture, dalam dunia pertanian memiliki arti budidaya tanaman secara bertingkat atau bersusun
vertical. Tanaman yang cocok mengunakan teknik vertikultur yaitu tanaman semusim. Pada
besaran masa dari vertikultural menyesuaikan jenis tanaman itu sendiri, untuk tanaman jenis
umbi dalam vertikultural bentuk pot dengan penambahan media berbentuk pipa memanjang
keatas, seperti kencur, kunyit, jahe,dan lain-lain. Sedangkan untuk jenis merambat atau tanaman

pendek dapat dilakukan dengan horizontal, seperti tomat, bayam, dan lain-lain.
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Gambar 2.3. Jenis Kreasi Vertikultur
(Sumber: google.pic)

Pemilihan wadah mengunakan pot, pada pot terdapat berbagai jenis ukuran, bahan dan
porositas sesuai fungsi sebagai wadah penampung media tanaman. Jenis pot memiliki sifat dari
bahannya, seperti wadah yang bersifat poros terbuat dari tanah liat sedangkan pot yang sifatnya
tidak poros terbuat dari logam dan plastik, kemudian pot terbuat dari kayu yang memiliki sifat
semi poros. Pot plastik pada umumnya lebih banyak digunakan karena harganya yang relatif
murah, ringan, mudah diperoleh, dan bersih. Jenis pot yang terbuat dari tanah liat, kayu, semen
lebih bagus untuk pertumbuhan tanaman karena pot tersebut lebih banyak menyerap air dan

lebih lama menyimpan air, sehingga tanaman di dalam pot tidak kekurangan air.

Gambar 2.4. Macam Ukuran Pot Plastik

(Sumber: google.pic)

b. Polibag
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Polibag merupakan wadah tanaman yang sering digunakan polibag terbuta dari plastik
berwarna hitam. Ukuran poliag yang bermacam-macam sesuai dengan ukuran tanaman.
Keuntungan menggunakan lolibag antara lain lebih murah dari pada pot dan lebih praktis ketika

dibawa kemana-mana dalam jumlah banyak.

Gambar 2.5. Macam Ukuran Polibag

(Sumber: google.pic)

Dalam penggunaannya dari pot maupun polibag, jenis tanaman yang tumbuh di musim
tertentu dan dalam perawatan khusus. Terutama untuk jenis tanaman dalam masa pembenihan
sebelum dipindah ke lahan terbuka seperti bunga matahari, bunga mawar, melati. Namun selain
pembenihan juga dilakukan pula untuk jenis tumbuhan dari pembenihan tanpa pemindahan ke
lahan terbuka seperti lidah buaya, pandan wangi, ceri, dan lain-lain. Dengan penataan terpisah
dan adanya jarak dari tanaman satu dengan yang lain maka diperlukan luasan yang cukup luas,

baik dalam sirkulasi dan besaran untuk tanaman itu sendiri.

3. Pemilih media tanaman
a. Tanah
Tanah menjadi bagian dalam media tumbuhan harus terbebas dari soil-born (penyakit yang
dibawa oleh tanah) serta kandungan unsur-unsur mineral, bahan organik, dan unsur hara yang
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dibutuhkan tanaman. Tanah yang baik untuk media tanam yaitu tanah yang berada di lapisan
teratas, yaitu 20 cm dari permukaan tanah. Tanah secara fisik harus subur, gembur, pH sesuai
kebutuhan tanaman, porositanya baik, serta kandungan bahan dapat dilakukan dengan cara
menaburkan kapur dolomit yang mengandung kalsium, magnesium dan mineral. Pemilihan jenis
tanah berpengaruh menjadi bagian dalam target potensi tapak untuk perancangan Pusat Produksi

Eco-Cosmetics dan Skin Care ini.

5. tonoh ringan -
{régosol)

~ 1 bagion
pupuk kendong

Gambar 2.6. Tiga Komposisi Media Tanaman
(Sumber: google.pic)

b. Arang Sekam
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Arang Sekam merupakan sekam padi yang telah dibakar dengan pembakaran sempurna.
Cara membuatnya ada 2 cara, yaitu disangrai dan dibakar. Daya simpan arang sekam cukup
lama, bisa mencapai lebih dari satu tahun. Arang sekam memiliki drainase dan serasi yang
baik, bertekstur kasar, ringan, dan sirkulasi udara yang tinggi karena banyak memiliki pori-
pori sehingga kurang dapat menahan air. Media dengan arang sekam, merupakan metode yang
sangat baik untuk tanaman yang tidak suka media yang terlalu basah atau tergenang air. Arang
sekam mengandung unsur mangan (Mn) dan silikin (Si), namun dapat dikatakan di dalam
media ini tidak terdapat nutrisi atau hara untuk pertumbuhan tanaman. Kelebihan arang sekam
adalah kebersihan dan sterilitas media lebih terjamin, bebas dari kotoran, maupun organisme
yang dapat menganggu, seperti kutu yang bisa hidup didalam tanah. Arang sekam juga dapat
menjadi penyaring alami dan air sisa pembuangan tidak membuat air keruh, potensi inilah

yang membantu proses konservasi alam dalam pengairan.

4. Pemilihan pupuk

Pemilihan pupuk yang tepat memegang peran penting dalam bertanam organik. Penggunaan
pupuk organik seperti, pupuk kompos, pupuk kandang dan pupuk bokashi merupakan jenis
pupuk yang menggunakan teknologi mikroorganisme (simbal). Penggunaan pupuk organik tidak
menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan dan kesehatan karena tidak meninggalkan bahan
residu di tanaman sehingga aman dikonsumsi dan tidak mencemari lingkungan. Jumlah
pemberian pupuk pada tanaman perlu diperhatikan, karena menyesuaikan kebutuhan tanaman itu
sendiri. Pemilihan jenis pupuk organik memerlukan kehati-hatian, berikut ciri jenis pupuk

organik yang baik:
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a. Bahan organik mengalami proses sempurna dan stabil, biasanya memiliki perbandingan
karbon dan nitrogen 10:1 sampai 15:1 (perbandingan dapat dilihat dari kemasan)

b. Derajat keasaman (pH) pupuk organik yang berkualitas berkisar 6,5 sampai 7,5.

c. Mencantumkan unsur makro dan unsur mikro pada kemasannya.

d. Memperhatikan tekstur dan warna serta bebas dari patogen dan kandunga logam berat.
Warna pupuk yang sudah matang atau jadi biasanya warnanya lebih gelap, sementara
tekturnya lebih halus dan bentuknya sudah tidak menyerupai kotoran hewan aslinya.

= Pupuk kandang adalah pupuk organik yang berasal dari kotoran hewan ternak setelah
melakukan proses fermentasi, baik dari jenis mamalia maupun unggas.
= Kompos adalah bahan organik yang telah mengalami proses pembusukan dan pelapukan
karena adanya bakteri pembusuk. Pemberian pupuk kompos sebagai upaya untuk
memperbaiki sifat kimia, fisika, dan biologi tanah sehingga produksi tanaman menjadi
lebih tinggi. Kompos jenis organik ini berasal dari kotoran hewan atau bagian tumbuhan
seperti daun, rumput, jerami, dan ranting. Kompos terdiri dari 2 jenis, yaitu kompos
yang dibuat secara alami dan kompos yang dibuat secara fermentasi. Kompos alami
dibuat tanpa menambahkan mikroba, tetapi dibiarkan terusai sendiri. Sementara kompos
fermentasi dilakukan dengan menambah mikroba tertentu untuk membantu proses
pembusukan.
Ada ciri-ciri kompos yang berkualitas baik, yaitu:
a. Berwarna coklat tua hingga gelap, mirip dengan warna tanah
b. Tidak larut dengan air, meski sebagai kompos dapat membentuk suspensi.
c. Nosbah C/N sebesar 10-20, tergantung dari bahan baku dan derajat humifikasinya.

d. Berefek baik jika diaplikasikan pada tanah
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e. Suhunya kurang lebih sama dengan suhu lingkungan

f. Tidak berbau

Gambar 2.7. Pupuk Kompos dan Pu dang

(Sumber: google.pic)

5. Pemilihan Biopestisida

Memilih biopestisida merupakan pilihan yang tepat, karena dapat menjaga kesehatan tanah
dan mempertahankan hidupnya dengan meningkatkan bahan organik tanah, spesies tertentu yang
digunakan aman baik sebagai musuh alami dan organisme non target, biopestisida tidak terlalu
beracun seperti pestisida kimia sehingga aman untuk lingkungan, pestisida mikroba
mengandalkan senyawa biokimia potensial yang disintesis oleh mikroba, hanya dibutuhkan
dalam jumlah terbatas, dan mudah membusuk sehingga dapat mengurangi pencemaran.
Penggunaan biopestisida ini diperlukan untuk menghindari dampak buruk terhadap tanaman

maupun lingkungan di sekitarnya.
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Gambar 2.8. Biopestisida
(Sumber: google.pic)

Biopestisida dibedakan menjadi 2 macam, yaitu: (a) pestisida nabati merupakan hasil
ekstraksi bagian tertentu dari tanaman, baik dari daun, buah, biji, atau akar. Biasanya tanah
tersebut mengandung senyawa atau metabolit sekunder serta memiliki racun terhadap hama dan
penyakit tertentu; (b) Pestisida hayati adalah pestisida yang mengandung mikroba tertentu, baik
serupa jamur, bakteri, maupun virus dan umumnya digunakan untuk mengendalikan hama
(bersifat insektidal) maupun penyakit (bakterisidal). Penggunaan pestisida nabati di Indonesia
sangat prospektif karena bahan yang tersedia di alam sekitar mudah didapat , biaya murah, tidak

memberikan efek negatif dan ramah lingkungan.

6. Panen dan Pascapanen

Pemanenan adalah saat untuk mendapatkan hasil atas upaya yang telah dilakukan dari awal
penanaman. Untuk mendapatkan hasil yang maksimal, harus mempertahankan tata cara panen
dan penanganan pascapanen sehingga kualitas tanaman tetap terjaga sampai proses pengolahan.
Penentuan umur panen pada tanaman perlunya pengamatan dan resiko saat terjadi panen yang
tidak tepat. Biasanya dilakukan prediksi panen dengan pengamatan kriteria fisik pada tanaman,
seperti bentuk, warna, dan ukuran. Dan pemanenan dilakukan dengan 3 cara yaitu, petik, potong
dan cabut. Cara pemanenan yang benar dan hati-hati akan mencegah kerusakan tanaman yang
dapat mengganggu produksi berikutnya. Cara pengambilan buah atau hasil panen yang perlu
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diperhatikan agar diperoleh produks yang bermutu, misalnya menggunakan alat bantu pisau atau
gunting panen.

Perlakuan pascapanen juga penting karena produksi tidak semata-mata dari hasil saja,
melainkan sangat tergantung dan ditentuka oleh penanganan pascapanen, pengemasan, sistem
penyusunan dan metode pengangkutan, maupun seleksi produk. Kerusakan produk dapat
dikurangi dengan penanganan pascapanen yang tepat. Sebelum melangkah ketahap pengolahan
tanaman diharuskan dibersihkan, hal ini untuk mencegah masuknya mikroorganisme yang ada di
media tanam serta memperkecil terbawanya hama penyakit dan penyakit tanaman ketika panen.

Green house atau arboritum sebagai tempat untuk pembibitan dan pembenihan juga untuk
jenis tanaman yang mempunyai perlakuan khusus. Di dalamnya terdapat 2 bagian yaitu ruangan
yang utuh dengan sinar matahari dan ruangan minim sinar matahari dengan klasifikasinya

sebagai berikut:

Tabel 2.4. Pembibitan dan Pemeliharaan

Polibag dan
50 m’
mini pot
' Pembibitan
; sementara
25 Baki dan
m
styrofoam
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; Pemeliharaan 20 1’ Polibag dan
m
benih mini pot
et Vertikultural /
m
hidroponik
5 Pembibitan
; sampai panen

200 m’ Polibag dan pot

Sumber: Analisis Pribadi (google.pic), 2014

Proses pembibitan akan menentukan bibit yang akan dihasilkan. Bibit yang sehat dan kuat
dapat tumbuh menjadi tanaman yang sehat dan berkualitas. Tahapan awal kehidupan tanaman
menentukan sehat atau tidaknya pertumbuhan tanaman tersebut. Manfaat pembibitan dan
penyemaian benih dapat membermudah penanaman, pengairan dan perawatan benih. Selain itu

juga memudahka perlindungan terhadap benih dan bibit dari sinar matahari, hujan deras, angin
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kencang, serta gangguan binatang. Pada bibit tersebut juga membantu tumbuhnya untuk lebih

sehat karena tersedianya tanah yang sehat dan unsur hara yang cukup, berikut tahapannya:

1. Tempat penyemaian benih

Dapat berupa kayu, tray (nampan plastik), polibag, gelas plastik, daun pisang, daun
dracaena atau wadah lainnya dengan berdiameter 10 cm dan memiliki lubang untuk mengalirkan
air. Pembenihan dimulai setelah persiapan media tanam seperti campuran tanah dan kompos atau
pupuk kandang dengan perbandingan 1:1 yang sebelumnya media tanah di saring agar
mengahasilkan media tanam yang lembut dan halus, hal ini dilakukan agar bibit tumbuhan
optimal.
Volume media tanam yang mendekati kebibit wadah, dengan membuat alur penanaman dengan
kedalaman 2-3 cm menggunakan alat berupa kayu atau alat lainnya dan jarak antar alur sekitar 5
cm.
2. Penyemaian benih

Dilakukan untuk benih yang berukuran kecil, seperti benih cabai, tomat, bayam dan lain-
lain. Penyiaman ini bertujuan untuk melindungi bibit yang baru berkecambah dari gangguan
lingkungan sebelum ditanam di lapangan. Sementara pembenihan benih yang berukuran besar
ditanam di polibag atau dalam pot. Penebaran benih yang harus dilakukan lebih banyak karena
kemungkinan terjadinya salah prediksi dari hasil pembenihan. Media pembenihan selain
menggunakan tanah dan kompos dapat dilakukan dengan media styrofoam, media ini terbilang
praktis dan dapat digunakan berulang-ulang. Berikut proses penyemaian benih di baki dengan

media tanah dan kompos serta media styrofoam.
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Tabel 2.5 Penyemaian Benih Media Tanah dan Kompos

Memalur pananaman menggunakan kayu
dengan kedalaman 2-3 cm dalam jarak alur 1-

3cm

Penaburan benih dilakukan dengan hati-hati
pada aluar yang sudah dibuat. Apabila
dilakukan dengan tergesah-gesah
pertumbuhan benih tidak akan sempurna
karena benih  bertumpuk-tumpuk. Dan
penggunaan media lain seperti polibag maka

satu wadah dapat ditanam 1-2 benih.

Ditutupnya benih yang telah ditabur dengan
media tanah hingga rata. Tujuannya agar

percambahan berjalan lancar. Dan disimpan

ditempat yang teduh dan agak lembab.
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Selama 1 minggu, akan terlihat benih sudah
berkecambah. Setelah tumbuh 3-4 helai daun,

bibit siap dipindah ke pot tunggal atau pot

permanen

Sumber: Supriati dan Herliana, 2010

Tabel 2.6 Penyemaian Benih Media Styrofoam

Dibuatnya alur di stryrofoam dengan cara
mengerat permukaan menggunakan pisau.
1.
Dengan susunan styrofoam di dalam tray atau
nampan plastik
28 Penyiapan benih yang akan disemai
Penanaman benih di dalam alur dengan
3.
bantuan alat seperti pisau
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Semprot styrofoam dengan air secukupnya

Penyimpanan benih di rak-rak penyimpanan.
Media sungkap berupa plastik transparan

untuk menjaga kelembapan. Jika media sudah

kering dilakukan penyemprotan air kembali.

Benih mulai berkecambah sekitar seminggu.

Benih siap dipindahkan kewadah pembibitan

berupa pot atau polibag.

Sumber: Supriati dan Herliana, 2010

3. Pemeliharaan benih

Tahap pemeliharaan bibit dan benih dilakukan setelah benih disemai. Tujuan pemeliharaan
ini untuk menghasilkan tanaman yang berkualitas. Salah satu pemeliharaan yang dilakukan
dengan menjaga kelembapan media tanaman. Melakukan penyiraman rutin merupakan cara yang
dilakukan dalam perawatan benih, selain itu setelah disiram benih ditutup dengan kain hitam
yang dibuka ketika benih sudah berkecambah. Penyimpanan benih di tempat yang sejuk dan

terhindar dari sinar matahari langsung serta aman dari gangguan fisik dan binatang pengganggu.
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Gambar 2.9. Penutupan Tanaman

(Sumber: google.pic)
Sementara bibit tanaman yang sudah muncul beberapa helai daun juga harus tetap dijaga
kelembapannya. Salah satu ditutup media sederhana dengan gelas plastik atau media lain yang
perannya hampir sama, hal ini untuk mengurangi penguapan, terutama saat cuaca panas dan
untuk melindungi bibit dari serangan serangga pemakan daun.
4. Replanting (Pemindahan bibit ke pot / polibag)

Tanaman yang jumlahnya beragam memiliki waktu pertumbuhan yang berbeda-beda, namun
dapat melakukan perkiraan atau pemahaman secara konsisten untuk mengetahui waktu yang
dibutuhkan dalam proses pembenihan dan pembibitan. Pemindahan bibit ke dalam pot dapat
dilakukan ketika daun pada tanaman sayuran mulai muncul. Replanting dilakukan dengan
memindahkan bibt ke dalam pot atau polibag yang lebih besar. Wadah tersebut sudah terisi
media tanam berupa campuran tanah dan pupuk dengan perbandingan sama. Pemilihan polibag
atau pot disesuaikan dengan ukuran tanaman ketika dewasa dan kondisi akarnya, semakin besar
tanaman maka semakin besar pula wadah dan volume media tanamnya.

Penentuan wadah seperti pot atau polibag ditentukan dengan jenis akarnya, apabila akar
tunggang maka pemilihan wadah lebih tinggi atau dalam. Contohnya seperti penanaman wortel

penggunaan pot dengan kedalaman yang besar karena pertumbuhan tanaman wortel untuk

83| Page



akarnya kedalam lebih dari 20 cm, sedangkan untuk wadah dengan kedalaman diatas 20 atau
lebih dari 15 cm untuk jenis tanaman seperti cabai. Bibit yang akan dipindah diharuskan
memiliki pertumbuhan yang bagus, terlihat subur, memiliki batang yang kuat, daunnya hijau,
sehat, dan terhindar dari hama tanaman dan penyakit sedangkan untuk bibit tanaman yang rusak
dapat digunakan sebagai bahan pembuatan pupuk kompos.

Proses replanting harus dilakukan secara hati-hati untuk menghindari kerusakan tanaman.
Tanah yang berbeda di sekitar akar sebaiknya ikut terbawa saat replanting, hal ini dilakukan
untuk melakukan adaptasi pada tanaman tersebut dan agar tanaman tidak stres saat pemindahan

ke media tanm yang baru, berikut proses replanting:

Tabel 2.7 Tahap-Tahap Replanting

ik = 7

{ ‘Penyiapan alat berupa sekop untuk

memindahkan bibit yang sudah tumbuh 3-4

1.
helai daun yang siap dipindahkan ke pot
‘ tunggal
Angkat bibit dari bawah akar. Usakan media
28

tanah ikut terbawa agar tidak rusak
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Ambil 1-2 bibit bersama dengan tanah yang

melekat di akar

Penyiapan media tanam di dalam polibag atau
pot. Membuat lubang tanah di tengah media

dengan alat seperti tongkat kayu

Tanam bibt hingga leher akar. Kemudian

padatkan media tanam di sekiling leher akar.

Rawat bibit dengan melakukan penyiraman
secara ritin. Bibit dapat diletakkan di tempat

terbuka atau menyesuaikan habitat tanaman

itu sendiri.

a4

Sumber: Supriati dan Herliana, 2010

Dari klasifikasi aktifitas dalam proses penanaman menjadi sarana dalam peningkatan tenaga
kerja yang dikhususkan pada bagian penanaman. Adanya penggolongan dalam pengerjaannya,
baik dalam pengawasan, penjagaan, perawatan, bahkan dalam pengakomidasi kebutuhan di

dalamnya. Adanya kegiatan di atas dapat menjadikan aktifitas penanaman dapat termenejemen
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dengan baik dan benar serta hasil yang didapat dapat meningkatkan distribusi dalam produksi

olahan green nantinya.

2.1.5.2 RISET, PENGEMBANGAN, dan PENGAWASAN MUTU

Penelitian dan pengembangan atau litbang (Bahasa Inggris: Research and Development,
R and D, atau RdanD) adalah kegiatan penelitian dan pengembangan, dan memiliki kepentingan
komersial dalam kaitannya dengan riset ilmiah murni dan pengembangan aplikatif di bidang
teknologi. Aktivitas litbang biasanya dilakukan oleh suatu unit, lembaga atau pusat khusus yang
dimiliki oleh suatu perusahaan, perguruan tinggi, atau lembaga negara.

Dalam konteks bisnis, "penelitian dan pengembangan" biasanya merujuk pada aktivitas
yang berorientasi ke masa yang akan datang dan untuk jangka panjang baik dalam bidang ilmu
maupun dalam bidang teknologi. Metode yang dipakai dalam kegiatan litbang biasanya
menggunakan teknik riset ilmiah yang standar. Pada umumnya perusahaan melakukan bentuk
riset (penelitian) yang murni biasanya dihasilkan oleh lembaga penelitian seperti BATAN, LIPI,
LAPAN, dan lain-lain. Sementara bentuk pengembangan dari hasil riset yang bersifat praktis
bisa dilakukan oleh BPPT dan Pusat Litbang yang ada di masing-masing departemen pemerintah
maupun perusahaan. Untuk mendapatkan bukti berupa sertifikat dalam izin dan adanya
pengakuan dari pihak tertentu untuk memberi kepercayaan dari konsumen pada produknya.

Pada pengawasan mutu biasanya dilakukan dari bangunan itu sendiri dan fasilitas lain
yang menjadi bagian dalam produksinya, biasa disebut Air Handling System (AHS) dalam
bahasa indonesia berarti sistem tata udara. Adanya perhatian khusus dalam produksi dalam
farmasi yang biasanya diterapkan dalam kosmetik, makanan dan minuman, yaitu pemahaman

kondisi lingkungan yang menentukan kualitas produksi seperti cahaya, suhu, kelembapan relatif
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(RH), kontaminasi mikroba, dan kontaminasi partikel. Sebagai upaya untuk mengendalikan
kondisi lingkungan tersebut, maka setiap industri farmasi atau industri yang memiliki kemiripan
secara fungsi, diwajibkan untuk memiliki Sistem Tata Udara (Air Handling System/AHS).
Seluruh regulatory code (WHO TRS 902/2002; WHO TRS 908/2003 dan PIC/S 2006)

mensyaratkan Sistem Tata Udara (Air Handling System/AHS) harus dikendalikan dan
dikualifikasi. AHS sering juga disebut dengan HVAC (Heating, Ventilating and Air
Conditioning). Sistem Tata Udara tidak hanya mengontrol suhu ruangan (seperti halnya AC
konvensional) melainkan juga kelembaban, tingkat kebersihan (sesuai dengan kelas ruangan
yang dipersyaratkan), tekanan udara, dan sebagainya. Sistem tata udara yang digunakan
tergantung dari jenis produk yang dibuat dan tingkat kelas ruang yang digunakan (Nirwan,2010).
Dalam CPOB (2001) maupun CPOB terkini (cGMP), penentuan kelas ditentukan oleh
parameter-parameter sebagai berikut:

= Jumlah partikel di udara lingkungan,

= Jumlah mikroba di udara lingkungan dan permukaan obyek,

= Jumlah pergantian udara (air change),

= Kecepatan alir udara (air flow), pola aliran udara ,

= Filter (jenis dan posisi),

= Perbedaan tekanan antar ruang, dan

= Temperatur (t) dan Kelembaban relatif (Relative Humidity/RH).

Selain Air Handling System (AHS), Air Handling Unit (AHU) yang merupakan seperangkat
alat yang dapat mengontrol suhu, kelembaban, tekanan udara, tingkat kebersihan (jumlah

partikel/mikroba), pola aliran udara, jumlah pergantian udara dan sebagainya, di ruang produksi
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sesuai dengan persyaratan ruangan yang telah ditentukan. Unit/sistem yang mengatur tata udara
ini disebut AHU (Air Handling Unit). Disebut “unit”, karena AHU terdiri dari beberapa alat yang
masing-masing memiliki fungsi yang berbeda. Pada dasarnya AHU terdiri dari :

1. Cooling coil

Cooling coil (sering pula disebut dengan istilah evaporator) berfungsi untuk mengontrol
suhu (temperature/t) dan kelembaban relatif (Relative Humidity/RH) udara yang akan
didistribusikan ke ruangan produksi. Hal ini dimaksudkan agar dapat dihasilkan output udara,
sesuai dengan spesifikasi ruangan yang telah ditetapkan. Proses pendinginan udara sendiri
dilakukan dengan mengalirkan udara yang berasal dari campuran udara balik (return air) dan
udara luar (fresh air) melalui kisi-kisi (coil) evaporator yang bersuhu rendah. Proses tersebut
menimbulkan terjadinya kontak antara udara dan permukaan kisi evaporator yang akan
menghasilkan udara dengan suhu yang lebih rendah. Evaporator harus dirancang sedemikian
rupa sehingga kisi-kisinya memiliki luas permukaan kontak yang luas, sehingga proses
penyerapan panas dari udara di dalam evaporator dapat berlangsung dengan efektif.

2. Static Pressure Fan (blower)

Blower adalah bagian dari AHU yang berfungsi untuk menggerakkan udara di sepanjang
sistem distribusi udara yang terhubung dengannya. Blower yang digunakan dalam AHU berupa
blower radial yang memiliki kisi-kisi penggerak udara yang terhubung dengan motor penggerak
blower. Motor ini berfungsi untuk mengubah energi listrik menjadi energi gerak. Energi gerak
inilah yang kemudian disalurkan ke kisi-kisi penggerak udara hingga kemudian dapat
menggerakkan udara. Blower ini dapat di atur agar selalu menghasilkan frekuensi perputaran

yang tetap, hingga akan selalu menghasilkan output udara dengan debit yang tetap. Dengan
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adanyadebit udara yang tetap tersebut maka tekanan dan pola aliraran udara yang masuk ke
dalam ruang produksi dapat dikontrol.
3. Filter

Filter merupakan bagian dari AHU yang berfungsi untuk mengendalikan dan mengontrol
jumlah partikel dan mikroorganisme (partikel asing) yang mengkontaminasi udara yang masuk
ke dalam ruang produksi. Filter biasanya ditempatkan di dalam rumah filter (filter house) yang
didesain sedemikian rupa agar mudah untuk dibersihkan dan/atau diganti. Hal penting yang
harus diperhatikan dalam pemasangan filter ini adalah penempatan posisi filter harus diatur
sedemikian rupa sehingga dapat “memaksa” seluruh udara yang akan didistribusikan tersebut
melewati filter terlebih dahulu. Filter yang digunakan untuk AHU dibagi menjadi beberapa
jenis/tipe, tergantung efisiensinya, yaitu (a) pre-filter (efisiensi penyaringan: 35%); (b) medium
filter (efisiensi penyaringan: 95%); dan (c) High Efficiency Particulate Air (HEPA) filter
(efisiensi penyaringan: 99,997%). Hal penting yang perlu diperhatikan dalam pemasangan filter
ini adalah posisi penempatan filter harus diatur berdasarkan jenis dan efisiensi penyaringan filter

yang akan menentukan kualitas udara yang dihasilkan.

4. Ducting

Ducting adalah bagian dari AHU yang berfungsi sebagai saluran tertutup tempat
mengalirnya udara. Secara umum, ducting merupakan sebuah sistem saluran udara tertutup yang
menghubungkan blower dengan ruangan produksi, yang terdiri dari saluran udara yang masuk
(ducting supply) dan saluran udara yang keluar dari ruangan produksi dan masuk kembali ke
AHU (ducting return). Ducting harus didesain sedemikian rupa sehingga dapat

mendistribusikan udara ke seluruh ruangan produksi yang membutuhkan, dengan hambatan
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udara yang sekecil mungkin. Desain ducting yang tidak tepat akan mengakibatkan hambatan
udara yang besar sehingga akan menyebabkan inefisiensi energi yang cukup besar. Ducting juga
harus didesain agar memiliki insulator di sekeliling permukaannya, yang berfungsi untuk
menahan penetrasi panas dari udara luar yang memiliki suhu yang lebih tinggi bila
dibandingkan dengan suhu di dalam ducting.

5. Dumper

Dumper adalah bagian dari ducting AHU yang berfungsi untuk mengatur jumlah (debit)
udara yang dipindahkan ke dalam ruangan produksi. Besar kecilnya debit udara yang
dipindahkan dapat diatur sesuai dengan pengaturan tertentu pada dumper. Hal ini amat berguna
terutama untuk mengatur besarnya debit udara yang sesuai dengan ukuran ruangan yang akan
menerima distribusi udara tersebut.

Sistem Kerja AHU untuk Ruang “Grey Area”, supply udara yang akan disalurkan ke dalam
ruang produksi berasal dari 2 sumber, yaitu (1) berasal dari udara yang disirkulasi kembali
(sebanyak 80%) , dan (2) berasal dari udara bebas (sebanyak 20%). Suplai udara tersebut
kemudian melewati filter yang terdapat di dalam filter house, yang terdiri dari pre-filter yang
memiliki efisiensi penyaringan sebesar 35% dan medium filter yang memiliki efisiensi
penyaringan sebesar 95%. Selanjutnya, suplai udara ini melewati cooling coil (evaporator) yang
akan menurunkan suhu (t) dan kelembaban relatif (RH) udara. Kemudian udara di pompa dengan
menggunakan static pressure fan (blower) ke dalam ruang produksi melalui ducting (saluran
udara). Jumlah udara yang masuk ke dalam ruang produksi diatur dengan menggunakan volume
dumper. Selanjutnya udara disirkulasi kembali ke AHU, demikian seterusnya. Proses di atas

dilakukan untuk menghasilkan AHU sesuai standart dan fungsinya dapat dimanfaatkan secara
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baik dan benar. AHU sangat diperlukan dalam proses produksi, hal ini adanya sumber aliran
energi yang tinggi untuk menghasilkan AHU secara maksimal.

Sistem Tata Udara tidak hanya mengontrol suhu ruangan (seperti halnya AC konvensional)
melainkan juga kelembaban, tingkat kebersihan (sesuai dengan kelas ruangan yang
dipersyaratkan), tekanan udara, dan sebagainya. Sistem tata udara yang digunakan tergantung
dari jenis produk yang dibuat dan tingkat kelas ruang yang digunakan, misalnya ruang produksi
sterile, beta-laktam, non sterile, sefalosporine dan sebagainya. Dan pada objek studi banding ini
tersedianya ruangan AHS sebagai mana tujuan dari pemahaman diatas. Dan di dalam bangunan
ini menerapkan AHS sebagai standar aktifitas dari proses pembuatan kosmetik, standar bangunan
yang mirip dengan standar produksi farmasi karena syarat dari produksi kosmetik adalah ruangan

yang steril yang bersifat sensitif. Hal ini juga ditetapkan pada karyawan dengan kostum khusus.

2.1.5.3 PENGOLAHAN

Pengolahan adalah kegiatan mengolah dengan pengolah. Mengolah dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), 2006: mengerjakan, mengusahakan sesuatu (barang dsb) supaya
menjadi lain atau menjadi lebih sempurna. sedangkan pengolah menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), 2006: alat atau orang yg mengolah. Pengolahan merupakan proses atau cara
yang dilakukan dengan berbagai cara dan tahap untuk menghasilkan suatu yang baru dari sesuatu

yang lebih dari sebelumnya.
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Gambar 2.10. Proses Produksi

(Sumber: financeroll.co.id)

Dalam pengolahan juga perlu adanya quality control, terhadap kebersihan dan keamanan
produksi tersebut. Untuk memproduksi produk yang aman dikonsumsi, perlu menggunakan
standar-standar keamanan produk. Mutu dan keamanan pangan sangat tergantung pada
lingkungan, situasi/kondisi pabrik dan bangunan lainnya, dan prosedur/tindakan pencegahan.
Dalam proses produksi fungsi dari kontrol kualitas adalah: (1) Menjamin agar perusahaan
memenuhi standar tertinggi dalam setiap fase dari produksinya; (2) Kontrol di dalam prosessing;
(3) Testing spesifilasi bahan baku; (4) Pengawasan fasilitas penyimpanan dan distribusi; (5)
Pengawasan terhadap kontaminasi mikribiologi; (6) Kemungkinan memperpanjang tanggal
kadaluwarsa produk. Tindakan pencegahan ini mencakup pewilayahan (zoning). Zoning
merupakan pembagian tempat berdasarkan produk, lingkungan, kontaminasi dan tipe cleaning
yang diperlukan sebagai cara dalam pencegahan kontaminasi baik mikrobiologi, kimia dan fisik.
Menerapkan zoning tata ruang pabrik pengolahan ada beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu

sebagai berikut:

92 |Page



1. Sistem Kebersihan dan Keamanan Kerja
Sistem kebersihan kerja adalah dengan memfasilitasi pekerja dengan beberapa fasilitas
untuk bersih diri, seperti sink, hand drying, shower, dan toilet.

a. Wadah air panas, perlu ditempatkan di tempat yang dekat dengan penyimpanan peralatan,
tempat penerimaan, dum tank, dan beberapa titik lainnya yang membutuhkan pembersihan
secara cepat.

b. Tempat parkir, pada tata letak awal menimbulkan masalah kontaminasi pada produk yang
akan diolah, karena jalur menuju tempat parkir melewati bagian depan produksi. Oleh karena
itu, area parkir perlu dijauhkan dengan area produksi dan perlu lebih dekat dengan pos
satpam. Hal ini akan mengurangi kontaminasi yang berasal dari asap kendaraan, debu dan
lain-lain, serta mampu memudahkan dalam penjagaan kendaraan bermotor.

c. Toilet, pada dasarnya tidak boleh didekatkan dengan area produksi, karena dapat
menimbulkan kontaminasi yang berbahaya untuk produk yang diolah. Pada tata letak usulan,
dilakukan penambahan jumlah toilet sesuai dengan persyaratan GMP, jumlah karyawan pria
yaitu 68 orang, maka memerlukan 3 toilet, sedangkan untuk karyawan wanita sebanyak 17
orang, maka memerlukan 1 toilet. Jumlah toilet pada tata letak usulan menjadi sebanyak 6
toilet.

d. Wastafel perlu diletakkan di bagian-bagian produksi yang memerlukan bantuan tangan secara
langsung. Hal ini mengurangi risiko terjadinya kontaminasi silang antara karyawan dengan

produk.
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2.  Sistem keamanan dan Sistem Pengendalian Hama
Untuk keamanan kerja tentunya dilengkapi dengan fasilitas firsi aid kit, secure door system,
dan sirene. Juga keamanan untuk kebakaran dilengkapi dengan heat detector, smoke detector,
firebell, sprinkler, dan hydrant. Sedangkan hama yang sering dijumpai pada sekitar tapak adalah
tikus, serangga, semut/rayap, dan jamur/lumut. Maka diperlukan antisipasi untuk hama tersebut
adalah air curtain, electric fly killing, air lock system, dan penutup lubang saluran. Pada
pengolahan dilakukan pembagian zoning, diantarnya untuk kosmetik, makanan dan minuman
yang pada setiap 3 kategori tersebut ada pembagian jenis zoning lagi dari macam kategori
tersebut, diantaranya:
=  Kosmetik (baby and kids, facial [mask,cleanser dan scrubs, oil, mist dan toner], cosmetic,
deodorant, body scrub, face powder). Pembuatan produk khusus yang menjadi bagian
dalam produksi kosmetik, seperti:

i. Cairan, pembentukan produk kosmetika berupa oil maupun jenis zat cair dari bahan
yang diekstrak. Hal ini menghindari bahan tambahan seperti alcohol.

ii. Padat, proses pembekuan yang dilakukan pada hasil ekstrasi seperti zat cair (oil),
kandungan lemak pada oil mampu dibekukan dengan suhu tertentu dan tambahan jenis
bahan organik lain agar mampu beradaptasi terhadap lingkungan sekitar dengan suhu
rata-rata, berlaku pada jenis kosmetik seperti sabun padat.

iii. Gel, produk kosmetika dalam bentuk gel dapat berkisar mulai dari lotion yang kental
seperti roll-ball antiperspirant sampai ke gel thixotropik yang sangat kental dan tidak
bisa mengalir, yang dapat digunakan sebagai kosmetika hairdressing dan hair setting.

Lotion kental lebih mudah dibuatnya, yaitu dengan menambahkan sedikit demi sedikit
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1v.

gelleant padat ke dalam fase cair yang diaduk terus menerus dengan cepat memakai
propeller yang digerakan dengan turbin.

Pasta, dibuat dengan menambahkan komponen-komponen padat yang mungkin sudah
dicampur sebelumnya, ke dalam komponen-komponen cair, di mana mungkin termasuk
bahan-bahan yang larut dalam air. Pencampuran dapat di dalam mixer terbuka atau
mixer vakum. Mixing dalam keadaan panas, diikuti denganpendinginan memakai alat
votator atau metoda serupa lainya juga dapat dilakukan.

Powder, pencampuran powder biasanya dijalankan dalam suatu wadah semi budar yang
dilengkapi dengan suatu penganduk spiral yang trdiri dua pita memyebabkan campuran
itu bergerak dalam dua arah yang berbeda sehingga terjadi tubrukan-tubrukan. Mixer
tipe ini sangat baik untuk garam mandi dan bahan-bahan kristal lainya dan sangat luas

digunakan untuk pembuatan face powder.

= Makanan

1.

Snack, olahan jenis makanan ringan yaitu sejenis kripik. Bahan baku murni buah dan

sayuran yang prosesnya dilakukan secara organik.

=  Minuman

1.

1l

Jus, olahan jus yang hasil akhir dikemas dalam karton dengan berbagai varian jenis
buah yang mempriotaskan kandungan didalamnya untuk menuhi kebutuhan tubuh.

Kapsul, Proses pemadatan atau granulasi dari ekstrak jamu melalui tahap evaporasi atau
menguapan atau penghilangan cairan pelarut jamu sehingga didapatkan ekstrak jamu
dalam bentuk padat tanpa mengandung cairan pelarut. Proses yang organik tidak

mengakibatkan dampak negatif baik kesehatan maupun lingkungan.
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iii. Simpliasi (teh), adalah bahan alamiah yang dipergunakan sebagai obat yang belum
mengalami pengolahan apapun juga dan kecuali dinyatakan lain simplisia merupakan
bahan yang dikeringkan. Inovasi minuman berupah teh dengan proses organik dan juga
produksi yang baik dan benar.

Pada klasifikasi aktifitas pengolahan dapat memberikan gambaran standar dalam
membangunan pabrik olahan yang baik dan benar, kemudian pembagian pekerja dan jenis

fasilitas yang dibutuhkan oleh pekerja sesuai standarnya.

2.2.5.3 PENGEMASAN

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) tahun 2006, kemas berarti teratur
(terbungkus) rapi; bersih; rapi; beres. Pengemasan merupakan sistem yang terkoordinasi untuk
menyiapkan barang menjadi siap untuk ditransportasikan, didistribusikan, disimpan, dijual, dan
dipakai. Adanya wadah atau pembungkus dapat membantu mencegah atau mengurangi
kerusakan, melindungi produk yang ada di dalamnya, melindungi dari bahaya pencemaran serta
gangguan fisik (gesekan, benturan, getaran). Di samping itu pengemasan berfungsi untuk
menempatkan suatu hasil pengolahan atau produk industri agar mempunyai bentuk-bentuk yang
memudahkan dalam penyimpanan, pengangkutan dan distribusi. Dari segi promosi wadah atau
pembungkus berfungsi sebagai perangsang atau daya tarik pembeli. Karena itu bentuk, warna

dan dekorasi dari kemasan perlu diperhatikan dalam perencanaannya.
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Gambar 2.11. Pengemasan

(Sumber: google.pic)

Pembagian zoning untuk pengemasan dibagi sesuai kebutuhan disetiap produksinya,
beberapa jenis mesin pengemasan yang ada dalam produksi green, baik untuk kebutuhan
produksi kosmetik juga untuk kebutuhan produksi makanan dan minuman. Berikut jenis

kemasan yang menjadi bagian dalam proses pengemasan.

97 Page



Gambar 2.12. Macam Wadah Kosmetik

(Sumber: google.pic)

o Jenis kemasan Pot (berbahan plastik dan kaca) untuk kosmetik bersifat powder
dan padat

Jenis kemasan Botol (berbahan plastik dan kaca) untuk kosmetik bersifat cair, pasta
dan gel

Kardus (kemasan dalam jumlah besar)

Dengan pemakaian standar, satu lembar kardus dengan model single memiliki tiga
lapisan terdiri dari kraft yaitu lapisan yang berada pada bagian paling luar kemudian
lapisan yang bergelombang dibagian tengah sering juga disebut Corrugated dan
lapisan bagian dalam yaitu medium.

Karton (pengemasan yogurt dan jus)

Dengan tekstur kertas halus, tetapi juga dapat bertekstur atau mengkilap. Berat kertas
lebih dari 200 g / m 2 dan terdiri dari satu atau lebih lapisan bahan yang diperoleh
dari pulp mentah ataupun pulp mekanis atau kertas daur ulang. Pengemasan
kosmetik dengan minuman memiliki tingkat kualitas yang berbeda karena fungsi dari
karton itu sendiri.

Plastik (pengemasan mie dan snack)
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Kinerja dan penggunaanya jenis plastik komoditas yang memiliki sifat mekanik tidak
terlalu bagus, tidak tahan panas, Contohnya: PE, PS, ABS, PMMA, SAN, Aplikasi
seperti barang-barang elektronik, pembungkus makanan, botol minuman dengan

identifikasi jenis sebagai berikut:

FaS
KODE r_%_\ &‘..\ (_5‘5 D
LDPE PS
JENIS PETE atau PET HOPE Vatau PVC LDPE PP PS
(Polyethylene | (HighDensity |  (Polyvinyl | (Low Density | (Polypropylene) | (Polystyrene)
POLIMER | terephthalate) | Polyethylene) | Chloride) | Polyethylene)
Botol plastik, | Botolsusu [jus | Botoldeterjen/ | Kantong belanja Pembungkus | Styrofoam, (D,
PENGGUNAAN botol minyak | yang berwama shampoo, p:::;::z[,, Mtur:::n;m / wadah makanan
sayur, tempat | putih, kemasan | pipa saluran h':::r“:: 9:'5‘“; ohat, heku / siap saji
makan avenproaf mentega dftg&ga. ’ sedotan
. . Sulit didaur Sulit dihancurkan = Pilihan terbaik
REKOMENDAS| SEII((BIJ SE';(H!' ulang, tetapi tetap haik ""“:cl:;!" e Hlﬂdarl
paKadl | paKal | pepypay | U | sdendan
makanan
Gambar 2.13. Identifikasi Jenis Plastik
(Sumber: google.pic)
2.1.5.4 PEMASARAN
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Menurut Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas, pemasaran dalam bahasa
Inggris biasa disebut marketing yang merupakan suatu proses penyusunan komunikasi terpadu
yang bertujuan untuk memberikan informasi mengenai barang atau jasa yang ada kaitannya
dengan kepuasan kebutuhan dan keinginan manusia. Proses dalam memenugi kebutuhan dan
keinginan manusia, menjadi sasaran dalam konsep pemasaran. Pada umumnya untuk objek
sebuah tempat produksi, dimulai dari tahap Mulai pemenuhan produk (product) yang merupakan
tahap dari akhir dari produksi. Kemudian penetapan harga (price) yang pada proses ini biasanya
masuk dibagian administrasi dari data dari pergudangan. Tahap pengiriman barang (place)
terkoordinir sesuai lokasi sasaran pemasaran diberbagai daerah, dan yang terakhir adalah
mempromosikan barang (promotion), kegiatan yang dilakukan melalui media sosial seperti
periklanan, dunia maya, atau melalui promosi tiap cabang penyediaan barang.

Dalam ilmu ekonomi, marketing perlu adanya suatu strategi pemasaran adalah serangkaian
rancangan besar yang menggambarkan bagaimana sebuah perusahaan harus beroperasi untuk
mencapai tujuannya. Sedangkan pemasaran adalah sesuatu yang meliputi seluruh sistem yang
berhubungan dengan tujuan untuk merencanakan dan menentukan harga sampai dengan
mempromosikan dan mendistribusikan barang dan jasa yang bisa memuaskan kebutuhan pembeli

aktual maupun potensial yang bertujuan, sebagai berikut:
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1. Konsumen potensial mengetahui secara detail produk yang hasilkan dan perusahaan
dapat menyediakan semua permintaan mereka atas produk yang dihasilkan.

2. Perusahaan dapat menjelaskan secara detail semua kegiatan yang berhubungan dengan
pemasaran. Kegiatan pemasaran ini meliputi berbagai kegiatan, mulai dari penjelasan
mengenai produk, desain produk, promosi produk, pengiklanan produk, komunikasi
kepada konsumen, sampai pengiriman produk agar sampai ke tangan konsumen secara
cepat.

3. Mengenal dan memahami konsumen sedemikian rupa sehingga produk cocok dengannya
dan dapat terjual dengan sendirinya.

Proses ini adanya wadah untuk menampungnya berupa ruang penyediaan yaitu administrasi agar

sistem manajemen dapat terwujud dengan baik.

2.1.5.5. PENGOLAHAN LIMBAH
1. LIMBAH KOSMETIK
Limbah merupakan buangan yang kehadirannya pada suatu saat dan tempat tertentu tidak

dikehendaki lingkungannya karena tidak mempunyai nilai ekonomi. Limbah mengandung bahan
pencemar yang bersifat racun dan bahaya. Limbah ini dikenal dengan limbah B3 (bahan beracun
dan berbahaya). Bahan ini dirumuskan sebagai bahan dalam jumlah relatif sedikit tapi
mempunyai potensi mencemarkan/merusakkan lingkungan kehidupan dan sumber daya
(Riata,2010).

Dalam bangunan komersil seperti bangunan produksi (pabrik), ada beberapa jenis limbah
yang sering dihasilkan dari industri kosmetik dengan bahan dasar zar kimia adalah sejenis

minyak atsiri, minyak lemak, dan air buangan yang mengandung logam. Teknik pengolahan air
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buangan yang telah dikembangkan tersebut secara umum terbagi menjadi tiga metode

pengolahan, yaitu pengolahan secara fisika, kimia, dan biologi.

a. Pengolahan secara fisika

Umumnya dalam industri kosmetik, limbah cair diolah secara fisika dengan pengendapan
purifikasi sehingga dihasilkan air yang terpurifikasi yang dapat direcycle untuk kegiatan yang
lain, namun dalam industri kosmetik terdapat limbah bahan berbahaya dan beracun (B3) yang
biasanya berupa logam-logam berat dan sisa-sisa pelarut yang bersifat toksik. Sedangkan untuk
bahan-bahan yang nampak mengapung atau tidak larut dengan air seperti minyak dan lemak
dilakukan proses floatasi, agar tidak mengganggu proses pengolahan. Floatasi juga dapat
digunakan sebagai dari cara penyisihan bahan-bahan tersuspensi atau pemekatan lumpur endapan
dengan memberikan aliran udara ke atas.

Proses filtrasi dalam pengolahan air buangan biasanya dilakukan untuk mendahului proses
adsobrsi atau proses revers osmosis, untuk menyisihkan sebanyak mungkin partikel tersuspensi
dari dalam air agar tidak mengganggu proses adsorbsi atau menyumbat membran yang
dipergunakan dalam proses osmosis. Proses adsorbsi biasanya menggunakan karbon aktif,
dilakukan untuk menyisihkan senyawa aromatik (fenol) dan senyawa organik terlarut lainnya,

terutama jika diinginkan untuk menggunakan kembali air buangan tersebut.

b. Pengolahan secara kimia
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Pengolahan limbah industri kosmetik yang berupa logam berat dan sisa pelarut toksik secara
kimia dilakukan dengan pengikatan bahan kimia menggunakan partikel koloid. Penyisihan bahan
tersebut dilakukan melalui perubahan sifat bahan tersebut, yaitu tak mudah diendapkan
(flokulasi-koagulasi), baik dengan atau tanpa reaksi oksidasi-reduksi, dan juga berlangsung
sebagai hasil reaksi oksidasi.Pengendapan bahan tersuspensi yang tak mudah larut dilakukan
dengan membubuhkan elektrolit yang mempunyai muatan yang berlawanan dengan muatan
koloidnya agar terjadi netralisasi muatan koloid tersebut, sehingga akhirnya dapat diendapkan.
Penyisihan logam berat dan senyawa fosfor dilakukan dengan membubuhkan larutan alkali (air
kapur misalnya) sehingga terbentuk endapan hidroksida logam-logam tersebut atau endapan
hidroksiapatit. Hasil pengolahan limbah B3 dari industri kosmetik ini harus di buang . Salah
satunya dengan metode injection well.

Pembuangan limbah ke sumur dalam merupakan suatu usaha membuang limbah B3 ke dalam
formasi geologi yang berada jauh di bawah permukaan bumi yang memiliki kemampuan
mengikat limbah, sama halnya formasi tersebut memiliki kemampuan menyimpan cadangan
minyak dan gas bumi. Hal yang penting untuk diperhatikan dalam pemilihan tempat adalah
struktur dan kestabilan geologi serta hidrogeologi wilayah setempat. Limbah B3 diinjeksikan
dalam suatu formasi berpori yang berada jauh di bawah lapisan yang mengandung air tanah. Di
antara lapisan tersebut harus terdapat lapisan impermeable seperti shale atau tanah liat yang
cukup tebal sehingga cairan limbah tidak dapat bermigrasi. Kedalaman sumur ini sekitar 0,5
hingga 2 mil dari permukaan tanah.

Tidak semua jenis limbah B3 dapat dibuang dalam sumur injeksi karena beberapa jenis
limbah dapat mengakibatkan gangguan dan kerusakan pada sumur dan formasi penerima limbah.

Hal tersebut dapat dihindari dengan tidak memasukkan limbah yang dapat mengalami presipitasi,

103 Page



memiliki partikel padatan, dapat membentuk emulsi, bersifat asam kuat atau basa kuat, bersifat
aktif secara kimia, dan memiliki densitas dan viskositas yang lebih rendah daripada cairan alami
dalam formasi geologi. Hingga saat ini di Indonesia belum ada ketentuan mengenai pembuangan
limbah B3 ke sumur dalam (deep injection well). Ketentuan yang ditetapkan oleh Amerika
Serikat, diantaraya:

* Dalam kurun waktu 10.000 tahun, limbah B3 tidak boleh bermigrasi secara vertikal

keluar dari zona injeksi atau secara lateral ke titik temu dengan sumberair tanah.
= Sebelum limbah yang diinjeksikan bermigrasi dalam arah seperti disebutkan di atas,

limbah telah mengalami perubahan hingga tidak lagi bersifat berbahaya dan beracun.

c. Pengolahan secara biologi

Pengolahan limbah secara biologi biasanya pada etil alkohol merupakan pelarut dalam
industri  kosmetik. Residu alkohol yang berasal dari limbah kosmetik dipisahkan lalu
difermentasikan. Setelah difermentasikan, selanjutnya dilakukan destilasi untuk memisahkan
alkoholnya. Etil alkohol murni yang dipisahkan selanjutnya dapat digunakan lagi dalam industri
kosmetik. Selain etil alkohol dihasilkan juga etanol. Etanol yang dihasilkan dari destilasi ini
selanjutnya digunakan sebagai green fuel. Sedangkan residu sisanya dievaporasi. Kondensat
hasil evporasi disaring dengan menggunakan trickling filter menghasilkan air yang dapat
digunakan dalam proses industri serta untuk menyiram tanaman. Sisa dari proses evaporasi dapat
dijadikan pakan konsentrat. Selain itu pengolahan limbah secara biologi dapat dilakukan dengan
metode lumpur aktif.

Pengolahan sistem lumpur aktif adalah metode pemprosesan limbah dengan mempelajari

proses dekomposisi secara mikrobiologis yang dikenal dengan biodegradasi oleh
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mikroorganisme pengurai. Lumpur akan mengandung berbagai jenis mikroorganisme
heterotrofik termasuk bakteri yang memiliki peran penting dalam proses pembersihan secara
biologis. Bakteri dapat memanfaatkan bahan terlarut maupun yang tersuspensi dalam air sebagai
energi. Bakteri tersuspensi dalam lumpur digunakan untuk mengolah limbah secara
mikrobiologis dapat dikembangkan dengan pembibitan (seeding) lumpur yang berasal dari
ekosistem alam yang terkontaminasi, tercemar, maupun dari ekosistem alami yang memiliki
sifat-sifat khas ataupun ekstrim. Sebagian dari limbah B3 yang telah diolah atau tidak dapat
diolah dengan teknologi yang tersedia harus berakhir pada pembuangan (disposal). Tempat
pembuangan akhir yang banyak digunakan untuk limbah B3 ialah landfill (lahan urug) dan
disposal well (sumur pembuangan).

Di Indonesia, peraturan secara rinci mengenai pembangunan lahan urug telah diatur oleh
Badan Pengendalian Dampak Lingkungan (BAPEDAL) melalui Kep-04/BAPEDAL/09/1995.
Landfill untuk penimbunan limbah B3 diklasifikasikan menjadi tiga jenis yaitu: (1) secured
landfill double liner, (2) secured landfill single liner, dan (3) landfill clay liner dan masing-
masing memiliki ketentuan khusus sesuai dengan limbah B3 yang ditimbun. Dimulai dari bawabh,
bagian dasar secured landfill terdiri atas tanah setempat, lapisan dasar, sistem deteksi kebocoran,
lapisan tanah penghalang, sistem pengumpulan dan pemindahan lindi (leachate), dan lapisan
pelindung. Untuk kasus tertentu, di atas dan/atau di bawah sistem pengumpulan dan pemindahan
lindi harus dilapisi geomembran. Sedangkan bagian penutup terdiri dari tanah penutup, tanah
tudung penghalang, tudung geomembran, pelapis tudung drainase, dan pelapis tanah untuk
tumbuhan dan vegetasi penutup. Secured landfill harus dilapisi sistem pemantauan kualitas air

tanah dan air pemukiman di sekitar lokasi agar mengetahui apakah secured landfill bocor atau
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tidak. Selain itu, lokasi secured landfill tidak boleh dimanfaatkan agar tidak beresiko bagi
manusia dan habitat di sekitarnya (Riata,2010).

Beralih pada perancangan Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care yang memproduksi
kosmetik, limbah yang dihasilkan dari olahkan kosmetik tidak beresiko bagi manusia dan
lingkungan karena limbah organik dapat tereduksi dengan sendirinya dan ramah bagi

lingkungan.

A. LIMBAH MAKANAN dan MINUMAN

Dalam perancangan Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care limbah yang ada tidak saja
dari kosmetik namun juga dari makanan dan minuman. Limbah yang berasal dari produksi
makanan dan minuman tergolong jenis limbah organik karena sifatnya yang diolah secara
organik berupa pupuk kompos dan air bersih dan juga bioiesel. Biodieselyang
merupakanpengolahan limbah makanan seperti minyak jelantah yang merupakan jenis minyak
yang sudah dipergunakan dalam penggorengan kripik buah dan sayuran. Minyak ini merupakan
limbah yang mengandung senyawa yang sifatnya karsinogenik, munculnya senyawa ini ketika
minyak dipakai dengan temperatur penggorengan.

Jenis limbah minyak yng mengandung senyawa karsinogenik adalah penggunan minyak
sudah digunakan maksimal 3 kali menggoreng, karena adanya kandungan zat karsinogenik yang
membahayakan kesehatan tubuh manusia. Biasanya zat ini menimbulkan berbagai penyakit
seperti kanker, jantung, dan menghambat atau menurunkan kecerdasan generasi berikutnya.
Selain menganggu kesehatan juga mengganggu lingkungan dengan terjadinya pencemaran.
Dengan pengolahan yang tepat, limbah minyak ini dapat dimanfaatkan kembali menjadi

biodiesel. Penerapan prinsip-prinsip secara kimia dengan proses konversi yang disebut
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transesterifikasi adalah reaksi antara minyak dengan alkohol untuk memetuskan 3 rangkai gugus

ester dari tiap cabang trigliserida.

@ e

Gambar 2.14 Skema Pengolahan Minyak Menjadi Biodiesel
(sumber: http://ardra.biz/sain-teknologi/ilmu-dan-teknologi-terapan/pengolahan-minyak-jelantah-
menjadi-biodiesel/ )
Dari reaksi tersebut dibutuhkan panas sebagai energi dan katalis basa sebagai mediator
konversi agar diperoleh mutu produk reaksi yang tinggi. Pada reaksi ini minyak dikonversi
menjadi biodiesel dan gliserin. Biodiesel yang dapat diolah kembali menjadi bahan bakar dari

energi listrik dalam olahan produksi seperti bahan bakar robot angkut barang gudang.

2.2 KAJIAN ARSITEKTURAL

Kajian arsitektural merupakan uraian mengenai karakteristik arsitektural fasilitas utama
dan kegiatan yang dilakukan di dalamnya. Berikut ini penjelasan lebih lanjut mengenai
karakteristik fasilitas utama dalam objek Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care:
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2.2.1 KARAKTERISTIK FASILITAS UTAMA
2.2.1.1 LANSKAP

Pada perancangan lanskap, jenis vegetasi dapat juga dikelompokan dalam hubungannya
dengan keadaan topografi atau kerena adanya struktur arsitektural atau dapat juga membentuk
suatu transisi antara permukaan lahan dan bangunan. Batas antara lahan perkerasan dan vegetasi
(pohon— pohon) yang sudah ada adalah 1,80m, namun hal ini masih dapat bervariasi bergantung

pada besarnya pohon dan kondisi tapak.

Perletakan Pohon, Perdu, Semak, Ground cover dan rumput dapat menahan pantulan sinar dari
perkerasan, air dan menahan jatuhnya sinar ke daerah yang membutuhkan keteduhan. Lankap
juga sebagai elemen peralihan, untuk memperlembut garis-garis bangunan sebagaimana bahan-
bahan tersebut memasuki bidang permukaan tanah dan untuk mengurangi perluasan yang terlihat
dari daerah yang dperkeras yang luas.
Pemilihan jenis tanaman tergantung pada :

- Fungsi tanaman, disesuaikan dengan tujuan perancangan.

- Peletakan tanaman, disesuaikan dengan tujuan dan fungsi tanaman.
Dalam perencanaan tapak, vegetasi dapat dikategorikan berdasarkan :

a. Jenis pohon dikelompokkan menurut besar — kecilnya pertumbuhan, yaitu jenis pohon
besar, pohon kecil, perdu atau semak, dan jenis penutup tanah (rumput).
b. Bentuk dan struktur pohon, meliputi :
0 Ketinggian

Mengenai seberapa tinggi pohon atau semak apabila sudah dewasa.
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0 Kelebarannya
Mahkota daun yang lebat dapat memberi keteduhan, sedangkan yang jarang,
dapat memberi kesempatan angin menerobos di sela — selanya.
0 Bentuk percabangan
Meliputi struktur percabangan dan warna kulitnya. Misalnya, jenis filisum bagus
untuk bentuk percabangannya, sedangkan pinang merah disukai karena warna
kulit batangnya yang merah.
Mahkota daun, bunga, dan buah
Meliputi seberapa besarnya bentuk, tekstur, serta warna mahkota daun
Secara ekonomis, apakah bunga atau buahnya berguna
. Ketahanan tanaman yang bergantung pada kondisi lingkungan yang menyangkut:
0 Pemeliharaan

Pohon — pohon besar umumnya mudah dipelihara, sebaliknya jenis rumput
membutuhkan usaha pemeliharaan yang intensif, demikian juga dengan tanaman
merambat yang cepat tumbuh.

Tanaman mempunyai peran untuk menghilangkan ketegangan-ketegangan
mental (stress) yang banyak diderita oleh penduduk kota. Tanaman dapat
menciptakan lingkungan yang nyaman, segar harum, menyenangkan, dan
sebagainya. Penggolongan tanaman yang ditanam dalam penghijauan di dalam
kota dapat dikelompokkan berdasarkan sifat hidupnya yaitu, pohon, perdu, semak
dan penutup tanah (rerumputan). Selain itu, dapat juga digolongkan berdasarkan
habitatnya atau umumnya ditanam, sebagai tanaman pelindung jalan, tanaman

dibantaran kali, tanaman penutup tanah, dan sebagainya.
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Peran vegetasi pada perancangan lanskap sebagai nilai estetis dari tanaman diperoleh dari
perpaduan antara warna (daun,batang,bunga) bentuk fisik tanaman (batang,percabangan,dan
tajuk), tekstur tanaman, skala tanaman dan komposisi tanaman. Nilai estetis tanaman dapat
diperoleh dari satu tanaman, sekelompok tanaman yang sejenis, kombinasi tanaman berbagai
jenis ataupun kombinasi antara tanaman dengan elemen landsekap lainnya. Elemen Landscape
dibagi menjadi 2 golongan besar, yaitu:

- Hard material / Elemen keras, perkerasan, bangunan dan sebagainya.
- Soft Material / Elemen lembut, tanaman.
Elemen pendukung landscape :
* Tempat duduk / kursi taman.
- Untuk istirahat sejenak.
- Tempat duduk dengan sesuatu untuk dipandang.
* Elemen — elemen alam :
Sifat air yang tenang di kolam apabila dikombinasikan dengan dengan pohon maka akan
menghasilkan suasana yang tenang.
* Kolam air / kolam air mancur
- Kolam sebagai sarana bermain anak-anak.

- Tepian kolam air mancur sebagai tempat duduk.

2.2.1.2 GREEN HOUSE
Rumah kaca atau green house pada prinsipnya adalah sebuah bangunan yang terdiri atau
terbuat dari bahan kaca atau plastik yang sangat tebal dan menutup diseluruh pemukaan

bangunan, baik atap maupun dindingnya. Di dalamnya dilengkapi juga dengan peralatan
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pengatur temperatur dan kelembaban udara serta distribusi air maupun pupuk. Green house
memiliki tiga hal utama yang perlu diperhatikan, diantaranya batasan kekuatan muatan, penetrasi
cahaya dalam green house dan biaya. Di Indonesia hanya mengenal dua musim yaitu musim
hujan dan musim kemarau, namun perlu diperhatikan pula kekuatan atap dan bangunannya. Baik
atap maupun bangunan harus kokoh dan kuat dari terpaan angin maupun hujan deras. Standar
kemiringan atap pada green house minimal harus 28°C, selain itu green house juga harus
mempunyai standar dalam lokasinya. Berikut beberapa lokasi ideal yang dapat dijadikan tempat
green house harus memenuhi beberapa kriteria diantaranya:

1. Intensitas cahaya matahari yang cukup tinggi pada musim hujan

2. Suhu yang cukup dan mendukung, dalam arti tidak terlalu panas juga tidak terlalu dingin

3. Dekat dengan pusat keramaian/pasar

4. Dekat sumber air yang baik dan cukup sepanjang tahun

5. Dekat dengan instalasi listrik

6. Tempatnya harus datar tidak boleh mempunyai kemiringan

7. Tanah yang digunakan merupakan tanah yang tidak bergerak dan terakhir

8. Dekat dengan sarana penunjang seperti kantor, laboratorium, jalan besar (mudah

dijangkau kendaraan) untuk mempermudah pengawasan dan penggunaannya.

Dalam perancangan Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care di dalam green house
terdapat zoning pembagian yang menjadi fungsi dari green house. Pada paparan data sebelumnya
terdapat 3 zoning yang ada di dalam green house yaitu, pembibitan sementara dan pemeliharaan
benih, digolongkan menjadi satu bagian kerena dari keduanya harus terhindar dari sinar

matahari. Sedangakn pembenihan sampai panen merupakan zoning berbeda karena awal
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penanaman sampai panen tidak merubah tempat dan posisi, namun ketiganya memiliki hubungan

karena dalam satu ruangan dengan satu sistem koordinasi perairan.
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Gambar 2.15 Standar Ukuran Ruang Pembibitan

(Sumber: Neufert, Data Arsitek Jilid 3:202)
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Gambar 2.16 Standar Ukuran Zoning Pembibitan Dan Pengembangan Tanaman

(Sumber: Neufert, Data Arsitek Jilid 3:74)
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2.2.1.3 LABORATORIUM

Merupakan bangunan yang memfasilitasi kegiatan penelitian, laboratorium yang mewadahi
+ 30 karyawan disetiap jenis penelitian yang melakukan aktivitas seperti uji materi, penemuan
formula, dan lain-lain. D1 dalamnya terdapat berbagai jenis laboratorium sesuai kebutuhan riset,
selain itu terdapat fasilitas penunjang yang mendukung kegiatan di dalamnya seperti ruang
perpustakaan, cafetaria, audiotorium, dan galeri. Perancangan laboratorium memiliki standar,

baik dalam alat penelitian juga ukuran ruang penetian, ruang praktikum dan space Requirement

laboratorium.
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Gambar 2.17 Standar Ukuran Laboratorium Penelitian

(Sumber: Neufert, Data Arsitek Jilid 1:280)
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Gambar 2.18 Skema Laboratorium Penelitian

(Sumber: Neufert, Data Arsitek Jilid 1:280)
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Gambar 2.19 Standar Ruang Praktikum

(Sumber: Neufert, Data Arsitek Jilid 1:280)
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Gambar 2.20 Space Requirement Laboratorium

(Sumber: Neufert, Data Arsitek Jilid 1:272)
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Laboratorium yang disebut juga laboratorium bioteknologi ini, dengan jumlah jenis laboratoium

yang terpecah di dalamnya. Pada perancangan Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care ini

akan diambil beberapa jenis diantarnya:

A. LABORATORIUM KULTUR JARINGAN dan FISIOLOGI TUMBUHAN

Laboratorium KJFT merupakan laboratorium yang memfokuskan penelitian mengenai

tumbuhan. Pada objek Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care, laboratorium ini berperan

penting dalam pengembangan dan menjaga kualitas produksi bahan baku yang diolah secara

sendiri. Pada laboratorium ini perzoningan terbagi beberapa berdasarkan fungsi dan aktifitas

kegiatannya seperti:

Ruang preparasi merupakan ruang penyiapan alat-alat penelitian dengan tingkat
kesterilan rendah. Dengan prabot berupa meja persiapan, westafel, rak penyimpanan alat
laboratorium.

Ruang semi steril merupakan ruangan dengan tingkat steril sedang, macam prabot berupa
meja yang terdapat alat mikroskop inverted, mikroskop stereo yang terhubung komputer.
Suang steril isolasi merupakan yang memiliki tingkat steril tinggi dan tidak dibuka secara
bebas yang difungsikan sebagai tempat pembiakan sel dan pemisahan cairan. Dan di
didalamnya terdapat alat inkubator O2, LAF, dan centrifuge.

Ruang inkubasi sebagai tempat penyimpanan botol yang berisi kultur jaringan. Dan di
dalam ruangan tersebut biasanya terdapat rak botol kultul jaringan.

Ruang kultur sebagai tempat pengembangan kultur, di dalamnya ter dapat alat yang

bernama LAF dan alat penunjang lainnya.
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Tabel 2.8 Macam Alat Pada Laboratorium Kultur Jaringan dan Fisiologi Tumbuhan

Autoclave Mikroskop Lemari Pendingin Oven

Inverted

Mikroskop Stereo Inkobator O’ LAF (Luminar AIR Centrifuge
Flow)

Tabung Reaksi Baker Gelas

i

Sumber: Lab. Biologi UIN Malang, 2014

Asumsi pada laboratorium kultur jaringan dan fisiologi tumbuhan mendapatkan total luasan 50
m” , dengan fasilitas rak penyimpanan peralatan, rak penyimpanan hasil penelitian, meja sebagai
media penelitian, kursi, meja komputer, meja alat penelitian.

B. LABORATORIUM BIOENERGI DAN BIOPROSES
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Laboratorium Bioteknologi merupakan ruangan riset dengan ruang lingkup dalam analisis
dan aplikasi seperti pangan kesehatan, pengolahan limbah agroindustri, industri kosmetika dan
bioenergi. Di dalamnya terdapat sanana dan prasana yang ada laboratorium bioenergi ini seperti
ruang bioproses atau ezimologi, ruang biokimia, dan ruang biomolekular. Dan di dalamnya

terdapat beberapa alat penelitian seperti:

Tabel 2.9 Macam Alat Penetian Laboratorium Bioteknologi
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Alat Penelitian Bersama Dari Laboratorium

Bioteknologi

Sumber: Pusat Penelitian Bioteknologi (LIPI),2014
Asumsi pada laboratorium bioteknologi ini yaitu 171 m” dengan dibagi 3 ruang dengan
fasilitas rak penyimpanan peralatan, rak penyimpanan hasil penelitian, meja sebagai media

penelitian, kursi, meja komputer, meja alat penelitian.

C. LABORATORIUM IF3S
Laboratorium Formulasi merupakan bagian dalam proses manufaktur dan pengembangan
industri kosmetika. Laboratorium formulasi di dalamnya terdapat peralatan yang menunjang

riset, berikut jenis riset dalam laboratorium formulasi:

Tabel 2.10 Zoning Ruang Pada Laboratorium Formulasi

1. | Uji klinis sederhana 15m”

2.  Uji keamanan formula dan bahan baku 30 m*

3.  Uji efikasi 15 m’

4. Riset pengembangan produk: 120 m*
* Pengembangan formula
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= Pengembangan bahan aktif baru , bahan pembantu
baru
= pengembangan bentuk sediaan baru

= pengembangan proses manufaktur

Total Luasan m> 180 m?

Sumber: Analisis Pribadi,2014
Asumsi laboratorium formulasi dengan luasan 180 m” , dengan fasilitas meja penelitian,
kursi, meja peralatan, lemari penyimpaan alat, meja dan perangkat komputer etalase bahan,

lemari penyimpanan bahan materi.

2.2.1.4 TEMPAT PENGOLAHAN (PABRIK)

Adanya faktor yang menjadi dasar pembangunan pabrik, dalam buku data arsitek jilit 2
dijelaskan bahwa faktor lahan begitu penting karena adanya kemungkinan perluasan bangunan
yang ditinjau dari banyaknya kebutuhan tempat dan banyaknya jumlah pekerja. Kebutuhan tanah
ditentukan berdasarkan kebutuhan bangunan, jalan dan jalur sirkulasi. Perancangan jalur
sirkulasi berada ditempat yang mudah dijangkau termasuk peletakan bangunan yang pada
standarnya ditata diagonal karena untuk memudahkan perluasan bangunan. Berlanjut pada
perancangan ruangan, kondisi eksisting pada tapak menjadi bagian yang begitu penting, terutama
pencahayaan dan penghawaan. Banyak penggunaan energi yang terpakai untuk mendapatkan
cahaya dan pengahawaan sesuai kebutuhan di dalam ruangan, termasuk juga penempatan sanitasi
dan penempatan dimensi mesin. Bangunan pabrik yang bersifat kompleks karena faktor
keamanan, perlindungan terhadap suara, getaran, api, racun, dan bahan berbahaya lainnya.

Faktor lain seperti kebutuhan energi, pengaturan suhu juga turun diperhitungkan di dalamnya.
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Gambar 2.21. Standar Perancangan Tempat Produksi

(Sumber: Neufert, Data Arsitek jilid 2:63)

Dalam proses produksi ada 9 jenis sistem dalam olahan ruang tempat produksi, dari gambar
di atas perilaku pekerja menjadi bagian dalam proses di dalamnya seperti pada poin (1) adanya
zona yang dapat dicapai tangan pekerja, zoning ini untuk memberikan teritori disetiap pekerja;
(2) adanya pengawasan yang diatur dalam diagram proses kerja; (3) standar kebutuhan dimensi
mesin pabrik; (4) pola sistem tempat kerja; (5 dan 6) sistem jalur gerak produksi yang
mempengaruhi alur sirkulasi pekerja dan dimensi ruangan yang dibutuhkan. Pada poin 7-9
merupakan bagian penunjang di dalam bangunan produksi seperti simbol berupa tanda maupun
peringatan. Perancangan bangunan pabrik dalam tempat penyimpanan yang disebut sebagai

gudang, berikut klasifikasinya:
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Gambar 2.22. Standar Perancangan Gudang

(Sumber: Neufert jilid 2,1996: 63)

Tempat penampungan yang merupakan bagian dari produksi dan bahan-bahan penyatuan
tempat penampungan sama dengan penyatuan produksi termasuk penyatuan pengiriman.
Penurunan produksi dapat dihindari dengan penyimpanan barang yang baik ditempatkan pada
gudang yang luasannya sesuai dengan jumlah barang. Penggolongan jenis gudang juga termasuk
diantaranya, seperti gudang bahan baku, gudang barang jadi, gudang peralatan, gudang suku
cadang. Dari 4 jenis ini, dalam dimensinya menyesuaikan kebutuhan di dalam pabrik itu sendiri
dan termasuk penggolongan jenis produksi baik kosmetik dan makanan serta minuman. Selain
ruangan yang menjadi bagaian kegiatan di dalam pabrik alat-alat juga termasuk di dalamnya,
alat yang merupakan bagian dari mesin berfungsi sebagai media membantu kerja para pekerja

untuk meringankan kerja mereka dan juga mempercepat waktu pekerjaan.
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Gambar 2.23. Standar Perancangan Peralatan Produksi

(Sumber: Neufert jilid 2,1996: 64)

A. PRODUKSI KOSMETIK, MAKANAN dan MINUMAN

Produksi dari proses pengolahan memerlukan masing-masing produksi = 50 karyawan yang
melakukan aktivitas seperti: meracik, mengontrol dan mengawasi proses (mixing, pumping,Heat
Transfer, filtrasi, dan filing untuk kosmetik), (mixing, roll press, steaming, frying, dan cooling
box untuk makanan mie instan) begtu juga untuk makanan snack dan produksi minuman yang
produksi menggunakan mesin. Yang di dalamnya terdapat baku utama dari hasil panen yang

sudah lulus tahap formulasi dan bahan tambahan.

Ruang
Pembakaran

@ Contoh denah
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Gambar 2.24 Contoh Denah Produksi

(Sumber: Neufert jilid 2,1996: 70)

Tabel 2.11 Detail Mesin Produksi

Proses Mixing dengan
mesin Vacum

1. Emulsifying
Aplikasi mesin:

1. Minuman: jus,
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Yogurt.

2. Kosmetik: Lotion,
Cream, Pasta gigi,
Berminyak Cair,

Suspend Liquid.

Berkapasitas 200 liter,
power 2.35kw / 380V /
50Hz. Dimensi: 3,5 %

2,45 x 2,25 x 3,15 meter

Prose filing dengan
mesin Automatic
Horizontal Machines
dan Automatic Vertical
Machine With Multi

Head Weigher

Aplikasi mesin untuk
makanan, kosmetik,

minuman.

Berkapasitas maksimal
1000 gram dengan power

220V 52/60Hz/220V.

Dimensi mesin
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Automatic Vertical
Machine With Multi
Head Weigher yaitu
9,3x5,1x9,2 meter. Dan
Automatic Horizontal
Machines yaitu 2,7x7,8

meter.

Proses pengemasan
dengan HC120Q
otomatis mesin Packing

Line Produksi

-Aplikasi mesin untuk
farmasi, makanan,
produk kesehatan, teh,
produk kosmetik,
stasioner, produk

audiovisual dll.

-Paking material: Plastik
PVC BOPP dll, karton,

BOX

-kapasitas: 30-230
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-power AC380V 50Hz,

2.65KW

-dimensi keseluruhan

23x9,1x18,5 meter

Sumber: Analisis Pribadi, 2014

Asumsi ruang produksi dengan 3 zoning yaitu kosmetik, makanan dan minuman total
luasan +500 m® , dengan fasilitas ruang engineering, ruang mixing yang dibagi 3 zona yang
terisolasi dan ruang filling yang berdekatan dengan ruang mixing dan tetap dalam zona isolasi.
Termasuk juga ruang pengemasan, gudang penyimpanan baku dan bahan jadi, dan fasilitas

penujuang untuk karyawan seperti toilet, dan lain-lain.

2.2.1.5 TPAL (INSTALASI PENGOLAHAN LIMBAH)

Instalasi pengolahan air limbah (IPAL) dalam bahasa inggris disebut Waste Water
Treatment Plant (WWTP) adalah sebuah struktur yang dirancang untuk membuang limbah
biologis dan kimiawi dari air sehingga memungkinkan air tersebut untuk digunakan pada
aktivitas yang lain. Fungsi dari [PAL mencakup: (1) Pengolahan air limbah pertanian, residu
pestisida, dan sebagainya dari lingkungan pertanian; (2) Pengolahan air limbah perkotaan, untuk
membuang limbah manusia dan limbah rumah tangga lainnya; (3) Pengolahan air limbah
industri, untuk mengolah limbah cair dari aktivitas manufaktur sebuah industri dan komersial,
termasuk juga aktivitas pertambangan. Meski demikian, dapat juga didesain sebuah fasilitas
pengolahan tunggal yang mampu melakukan beragam fungsi. Beberapa metode seperti
biodegradasi diketahui tidak mampu menangani air limbah secara efektif, terutama yang

mengandung bahan kimia berbahaya. IPAL tersebut dilengkapi dengan bangunan seperti rumah
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pompa ( tempat pipa ulir ), bak pengendap pasir, bak pembagi, kolam fakultatif, kolam
pematangan dan sebagainya yang semuanya itu bertujuan menurunkan nilai BOD dari limbah

yang baru masuk ke lokasi IPAL. Berikut alur proses IPAL:

[a.5]
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ENDAPAN
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Gambar 2.25. Skema Proses IPAL

(Sumber: google.pic)

Proses awal dari limbah dengan memisahkan-menyaring-menggiling yang nantinya akan
ditanmpung di tangki sedimentasi primer dengan membuka 2 cabang yang dihasilkan dari tangki
tersebut yaitu air dan endapannya (benda padat). Endapan yang diarahkan ke tangki pencerna
endapan secara anaerob ini akan dibuang di wadah penampungan berupa endapan yang tidak
dapat difungsikan kembali. Sedangkan hasil lainnya yaitu berupa cairan yang diarhkan ke tangki

earasi dan dilakukan penyaringan, hasil penyaringan yang bisa dimanfaatkan kembali ini
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sebelumnya ditampung pada tempat disinfektan dengan ditambah klor. Dari proses ini dapat
disimpulkan bahwa IPAL untuk produksi ini memerlukan ruang tersendiri untuk memenuhi
kebutuhan dari proses IPAL itu sendiri dan dengan proses panjang membutuhkan pula alat dan
media khusus untuk melengkapi fasilitas IPAL. Asumsi yang didapat yaitu 500m” luasan hanya

pada fungsi dari I[PAL.

2.2.1.6 ADMINISTRASI

Ruang administrasi adalah ruang yang mewadahi para karyawan / staf kantor yang bekerja
mengurusi segala kegiatan administrasi dalam objek Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin
Care. Ruang pengelola ini mewadahi + 50 karyawan yang melakukan aktivitas seperti
mengoperasikan komputer, menulis, mencetak file, mengoperasikan alat fotokopi, menerima
telephon, membaca dan lain-lain. Berikut ini adalah standar ukuran ruang untuk ruang

administrasi;

Gambar 2.26. Administrasi dan Pengelola

(Sumber:google.pic )
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BAF yang disusun sesual Hmu
Sikap dasar yang berar terhadap .’5) tentang penyesuaian pakerjaan
iimutentang penyasuaan pekeriaan “2/ pada manusic dengan meja yang
pAda manvsia. dipasang tetajp.

Gambar 2.27.

Administrasi dan Pengelola

(Sumber: Neufert,1996: 20)

@ Kanyamanan kaki
itu harus dicapai

Gambar 2.28. Administrasi dan Pengelola

(Sumber: Neufert,1996: 20)

(i Lo e tbdubi, g
11 ietmkarmva dapet geatsten

Gambar 2.29. Administrasi dan Pengelola

(Sumber: Neufert, 1996: 21)

2.2.2 KARAKTERISTIK FASILITAS SEKUNDER
Fasilitas penunjang di dalam objek Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care

berfungsi sebagai fasilitas pendukung kegiatan utama di dalam bangunan. Fasilitas penunjang ini
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juga sangat diperlukan untuk melengkapi kegiatan pengelolaan atau produksi di dalam objek
Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care. Berikut ini uraian lebih lanjut mengenai

karakteristik fasilitas - fasilitas penunjang yang ada di dalam objek:

Tabel 2.12. Karakteristik fasilitas sekunder.

(Sumber:

http://bel
ajarpanel

listrik.bl

Ruang
1. 25m’ ogspot.c
electrical

om/2012
09 01

archive.h

tml)
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-Skema ruang electrical

Perpustakaan

200

m2

(Sumber:
Neufert,
Data
Arsitek
2, hal.3-

4)

(Sumber:

http:/libr

-Layout perpustakaan
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ary.forda

(Sumber:
Audiotorium = 600  http://sur

center m? aharjo.w
ordpress.

com)

(Sumber:

Neufert,

300 Data

Cafetaria . -Ukuran tempat makan
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2,hal | | &4 & 806D B B

119)

-Susunan meja makan
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Toilet
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151,2

(Sumber:
Neufert,
1996:
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(Sumber:
Neufert,
1996:

67)
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-toilet khusus bangunan pabrik

(Sumber:

sinarsuri

a7686.w

ordpress.

com)
Asrama / 300

mess m?

(sumber:

www.sab

ah.gov.m

Y)

Sumber : Analisis pribadi, 2014

2.2.3 KARAKTERISTIK FASILITAS PENUNJANG

Fasilitas penunjang di dalam objek Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care berfungsi
sebagai fasilitas pendukung kegiatan utama di dalam bangunan. Fasilitas penunjang ini juga

diperlukan untuk melengkapi kegiatan dalam pegembangan hasil produksi di dalam objek Pusat
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Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care. Berikut ini uraian lebih lanjut mengenai karakteristik

fasilitas - fasilitas penunjang yang ada di dalam objek:

Tabel 2.13. Karakteristik fasilitas penunjang.

(sumbe |
r:
|
eiffel-
salon.bl |
Klinik ogspot. |
Kecantika | com)
1. n(Salon, | 130 m?
SPA dan
Sauna) ‘
(sumbe |
r:
WWW.V
emale.c
om)
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(Sumbe

r:themo
Mid

2. 56m’ | odierep
market

ort.com

)

(Sumbe
I

3. Restoran 60 m>

inhabit

at.com)

Sumber : Analisis pribadi, 2014

2.3. TINJAUAN TEMA GREEN ARCHITECTURE
Tema yang dipakai dalam objek Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care ini adalah
Green. Berikut ini adalah penjelasan mengenai definisi Green, prinsip Green dan karakteristik

Green.

2.3.1. DEFINISI TEMA GREEN ARCHITECTURE

137 Page



Green Architecture berasal dari bahasa Inggris yang berarti Arsitektur hijau. Arsitektur
hujau merupakan sebuah proses perancangan dengan mengurangi dampak lingkungan yang
kurang baik, meningkatkan kenyamanan manusia dengan efisiensi dan pengurangan penggunaan
sumber daya energi, pemakaian lahan dan pengolahan sampah efektif dalam tatanan arsitektur.
Green Architecture juga erat kaitannya dengan arsitektur hijau merupakan arsitektur yang
berwawasan lingkungan dan berlandaskan kepedulian tentang konservasi lingkungan global
alami dengan penekanan pada efisiensi energi (energy efficient), pola berkelanjutan (sustainable)
dan pendekatan holistik (holistic approach). (Asrial, 2014)

Green Architecture dalam desain, melakukan pendekatan dengan ekologis. Kemudian
penggunaan tumbuhan alami dalam menyiasati keadaan, keadaan tersebut biasanya terjadi dari
kondisi tapak. Penggunaan teknologi yang tidak berbahaya bagi manusia dan lingkungan dan
material yang tidak berbahaya dan bersahabat dengan alam dan manusia. serta yang menjadikan
tumbuhan sebagai tampilan dalam bangunan. Di Indonesia sendiri memiliki standar pengukuran
dalam arsitektur hijau, yaitu IGEM dan GREEN SHIP.

IGEM (Indonesia Green Environmental Measurement) dalam buku Green Architecture
karya Tri Harso Karyono, diartikan dalam bahasa Indonesia sebagai Pengukuran Tingkat
Kehijauan Lingkungan Di Indonesia (PTKLI). IGEM dibaca secara sederhana berbunyi [JEM
atau dalam bahasa jawa berartikan “hijau”, kemudian PTKLI dalam bahasa jawa dibaca “pete
kali” atau pete sungai merupakan sayuran khas Indonesia. Di kawasan yang masih hijau atau
asri, pohon buah ini sering dijumpai dan tumbuh liar di tepi sungai. Pete kali menggambarkan
suatu lingkungan yang belum tercemar, masih hijau, sehingga dapat mewakili makna dari standar

IGEM.
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Standar IGEM, pada tingkat hijau diberikan kepada bangunan dibagi dalam 4 kategori,
yaitu sangat aman, aman, cukup aman, dan tidak aman terkait dengan potensi perusakannya
terhadap lingkungan. Standar IGEM atau PTKLI mengukur 2 kelompok besar bangunan atau
fasilitas, yaitu pertama angunan tradisional, yang belum terikat oleh peraturan pemerintah,
namun terikat oleh peraturan adat atau peraturan komunitas lokal setempat dan kedua bangunan
modern yang terikat peraturan pemerintah baik pusat maupun daerah. Masing-masing kelompok

terbagi lagi dalam 2 subbagian, yaitu bangunan yang sudah dibangun dan bangunan baru. Pada

tingkat IGEM terdapat parameter bangunan atau lingkngan, meliputi:

Tabel 2.14 parameter tingkat IGEM

= Penggunaan energi

(listrik dan gas)
= Penggunaan energi
terbarukan (kayu,

biomasa, biogas, dsb)
= Penggunaan air bersih
= Kenyamanan fisik dan
kualitas  udara  di
dalam bangunan

= Rancangan ruang luar

Pemanfaatan limbah

Pemilihan dan

pengolahan tapak
Pengunaan energi
(listrik dan gas)
Penggunaan energi
terbarukan (kayu,
biomasa, biogas, dsb)
Penggunaan air bersih
Penggunaan material
Kenyamanan fisik dan

kualitas udara di

Bangunan hunian
tunggal

Bangunan hunian
majemuk
Bangunan
pendidikan
Bangunan ibadah
Bangunan
kesehatan
Bangunan kantor

Bangunan hotel
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dalam bangunan * Bangunan hiburan Sumber:

= Ruangan luar = kawasan Harso K,

= Penerapan konsep Green

banguna hemat energi Architecture,

= Pengolahan limbah 2010:106-
107

GREEN SHIP (Standar Bangunan Hijau Indonesia) yang dikembangkan oleh lembaga
konsul bangunan hijau indonesia atau Green Building Council Indonesia (GBCI). Lembaga yang
terbentuk tahun 2009, sektor yang bergerak dalam bidang jasa konstruksi, baik konsultan
arsitektur merupakan pihak yang berperan dalam GBCI dan tercatat sebagai anggota World
Green Building Councul (WGBCI) yang berpusat di Canada. Di Indonesia sendiri, diberlakukan
7 aspek dalam penilaian Greenship, yaitu:

= Ketepatan pengembangan tapak

= Efisien energi dan penghematan energi
= Pengehematan air

* Sumber material dan daur ulang

= Kesehatan ruang dan kenyamanan

» Kondisi lingkungan bangunan dan manajemen bangunan

2.3.2. PRINSIP TEMA

2.3.2.1. DIAGRAM PRINSIP TEMA
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Diagram prinsip tema adalah diagram yang menjelaskan tentang filosofis dari nilai — nilai

yang
mendas A
A
. y N
ari tema r—%
A
y
y X

G reen H - Wajud puii e stag nkmat yang tetalr dberikan kepads

H -3 ) ST ———————

) - keberizrge ngiamva hebidpan umat merusia di bumi.
Architec y———— %
y
ture,
teort —
= E— Teari Bramide dan Robesd Yale dalar

e — S inky Freer dektecis Jeagr i
teori TE u E ITIS =))’ 4 Sestminable frtar iharial, ZII'MM
yang

dipakai APLIKATIF =~

serta

langkah — langkah aplikasi dalam mendesain dengan tema Green Architecture.

Gambar 2.30. Diagram prinsip tema GREEN ARCHITECTURE.

(Sumber: Analisis pribadi,2014)

2.3.2.2. PENERAPAN PRINSIP PADA RANCANGAN
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Tabel 2.14 Penerapan Prinsip Tema Green Architecture

waste )

= Membuat

eksisting.

kondisi

aplikasi

= Minimalisir
penggunaan energi
(energy production

dan water and

sumber

energi sendiri (zero

energi) dari kondisi

= mendapatkan

yang

nyaman dari sudut:
= Lighting

= Cooling

= daur ulang material

diinterior

Suatu bangunan sedikit mungkin
menggunakan sumber energi yang
langka atau membutuhkan waktu
yang lama untuk menghasilkannya
kembali. Solusinya dengan desain
bangunan harus mampu
memodifikasi iklim dan dibuat
beradaptasi  dengan  lingkungan
bukan merubah lingkungan yang
sudah ada. Lebih jelasnya dengan
memanfaatkan potensi matahari
sebagai sumber energi

Pendekatan green architecture, di
mana  suatu  bangunan  harus
beradaptasi dengan lingkungannya.
Hal ni dilakukan dengan
memanfaatkan kondisi alam, iklim

dan lingkungannya sekitar ke dalam

bentuk serta pengoperasian
bangunan.
Suatu bangunan seharusnya

dirancang mengoptimalkan material
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dan eksterior

sebagai estetika.

* penerapan
kebutuhan  ruang
berdasarkan
aktifitas

= kenyamanan
pengguna baik
secara metabolisme
juga secara
psikologi

manusianya.

= pengolahan limbah

dan pengunaan
material yang
berusaha tidak

merusak alam.

= adanya kedekatan

yang ada dengan meminimalkan
penggunaan material baru, dimana
pada akhir umur bangunan dapat
digunakan kembali unutk
membentuk tatanan arsitektur

lainnya.

Antara  pemakai dan  Green
Architecture mempunyai keterkaitan
yang sangat erat. Kebutuhan akan
Green Architecture harus
memperhatikan  kondisi  pemakai
yang didirikan di dalam perencanaan

dan pengoperasiannya.

Perencanaan mengacu pada interaksi
antara bangunan dan tapaknya. Hal
ini dimaksudkan keberadan
bangunan baik dari segi konstruksi,
bentuk dan pengoperasiannya tidak
merusak lingkungan sekitar.

Menerapkan 5 poin di atas menjadi
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lingkungan dengan satu dalam proses perancangan.
bangunan (kesatuan Prinsip- prinsip Green Architecture
bangunan dengan pada  dasarnya  tidak  dapat
alam) dipisahkan, karena saling
berhubungan satu sama lain. Tentu
secara parsial akan lebih mudah
menerapkan prinsip-prinsip tersebut.
Oleh karena itu, sebanyak mungkin
dapat  mengaplikasikan Green
Architecture yang ada secara
keseluruhan sesuai potensi yang ada

di dalam site.

Sumber: Brenda dan Robert Vale,1996

Berdasarkan penerapan tema ini berdasarkan teori Brenda dan Robert Vale tahun 1996
begitu juga dengan teori pada buku Harso K yang berjudul “Green Architecture” tahun 2010.
Adanya suatu ikatan, karena 6 prinsip teori Brenda dan Robert Vale akan disesuaikan dengan
hukum yang berlaku di Indonesia termasuk juga kondisi iklim. Nantinya akan berpengaruh

terhadap bangunan pada perancangan Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care.

2.3.2.3. KARAKTERISTIK TEMA GREEN ARCHITECTURE
Karakter pada tema Green Arcitecture, berdasarkan literatur dapat disimpulkan sebagai

berikut:

44| Page



1. Arsitektur hijau merupakan konsekuensi dari arsitektur berkelanjutan

2. Tujuan utama dari arsitektur hijau adalah menghargai alam dengan cara melindungi dan
menjaga. Adanya penyelamatan bumi yang menjadi tempat berlangsungnya kehidupan
manusia, yaitu dengan memperbaiki lingkungan atau alam yang rusak dan menjaganya,
baik dari konservasi lingkungan maupun lingkungan binaannya.

3. Keselarasan antara arsitektur hijau dalam ilmu pengetahuan dan perkembangan teknologi.

4. Arsitektur hijau juga sebagai arsitektur hemat energi dan membawa manfaat bagi
manusia dan alam.

5. Menekan sekecil mungkin kemudhorotan. Termasuk dengan desain yang benar, tepat dan
pasti bijak.

6. Objek Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care yang berkonsepkan eCO-Industry
Park dengan konsep dasar “Esteeming with protection”. Seperti pada kajian teori di atas,
bangunan industri yang memiliki karakter bijak bagi pengguna, lingkungan dan juga

kebutuhan dari objek rancangannya.

2.4 KAJIAN INTEGRASI TERHADAP GREEN ARCHITECTURE

Kajian integrasi keislaman merupakan proses mengintegrasikan hubungan antara nilai-nilai
islam pada ayat-ayat Al Qur’an dengan objek Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care.
Pembahasan mengenai kajian integrasi keislaman ini mencakup kajian keislaman terkait objek

dan tema perancangan. Berikut ini penjelasan lebih jauh mengenai kajian integrasi keislaman :
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2.4.1. KAJIAN KEISLAMAN TERKAIT ISLAM (GREEN TEKNOLOGI TERHADAP
KESEIMBANGAN ALAM)

Kajian keislam yang terkait pada objek Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care
adalah bagaimana memperbaiki lingkungan dan polah kehidupan yang rusak karena pengaruh
bahan berbahaya yaitu bakan kimia, yang berpengauh nyata merusak alam dan kesehatan bagi
manusia. Al Qur’an juga mengatakan kerusakan yang dikarenakan ulah manusia itu sendiri
menjadikan adanya tanda atau peringatan untuk manusia, yaitu dampak dari kerusakan itu

sendiri. Hal ini

yang

o JYENPR LG EC | PN (VU5 P 1 ]

dikatakan dalam QS Al Baqoroh ayatl1:

Artinya:"Dan bila dikatakan kepada mereka:"Janganlah kamu membuat kerusakan di muka
bumi*. Mereka menjawab: "Sesungguhnya kami orang-orang yang mengadakan perbaikan™
Objek Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care terkait ayat diatas merupakan integrasi
antara ayat tersebut dengan objek tersebut adalah pentingnya menjaga bumi yang menjadi bagian
dalam kehidupan umat manusia dari kerusakan. Banyaknya industrial dengan bahan dasar kimia
menyebabkan perubahan lingkungan menjadi memburuk dan juga pengaruh kesehatan dari
manusia itu sendiri, seperti polusi udara, pencemaran air, pencemaran tanah, kanker kulit, iritasi,
dan lain-lain. Dari permasalah yang timbul ini, menjadikan perlunya introspeksi akan sebuah
peringatan Allah SWT yang menciptakan bumi dan kerusakan karena perbuatan manusia perlu
adanya tanggung jawab. Permasalahan ini menjadikan perlu adanya perancangan yang mempu

memperbaiki kerusakan alam dan juga menjaga kesehatan manusia.
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Sebuah perancangan karya arsitektur memerlukan penerapan kajian-kajian keislaman dan
nilai - nilai yang terkandung dalam Al Qur’an. Diharapkan dengan mengkaji nilai - nilai
keislaman dapat mengantarkan perancangan bangunan untuk kebaikan umat manusia, alam dan
memperoleh keridhoan Allah SWT. Kajian keislaman yang terkait dengan objek Pusat Produksi
Eco-Cosmetics dan Skin Care adalah begitu pentingnya melindungi bumi dari kerusakan yang
dapat menimbulkan bencana bagi manusia dan alam. Dengan penggunaan produksi green dan
mengurangi penggunaan bahan kimia pada kehidupan sehari — hari yang memberi peluang dalam
perbaikan bumi. Al Qur’an menjelaskan pentingnya suatu kepedulian untuk menjaga bumi dari
kerusakan, hal tersebut dapat menjadi pelajaran serta adanya hikmah yang didapat, maknanya
adalah Allah SWT memerintahkan kepada umat muslimin untuk senantiasa menjaga
lingkungannya dari kerusakan yang disebebkan oleh manusia itu sendiri, dalam Al Qur’an surat

Al A’raaf ayat 74 :
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Artinya: “Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikam kamu pengganti-pengganti (yang
berkuasa) sesudah kaum ‘Aad dan memberikan tempat bagimu di bumi. Kamu dirikan istana-
istana di tanah-tanahnya yang datar dan kamu pahat gunung-gunungnya untuk dijadikan
rumah; maka ingatlah nikmat-nikmat Allah dan janganlah kamu merajalela di muka bumi
membuat kerusakan.”

Objek Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care begitu kuat kaitannya dengan ayat di
atas. Integrasi antara ayat di atas dengan objek Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care

yaitu begitu pentingnya menjaga bumi dari kerusakan dan pertanggung jawaban dengan

perbaikan kerusakan yang sudah terjadi. Produksifitas dalam penggunaan bahan — bahan kimia
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menjadi bagian dalam kerusakan alam. Pengurangan produksi yang berbahan kimia dengan
produksi yang berbahan green, agar memperbaiki bumi menuju green dapat terlaksana.
Perancangan Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care mewadahi kegiatan produksi yaitu
kosmetik, makanan dan minuman. Berikut ini penjelasan mengenai integrasi keislaman dalam
setiap tahapan kegiatan yang terdapat pada objek Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care:

1. Kosmetik

Kosmetik merupakan penyempurna dari sebuah penampilan. Kecantikan dan dan keindahan
wajah dan tubuh menjadi bagian dalam penyempurnaan penampilan. Kosmetik yang menjadi
bahan mempercantik dan memperindah tampilan juga sebagai bahan perawatan tubuh untuk
mewujudkan rasa syukur dengan menjaga agar tetap cantik dan indah. Kosmetik secara
kebutuhan penyempurna tampilan juga bagian dalam kesehatan, baik dari wajah dan tubuh.
Kaitan dengan integrasi keislaman tidak jauh dari maksud munculnya kosmetik dalam kehidupan

manusia. Berikut terdapat ayat al Qur’an yang menjelaskan tentang syukur:
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. =z . . ) sesungguhnya
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(iman)mu dan Dia tidak meridhai kekafiran bagi hamba-Nya; dan jika kamu bersyukur, niscaya
Dia meridhai bagimu kesyukuranmu itu; dan seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa
orang lain. Kemudian kepada Tuhanmulah kembalimu lalu Dia memberitakan kepadamu apa
yang telah kamu kerjakan. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui apa yang tersimpan dalam
(dada)mu.” (Qs. Az Zumar [39]:7)

Uraian ayat diatas menjelaskan, rasa nyukur adalah salah satu hal yang harus dilakukan

dalam menjalani kehidupan didunia. Sebagai makhluk ciptaan Allah yang beriman, bersyukur
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adalah upaya untuk menyakini akan kekuasaan dan keberkahan suatu nikmat baik didunia
maupun akhirat. Allah SWT maha mengetahui rasa nyukur yang dirasa tidak hanya upaya untuk
beriman dalam ibadah wajib, namun juga hal yang benar dijalanNya dan upaya itu salah satunya
merawat diri dan menghindari suatu hal yang dapat memperburuk dirinya. Karena tubuh kita
merupakan ciptaan Allah SWT yang harus dijaga dan dirawat.

Kecantikan yang ada pada diri seorang wanita sesungguhnya adalah menjadi siri sendiri,
percaya diri karena kecantikan tidak mutlak dari lahiriah semata. Dari Abu Hurairah RA, ia

berkata Rasulullah SAW pernah bersabda:

Artinya: ““Sesungguhnya Allah tidak melihat (menilai) bentuk tubuhmu dan tidak pula menilai
kebagusan wajahmu, tetapi Allah melihat (menilai) keikhlasan hatimu.” (HR.Muslim)

Hadits di atas menjelaskan bahwa kecantikan seorang wanita yaitu pada akhlaknya,
kecantikan seoarang wanita secara fisik baik wajah maupun butuhnya merupakan titipan dari
Allah SWT. Tidak sepantasnya sebagai seorang hamba Allah SWT berbangga diri dan begitu
mengagung-agungkan kecantikan fisik seseorang wanita, tanpa melihat sisi akhlaknya yang
sesungguhnya nilai akhlak mereka bernilai 1 dari kecantikan fisiknya yang hanya ternilai nol.
Nilai kecantikan yang diagung-agungkan akan tetap mendapat nilao nol yaitu tidak ternilai juga
tidak memiliki akhlak yang cantik, karena kehidupan di dunia bersifat sementara kecantikan fisik
seorang wanita adalah titipan sekaligus cobaan bagi seorang muslimah yang mampu

menimbulkan perbuatan dosa apabila tidak di dampingi akhlak itu sendiri. Kecantikan seorang
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muslimah (fisik) dapat menimbulkan perbuatan dosa baik bagi dirinya sendiri dan orang lain.
Padahal sangat mudah bagi seorang muslimah mendapat surganya Allah apabila secara syariat
tuntunan, sunnah, maupun larangan yang bertujuan menjaga dan memulyaan seorang perempuan

yang amat indah.
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2. Makanan dan Minuman

Pada objek perancangan Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care, makanan minuman
merupakan salah satu bagian dari produksinya. Makanan dan minuman merupakan kebutuhan
tersebesar dalam aktifitas didalam berkehidupan. Karena metabolisme tubuh perlu asupan untuk
menjaga kondisi kesehatan. Namun dengan perkembangan teknologi dan beragamnya aktifitas
manusia, menjadikan produk makanan dan minuman olahan yang sifatnya instan dan tahan lama
menjadi bagian didalamnya. Namun pada kenyataannya makanan dan minuman tersebut
memperburuk kondisi tubuh, karena bahan berbahaya di dalamnya yaitu bahan kimia didalam
makanan. Biasanya bahannya berupa jenis bahan untuk pengawet, penyedap, pemanis, penguat
rasa, pewarna, aroma, dan lain-lain. Dari label tertulis halal namun pada kenyataannya makanan

tersebut memiliki dampak buruk bagi kesehatan. Dari integrasi keislaman terkait halal:

o
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Artinya: “Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezki yang telah diberikan Allah kepadamu;
dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya kepada-Nya saja menyembah.” (Qs. An Nahl
[16]: 114)

Dari jenis makanan yang memiliki hukum halal, pada penjabaran surat diatas menjelaskan
bahwa makanan yang hukumnya halal merupakan suatu nikmat untuk bersyukur dari rizki yang
diberikan kepada Allah untuk kita. Dan dalam hukum halal pada makanan adalah jenis makanan
yang baik dan lezat buat kita. Namun pada era sekarang makanan yang lezat belum tentu baik
buat kita meski dia halal. Karena pengunaan bahan kimia yang menjadikan makanan tersebut

seharusnya menyehatkan buat kita malah akan memperburuk kesehatan kita. Makanan dan

minuman yang halal tidak akan berdampak buruk bagi kesehatan karena tidak mengandung
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bahan kimia yang dapat merugikan tubuh kita. Dari integrasi keislaman pada surat Al Baqarah
tentang makanan yang baik:

gz oo 158 Uledly palfels Wy el ele Wl
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Artinya: “Dan Kami naungi kamu dengan awan, dan Kami turunkan kepadamu "manna” dan
"salwa". Makanlah dari makanan yang baik-baik yang telah Kami berikan kepadamu; dan
tidaklah mereka menganiaya Kami; akan tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka
sendiri.” (Qs. Al Baqarah [2]:57)

Dalam uraian ayat diatas, menjelaskan bahwa makanan yang halal adalah makanan yang
tidak memperburuk diri. Karena itu sama halnya dengan kita mengabaikan naungan yang sudah
diberikan Allah SWT kepada kita. Dengan objek Pesat Produksi Green merupakan produk tanpa
bahan kimia berbaya dan hanya terfokus kepada organik (alami) menjadikan produk makanan
dan minuman yang halal juga sehat untuk tubuh. Perancangan ini juga mampu mewujudkan pola

hidup manusia yang serba instan, dengan menggantikan produk instan kimianya menjadi produk

instan yang alamiyah.

2.4.2. KAJIAN KEISLAMAN TERKAIT TEMA
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Objek Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care ini merupakan rencana pembangunan
untuk mengembangkan produksi green kategori organik, tanpa penggunaan bahan berbahaya
seperti bahan kimia. Produksi green bertujuan memproduksi produk organik yang sifatnya non
kimia. Selain itu meningkatkan pola hidup keluarga untuk terus memproduksi organik yang
memberi dampak positif bagi kesehatan dan lingkungan. Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin
Care yang merupakan tempat produksi pengolahan hasil green yang produknya menjadi
kebutuhan sehari - hari. Hubungan antara tema Green Architecture dengan nilai keislaman

dijelaskan pada hadits dari Anas r.a. dia berkata:
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Artinya: Rosulullah S.a.w. bersabda : Seseorang muslim tidaklah menanam sebatang pohon atau
menabur benih ke tanah, lalu datang burung atau manusia atau binatang memakan sebagian
daripadanya, melainkan apa yang dimakan itu merupakan sedekahnya ““. (HR. Imam Bukhori)
Munculnya sebuah permasalah yang memicu kerusakan alam, dengan penerapan tema
Green Architecture untuk memperbaiki dari kerusakan alam. Allah SWT yang menciptakan
kehidupan beserta isinya ini, bumi sebagai bagian dalam berlangsungnya kehidupan manusia,
hewan, tumbuhan dan makhluk lain yang juga untuk kepentingan manusia. Manusia sendiri
merupakan makhluk yang paling sempurna, yang ditakdirkan sebagai khalifah di bumi. Sudah
tanggung jawab manusia untuk menjaga kehidupan dan mengolah kebutuhan hidupnya yang
menjadi dasar keilmuan yang menjadi dasar untuk mengelola bumi. Pengelolaan bumi yang
tanpa dasar kecerdasan akan menghasilkan eksploitasi. [Imu pengetahuan mempunyai tanggung
jawab untuk menjaga keseimbangan alam dan mencegah bumi dari kerusakan. Manusia diberi
kebebasan untuk mengeksplor sumber daya alam dan memanfaatkannya untuk kepentingan

seluruh umatnya. Namun harus adanya kesadaran bahwa kekayaan alam ini terbatas dan suatu
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saat nanti akan habis bila digunakan secara berlebihan dan tidak bertanggung jawab, dalam Qs.

Ar Rum ayat 41 Allah berfirman:
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Artinya: “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan
manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka,
agar mereka segera kembali ke jalan yang benar”.

Dari integrasi ayat tersebut, menjelaskan bahwa Allah SWT menempatkan manusia
sebagai khalifah yang menjaga amanat untuk menjaga alam semesta dan jaga kelestariannya.
Namun akibat dari perbuatan manusia, khususnya yang berilmu lebih untuk mengeksploitasi
alam, kini banyak terjadi bencana dan kerusakan baik di barat maupun di laut. Tanggung jawab
manusia untuk menjaga alam ini agar tidak menimbulkan kerusakan yang lebih dahsyat lagi.
Karena sesungguhnya dengan ilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi saat ini, manusia
mampu memperbaiki segala kerusakan yang telah terjadi, dengan izin Allah SWT. Usaha
manusia dalam menjaga dan melestarikan alam, dari membaca alam yang memberikan tanda-
tanda kerusakan alam. Dengan mengurangi dampak lingkungan yang kurang baik, meningkatkan
kenyamanan manusia dengan efisiensi dan pengurangan penggunaan sumber daya energi. Pada
perancangan Pusat Poduksi Eco-Cosmetics dan Skin Care ini, penerapan tema Green
Architecture menjadi bagian dalamnya, karena pada prinsipnya tema Green Architecture ini ada
6 prinsip, yaitu:

= Minimalisir penggunaan energi (energy production dan
CONSERVING

water and waste)
ENERGY

* Membuat sumber energi sendiri (zero energi) dari
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kondisi eksisting.

= mendapatkan kondisi yang nyaman dari sudut:
WORKING WITH

= Lightin
CLIMATE < :
= Cooling
MINIMIZING NEW = daur ulang material aplikasi diinterior dan eksterior
RESOURCE sebagai estetika.
= penerapan kebutuhan ruang berdasarkan aktifitas
RESPECT FOR . . .
= kenyamanan pengguna baik secara metabolisme juga
USERS
secara psikologi manusianya.
= pengolahan limbah dan pengunaan material yang
RESPECT FOR SITE )
berusaha tidak merusak alam.
= adanya kedekatan lingkungan dengan bangunan
HOLISTIC

(kesatuan bangunan dengan alam)

Dari 6 prinsip ini adanya pembelajaran nilai kehidupan, diciptanya alam semesta beserta
isinya yang dikhususkan untuk manusia sebagai ciptaan Allah SWT yang paling sempurna dalam
tugasnya sebagai seorang khalifah. Manusia mempunyai kewajiban kolektif yang dibebankan
Allah SWT. Manusia harus mengeksplorasi kekayaan bumi bagi kemanfaatan seluas-luasnya
umat manusia. Maka sudah sepatunya hasil eksplorasi itu dapat dinikmati secara adil dan merata,
dengan tetap menjaga kekayaan agar tidak punah. Sehingga generasi selanjutnya dapat
melanjutkan eksplorasi itu. Menjaga adalah ungkapan yang pantas untuk memberi peluang bagi
generasi selanjutnya dalam eksprorasi. Dengan penerapan prinsip CONserving energy yang
minimalisir penggunaan energi (energy production dan water and waste) dan membuat sumber
energi sendiri (zero energy) dari kondisi eksisting. Selain itu perlunya melihara bumi diartikan
luas, termasuk memelihara aqidah dan akhlak manusianya sebagai SDM (sumber daya manusia).

Akidah dan akhlak pada perilaku manusia yang tidak hanya sesama manusia namun juga alam.
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Prinsip working with climate, minimizing new resource, respect for users, respect for site dan
holistic adalah bagian dari perilaku manusia yang secara akhlak dan aqidah tertanam dalam
pinsip ini. Keterjaan lingkungan baik dalam aspek sosial maupun alam mampu terealisikan
karena adanya respek atau kepedulian untuk menjaganya. Allah menciptakan alam semesta ini
tidak sia-sia. Penciptaan manusia mempunyai tujuan yang jelas, yakni dijadikan sebagai khalifah
atau penguasa (pengatur) bumi. Maksudnya, manusia diciptakan oleh Allah SWT agar
memakmurkan kehidupan di bumi sesuai dengan petunjuk-Nya. Petunjuk yang dimaksud adalah

agama (Islam).
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2.5 STUDI BANDING

Sebagai bahan perbandingan untuk mendapatkan referensi kajian arsitektural, maka
diperlukan kajian tentang studi banding terhadap objek dan tema yang memiliki kemiripan
fungsi. Berikut ini akan dijelaskan tentang kajian arsitektural pada studi banding objek dan studi

banding tema :

2.5.1. STUDI BANDING OBJEK
2.5.1.1. PT. L’ESSENTIAL

Studi banding objek mengambil contoh bangunan berlabel PT. L’ESSENTIAL adalah
perusahaan yang bergerak di bidang kosmetik dan kosmeseutikal, resmi berdiri pada tanggal 1
Mei 2004. Bangunan yang memiliki kemiripan dengan objek perancangan Pusat Produksi Eco-
Cosmetics dan Skin Care dari fungsinya yaitu Bangunan yang fokus produksi kosmetik dalam
produk skin care. Sedangkan Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care tidak hanya produksi
kosmetik dari Skin Care namun juga make up serta produk makanan dan minuman fokus

kebutuhan skin care.
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Gambar 2.31. Foto Dokumentasi kantor PT L’essential, logo PT L’essential, dan poduk kosmetik
“Theraskin” dari PT L’essential
(Sumber: http://l1-essential.com)
A. LOKASI
PT. L’ESSENTIAL bermula dari home industry kecil di daerah Daan Mogot Jakarta Barat
dan sejak Juni 2009 menempati pabrik baru di Taman Tekno BSD Tangerang. PT.
L’ESSENTIAL diresmikan oleh Kepala Badan POM dan Dirjen Binfar dan Alkes Kemenkes

pada tanggal 14 Oktober 2011.

B. MISI PEMBANGUNAN
1. Menyelenggarakan manajemen secara profesional di setiap bagian perusahaan.
2. Melaksanakan pendidikan dan pelatihan personil secara kontinyu.
3. Melaksanakan penelitian dan pengembangan produk kosmetik dan kosmeseutikal yang
sesuai perkembangan kosmetik dan medik.
4. Memperluas distribusi dan pemasaran produk kosmetik dan kosmeseutikal secara
maksimal.

5. Memelihara hubungan baik dengan semua mitra kerja dan instansi terkait.
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A. FASILITAS-FASILITAS DI PT. L’ESSENTIAL
Pada bangunan ini untuk fasilitasnya terbagi 2, yaitu fasilitas utama dan fasilitas sekunder.
Berikut klasifikasi fasilitas utama:

1. Laboratorium Pengawasan Mutu (riset dan pengembangan)
Merupakan bagian dalam pemproduksian kosmetik, kegiatan didalamnya yang melakukan
penelitian untuk mengembangkan produksi kosmetik baik dan berkualitas. Aktifitas riset secara
kimia, fisika maupun secara biologis terjadi di dalamnya, kegiatan melakukan penemuan baru

dalam pengembangan yang biasa disebut tahap formulai.

Gambar 2.32 Kegiatan Pengawasan Mutu, Riset Penemuan Baru Dan Etalase Tester Bahan
Baku Sebagai Bahan Penelitian

(Sumber: http://1-essential.com)
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2. Ruang Produksi
Didalam ruang produksi terdapat fasilitas utama yaitu proses produksi kosmetik, dalam satu
zoning terbagi beberapa ruang yang berisi mesin untuk mising bahan baku dan bahan tambahan.
Sedangkan pembagian dari zoning produksi berisi produksi sejenis dengan beda bentuk fisik
yaitu bentuk cair, padat, gel, dan pasta. Dari jenis bentuk kosmetik itu ada varian berdasarkan

fungsi kegunaannya.

Gambar 2.33 Mesin Mixing (Interior) dan Lorong Zoning Produksi
(Sumber: http://I-essential.com)

3. Air Handling System (AHS)

Salah satu faktor yang menentukan kualitas obat adalah kondisi lingkungan tempat di mana
produk tersebut dibuat/diproduksi. Kondisi lingkungan yang kritis terhadap kualitas produk,
antara lain adalah cahaya, suhu, kelembaan relatif (RH), kontaminasi mikroba, dan kontaminasi
partikel. Sebagai upaya untuk mengendalikan kondisi lingkungan tersebut, maka setiap industri
farmasi diwajibkan untuk memiliki Sistem Tata Udara (Air Handling System/AHS). Seluruh
regulatory code (WHO TRS 902/2002; WHO TRS 908/2003 dan PIC/S 2006) mensyaratkan
Sistem Tata Udara (Air Handling System/AHS) harus dikendalikan dan dikualifikasi. AHS
sering juga disebut dengan HVAC (Heating, Ventilating and Air Conditioning).

Sistem Tata Udara tidak hanya mengontrol suhu ruangan (seperti halnya AC konvensional)
melainkan juga kelembaban, tingkat kebersihan (sesuai dengan kelas ruangan yang

160 Page



dipersyaratkan), tekanan udara, dan sebagainya. Sistem tata udara yang digunakan tergantung
dari jenis produk yang dibuat dan tingkat kelas ruang yang digunakan, misalnya ruang produksi
sterile, beta-laktam, non sterile,sefalosporine dan sebagainya. Dan pada objek studi banding ini
tersedianya ruangan AHS sebagai mana tujuan dari pemahaman diatas. Dan di dalam bangunan
ini menerapkan AHS sebagai standar aktifitas dari proses pembuatan kosmetik, standar bangunan
yang mirip dengan standar produksi farmasi karena syarat dari produksi kosmetik adalah ruangan
yang steril yang bersifat sensitif. Hal ini juga ditepakan pada karyawan dengan kostum khusus.
4. Ruang coding

Merupakan ruangan yang difungsikan sebagai sumber arsip pendataan produksi dan juga
pengatur serta pemasangan kode produksi termasuk diantaranya tanggal masa kedauwarsa
produk. Ada bebrapa jenis mesin yang memiliki fungsi sama namun dalam modifikasi tertentu.
yaitu mesin pengkodean dengan sistem stempel dampian tinta dan mesin pengkodean dengan

memberi efek timbul tanpa tinta.

Gambar 2.34 Aktifitas Pengkodean (Mesin Stempel dan Mesin Pres)
(Sumber: http://l1-essential.com)
5. Ruang Pengemasan (primer dan sekunder)
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Setelah melalui tahap coding, proses selanjutnya pengemasan yang terbagai 2 jenis yaitu promer
dan sekunder. Pengemasan primer adalah pengemasan yang kegiatannya memasang label berupa
stiker atau sejenisnya sebagai tanda produksi yang memiliki hal milik. Dan kegiatan pengepresen
dalam beberapa jumlah dalam hitungan berat maupun volum dengan pengepresan. Sedangkan
pengemasan sekunder adalah tahap akhirnya yaitu pengepakan dengan kardus dengan standar

ukuran untuk produksi kosmetik.

Gambar 2.35 Aktifitas Pengemasan primer (pengepresan)

(Sumber: http://I-essential.com)

6. Gudang (bahan baku dan hasil produksi)
Proses pengemasan sekunder merupakan tahap menuju penyimpanan sebelum pemasaran. Pada
bangunan ini gudang produksi dan gudang hasil produksi berada dalam satu ruangan. Namun

penjagaan kualitas untuk industri kosmetik masih dalam pengawasan.
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Gambar 2.35 Gudang Hasil Produksi dan Bahan Baku
(Sumber: http://l-essential.com)
7. Water Treatment Process (WTP) dan Waste Water Treatment Process (WWTP)
Pada dasarnya bangunan industri seperti pabrik pasti memiliki Water Treatment Process (WTP)
dan Waste Water Treatment Process (WWTP), karena merupakan bagian dari pengolahan
limbah cair. Pada studi banding ini tersedianya bangunan yang dikhususkan untuk WTP dan

WWTP.

Gambar 2.36 Bentuk WTP

(Sumber: http://I-essential.com)

63| Page



Gambar 2.37 Area Endapan pada WWTP

(Sumber: http://l1-essential.com)

Kemudian untuk fasilitas penunjang adalah fasilitas yang mendukung kegiatan produksi, fasilitas
yang diperuntukan untuk karyawan berikut fasilitas penunjang pada bangunan ini:
1. Masjid

Pada umumnya fasilitas penunjang bangunan komersial menjadikan sarana ibadah menggunakan
musholah dengan memposisikan berdekatan dengan toilet. Namun pada kawasan PT.
L’Essential, Masjid sebagai sarana penunjang sifatnya juga tidak untuk kalangan karyawan dari
PT. L’Essential saja namun juga untuk umum. Aktifitas kegiatan yang tepat waktu ini
menjadikan saran ibadah pada PT. L’Essential ini tidak menjadi bangunan penunjang kegiatan
sepihak saja. Alasan lain dibangunnya masjid sebagai tempat ibadah karena dominan karyawan

beragama islam.

64| Page



Gambar 2.38 Interior Masjid

(Sumber: http://l-essential.com)

2. Kantin dan Mess Karyawan
Kawasan PT. L’Essential memiliki sarana penunjang lain seperti kantin dan mess atau asrama.
Kedua fasiltas yang dalam satu zoning namun terpisah ini sebagai fasilitas untuk karyawan yang
bekerja di PT. L’Essential dari bebagai jenis bukan warga asli daerah tersebut (merantau). Dalam

mess dipisahnya area khusus wanita dan pria dan untuk kantin tidak demikian.

Gambar 2.38 Kantin Yang Berdekatan Dengan Mess

(Sumber: http://I-essential.com)
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B. HASIL DAN JENIS PRODUKSI
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Bau Badan
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Pemutih dan Pencerah

Preparat Facial

=i

s he=hes L
/ /
L] .'-'-",'_-';-'— p 4 .n.:;nu
/ y .

4 e i .-nw_;v_»l-

v ~
I araskir Neraskiin
ook

= =

4 Th

3

-)_ ..___-

Qe [§ @

—*_‘“‘:_ i. s —-“

Indonesia, dengan menggunakan:

a. Bahan dasar yang nyaman untuk kondisi iklim Indonesia

b. Bahan dasar berkualitas yang aman bagi kulit

c. Bahan aktif yang tidak mengakibatkan komedo maupun reaksi alergi

Gambar 2.39
Produk PT.
L’ESSENTIAL
(sumber:
http://1-
essential.com/pro
duct)
L’Essentia
1 memiliki
rangkaian
lengkap  produk
kosmetik  untuk
perawatan  kulit

yang disesuaikan

untuk

pemeliharaan dan perawatan berkelanjutan. Produk L’Essential telah dipasaran sejak tahun 2004,
dan telah diterima dengan sangat baik di masyarakat luas. Dengan berbagai macam rangkaian
produk yang disesuaikan dengan masing-masing jenis kulit dan membuat kosmetik berkualitas
tinggi dalam kontribusinya terhadap kesehatan dan kecantikan kulit masyarakat Indonesia

merupakan komitmen L’Essential. Produk-produk kami diformulasi khusus untuk kulit wanita
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C. KELEBIHAN DAN KEKURANGAN OBJEK STUDI BANDING

Kelebihan bangunan objek studi banding PT. L’Essential terhadap objek Pusat Perancangan

Produksi Green adalah sebagai berikut:

PT. L Essential memiliki fungsi sebagai tempat produksi kosmetik, dengan fasilitas yang
lengkap untuk kegiatan produksi dan penelitian serta menejemen produksi yang benar
dan tepat.

PT. L’Essential dari sistem IPAL sudah sesuai dengan standar pembangunan bangunan
industi untuk bidang farmasi dan kosmetik.

PT. L’Essential penggunaan mesin pada proses produksi sesuai standar produksi mesin
industri kosmetik lainnya.

Kawasan kosmesik yang fokus pada misi ini, muncul sarana ibadah yang sifatnya untuk

umum dan itu terdapat pada bangunan pada kawasan PT. L’Essential.
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Kekurangan bangunan objek studi banding PT. L’Essential terhadap objek

Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care diantaranya adalah:

Penggunaan bahan baku masih menggunakan zat kimia, sedangkan Pusat
Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care menggunakan bahan baku organik.
PT. L’Essential jenis produksi yang hanya fokus produksi kosmetik
perawatan kulit, sedangkan Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care
adalah tempat olahan green dari kosmetik, makanan dan minuman yang
mengarah ke Skin Care dari penanaman sampal pemasaran.

Tidak adanya sarana pemasaran seperti ritail pada kawasan PT.
L’Essential, perusahaan hanya memasok barang langsung memalui apotik
farmasi, dokter praktek, klinik kecantikan dan agen-agen tertentu hal ini
mengakibatkan kurang dikenalnya produk dengan label “theraskin”
dikenal semua kalangan. sedangkan Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan
in Care adanya sanara penunjang untuk perluasan konsumen seperti

mini market dan salon-spa-sauna.

Selain Di Indonesia, sudah banyak produk organik dalam skala besar yang

sudah mendunia. Di Indonesia sendiri, produksi kosmetik skala besar masih

bersifat kimiawi dan juga masih memiliki dampak bagi lingkungan dan manusia,

namun adanya produk green home-industri yang mulai bermunculan. Ha ini

membuka celah bagi negara Indonesia untuk merancangan sebuah Pusat Produksi

Eco-Cosmetics dan Skin Care yang sifatnya organik dalam skala besar.



1.5.1.2 NYR (Neal’s Yard Remedies)

Studi banding objek jenis produksi yang begitu mirip dengan perancangan
Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care adalah Neal’s Yard Remedies atau
biasa disebut NYR. Produk kosmetik berasal dari US ini 100% organik, terbukti
telah dikenal dunia dan dalam produksinya dijuluki sebagai zero waste. NYR

yang sudah berusia 30 tahun ini telah mendapat berbaga penghargaan.

~Gambar 2.40 Dokumentasi NYR Owner — NYR Logo — Eksterior NYR
Production Building

(sumber: http://Neal’sYardRemedies.com)



A. FASILITAS-FASILITASDI NYR PRODUCTION BUILDING
Pada bangunan ini untuk fasilitasnya terbagi 2, yaitu fasilitas utama dan
fasilitas sekunder. Berikut klasifikasi fasilitas utama:

1. Garden Area

CGambar 2.41 Lahan pertanian bahan produksi NYR

(sumber: http://Neal’sYardRemedies.com)

Hamparan bunga warna-warni yang mengelilingi bangunan produksi NYR ini,
merupakan lahan pertanian berupa tanaman produksi. Berbagai macam jenis
bunga yang memiliki khasiat. Penanaman yang natural membuat kawasan ini
tidak terlihat seperti tempat produksi. Hamparan tanaman bunga yang tersebar
luas yang tidak nampak batasan antara lahan bunga satu dengan yang lain. Berikut

pemetaan |ahan pertanian dalam site plan.



Gambar 2.42 Site Plan NYR Production Building

(sumber: http://Neal’sYardRemedies.com)

Material alam yang digunakan dalam batasan antar tanaman dan jalan akses
adalah rumput dan bebatuan alam, seperti gambar berikut:

Gambar 2.43 bebatuan dan rerumputan

(sumber: http://Neal'sYardRemedies.com)

2. Green House



Sama halnya dengan perancangan Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin
Care, pada NYR production building adanya green house yang hanya
difungsikan sebagai tempat penanaman dan perkembangan bibit sebelum di
pindah di arealahan terbuka. Green House pada NYR production building tidak
begitu besar. Penerapan konsep green yang meminimalisir penggunaan rumah

kaca.

Wy
T L

Gambar 2.44 bibit tanaman dalam Green House

(sumber: http://Neal’sYardRemedies.com)

3. Laboratorium canter
NYR production building yang hanya satu bangunan dengan berbagai fungsi
ini, adanya isolasi disetigp fungsinya. Seperti bangunan laboratorium yang

dibatasi dengan bangunan dengan fungsi rese area, seperti gambar dibawah:



Laboratorium Center Building

Production Building

Pembatas antara bangunan

produksi dengan bangunan

laboratorium.

Gambar 2.45 Denah NYR Building

(sumber: http://Neal’sYardRemedies.com)

Gambar 2.46 Interior laboratorium NYR Building

(sumber: http://Neal’sYardRemedies.com)

4. Production Building



Di dalam bangunan produksi adanya berbagai jenis ruang yang mendukung
proses produksi, seperti ruang mixing, coding, pengemasan baik primer maupun
sekunder dan gudang hasil produksi. Ruang tersebut merupakan bagian dari

tahapan proses produksi, berikut denah dan interior ruang produksi:

» Production office room

» Gudang

» Alur sirkulasi angkut barang

» Ruang pengemasan

» Ruang coding

» Ruang mixing

» Ruang filing

Gambar 2.47 Denah NYR Production Building

(sumber: http://Neal’sYardRemedies.com)

Mixing Room Gudang Hasil Produksi




Filing Room &

pengemasan

Gambar 2.48 Suasana & Interior NYR Production Building

(sumber: http://Neal’sYardRemedies.com)

Kemudian untuk fasilitas penunjang adalah fasilitas yang mendukung kegiatan
produksi, fasilitas yang diperuntukan untuk karyawan berikut fasilitas penunjang

pada bangunan ini:

Retail center & original shop



Parking area

Gambar 2.49 fasilitas penujang

(sumber: http://Neal’sYardRemedies.com)

B. HASIL - HASIL PRODUKSI NYR
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Product cosmetics

Gambar 2.50 fasilitas penujang

(sumber: http://Neal’sYardRemedies.com)

C. KELEBIHAN STUDI BANDING OBJEK DI NYR PRODUCTION

BUILDING

Kelebihan objek studi banding ini terhadap objek Pusat Produksi Eco-Cosmetics

dan Skin Care adalah:

kebutuhan produksi baik dalam penanaman, pengolahan, pengemasan
memiliki kemiripan.

Ide gagasan yang mirip, yaitu mewujudkan produksi yang green secara
organik baik dalam proses produksi juga hasil prodak yang green.
Mencoba meminimalisir dampak yang memperburuk lingkungan, dari
penggunaan material yang ramah lingkungan dan minimnya penggunaan
material kaca.

Proses yang organik tidak menghasilkan limbah yang membahayakan
(zero waste)

Kenyamanan karyawan menjadi prioritas, terkonsepkannya kegiatan

produksi dari fasilitas yang aman dan nyaman.



Dari kelebihan di atas berikut 3D project dan panorama NYR Production

Building:

ambar 2.51 3D project

(sumber: http://Neal’sYardRemedies.com)




Gambar 2.52 Panorama NY R Production Building

(sumber: http://Neal’sYardRemedies.com)

1.5.1.3 KUSUMA AGRO WISATA, KOTA BATU

Kemudian studi banding lain yaitu bangunan dari PT. Kusuma Satria
Dinasasri Wisatajaya atau biasa disebut dengan Kusuma Agrowisata. Dalam studi
banding ini adanya kemiripan dari sanan yang ada pada perancangan Pusat
Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care, yaitu sarana pengembang menuju agro
industri. Pada kusama agrowisata ini yang mempunyai koleksi berbagai jenis
tanaman yang memiliki distribusi untuk dikembangakan dalam produksi olahan

yang bersifat instan yaitu produk minuman dari hasil kebun mereka.

Gambar 2.53 Pintu Masuk Kusuma Agro Wisata Kota Batu

(sumber: http:/www.tempatwisatamal ang.com/kusuma-agrowi sata-batu-malang/ )



Segjarah dari PT. Kusuma Satria Dinasasti Wisatgjaya (Kusuma Agrowisata
Batu Malang) didirikan oleh Ir. Edy Antoro pada lahan seluas 4 ha pada tahun
1989. Tahun 1992 mulai membangun cottage sebanyak 16 kamar kemudian pada
tahun berikutnya (1993) menambah kamar menjadi 66 buah dan fasilitas yang lain
diantaranya kolam renang, restoran,dan ruang pertemuan. Tahun 1995 dibangun
hotel tiga lantai sehingga total kamarnya menjadi 152 kamar. Tahun 1996
dibangun rumah kaca (green house) untuk tanaman hias dan menanam jenis kopi
Arabika kerdil varietas Kartika 1 seluas 9 ha dan berikutnya pada tahun 1997
membuka usaha estate dan travel. Tahun 1998 hingga 2000 menambah jenis
tanaman untuk wisata agro yaitu stroberi dan membangun green house lagi untuk
sayur dan tanaman jenis hidroponik lainnya. Tahun itu pula dibangun home

industry dengan bahan utama buah apel.

A. LOKASI

Kusuma Agro Wisata terletak di Jalan Abdul Gani Atas, Kota Batu,Malang,
Jawa Timur Kota Batu terletak 19 km dari kota Malang dan berada pada
ketinggian antara 680 — 1.700m dpl. Kota Batu sudah terkenal sejak dahulu
sebagal daerah tujuan wisata Bagunan yang didirikan oleh Ir.Edy Antoro pada

tahun 1989, dengan luas lahan total 60ha.

B. FASILITASFASILITASDI KUSUMA AGRO WISATA

» COTTAGE dan HOTEL KUSUMA AGRO WISATA



Dibangun pada tahun 1992 sebanyak 16 kamar, yang pada tahun 1993
ditambahnya kamar sebanyak 66 buah dan fasilitas lain seperti, kolam renang,

restoran, dan ruang pertemuan. Dan ditahun 1995 dibangunan hotel 3 lantai.

Gambar 2. 54 Cottage dan Hotel Kusuma Agro Wisata

(sumber: google.pic)

» GREEN HOUSE dan WISATA AGRO
Green house yang dibangun tahun 1996 untuk tanaman hias dan menanam kopi
arabika kerdil varietas Kartika 1 dengan luasan 9 ha ini yang pada tahun 1997
membuka usaha estate dan travel. Dan ditahun 1998 hingga 2000 menambah jenis
tanaman untuk wisata agro buah stroberi dan membangun green house untuk
sayuran dan tanaman dengan sistem hidroponik. Total luasan agro wisata yaitu 60
haini, dengan luas kebun untuk kawasan wisata sekitar 23,63 ha yang terdiri dari
7,03 ha kebun apel, 6.6 ha kebun jeruk, 2 ha kebun jambu, 9ha kebun kopi, 1,6

kebun buah naga.

Gambar 2.55 Green House

(sumber: http://www.kusuma-agrowisata-batu-malang/ )



= AGRO INDUSTRI

Pengembangan usaha home industri menjadi sebuah agro industri yang
mengolah hasil kebun sendiri berupa olahan buah-buahan. Produk minuman
berlabel “Kusuma Siiip!!” ini merupakan sari buah dengan berbagai varian rasa.
Penerapan prinsip halal, healthy, higienis menjadi bagian dalam produksi ini.
Hasil panen kebun seperti buah apel, stroberi, sirsak, mangga dan lainnya. Dari
hasil kebun tersebut diolah menjadi minuman sari apel, jenang apel, wingko apel,
selai apel, brem apel, dan cuka apel. Berikut aktifitas kegiatan di dalam kusuma

agro industri:
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Gambar 2.56 Pintu Masuk Kusuma Agro Wisata Kota Batu

(sumber: http://www.kusuma-agrowisata-batu-malang/ )



Pintu masuk agro industri dan disambut dinding bertuliskan “selamat datang”
mejadikan area industri yang pada umumnya bersifat rahasia, namun pada kusuma
agro industri diberikannya kesempatan masyarakat untuk mengamati proses

produksi minuman sari buah.

Gambar 2.57 Gudang Hasil Produksi

(sumber: http://www.tempatwisatamal ang.com/kusuma-agrowi sata-batu-malang/ )

Memasuki bangunan agro industri ini sudah disambut ratusan kardus hasil
produksi yang berada di sisi kanan dan kiri jalur sirkulasi yang menjadi area
center. Setalah mewati zoning penyimpanan (gudang), mulai memasuki area

pengemasan.

Gambar 2.58 Aktifiats Pengemsan Sekunder dan Aktifitas Produksi Di Dalam

Bangunan Kusuma Agro Industri

(sumber: http:/www.tempatwisatamal ang.com/kusuma-agrowi sata-batu-malang/ )



Gambar 2.59 Kerja Mesin Pengemasan Primer

(sumber: http://www.tempatwi satamal ang.com/kusuma-agrowi sata-batu-malang/ )

C. KELEBIHAN OBJEK STUDI BANDING KUSUMA AGRO
WISATA
Kelebihan objek studi banding ini terhadap objek Pusat Produksi Eco-Cosmetics
dan Skin Care adalah:
» Adanya kesamaan pada bangunan green house dan ladang taman baik
untuk tanaman seperti sayuran dan buah-buahan.
» Adanya keterbukaan dalam proses penanaman sampai dengan panen hal
ini terkait fungsinya sebagai agro wisata.
= Adanya agro industri dalam produksi minuman dengan bahan baku hasil
kebun sendiri.
» Adanya sarana penunjang yang mendukung hasil produksi, seperti
restoran, cottage, dan hotel.
» Adanya sarana perluasan lapangan pekerjaan dengan dibangunnya

kawasan agro wisata dan agro industri ini.

2.5.2. STUDI BANDING TEMA



Studi banding tema pada perancangan Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan
Skin Care, dengan tema rancangan Green Architecture. Berikut ini 6 prinsip dari

tema Green Architecture dalam teori Brenda dan Robert Vae:

Tabe 2.17 Prinsip Tema Green Architecture

= Minimalisir penggunaan energi (energy production dan

CONSERVING water and waste)
ENERGY = Membuat sumber energi sendiri (zero energi) dari kondis
eksisting.

MINIMIZING NEW | = daur ulang material aplikasi diinterior dan eksterior

RESOURCE sebagai estetika.

= pengolahan limbah dan pengunaan material yang berusaha

RESPECT FOR SITE
tidak merusak alam.

Sumber: Brenda dan Robert Vale, 1996

2521 ENERGETIC MATERIAL CENTER PT. DAHANA
Daam kajian objek studi banding tema, objek yang menjadi studi banding

tema adalah Energetic Material Center PT. DAHANA merupakan sebuah



bangunan kompleks Kantor Pusat PT. Dahana. Suatu perusahaan BUMN yang
bergerak di Industri bahan peledak untuk keperluan pertambangan yang di
pergunakan oleh TNI AU yang berlokasikan di Subang, Jawa Barat. Bangunan
yang mendapat sertifikat Greenship PLATINUM dengan konsep disain Green
Building yang bertema Green Architecture. Pada bangunan ini, memiliki
kemiripan dari objek perancangan Pusat Produks Eco-Cosmetics dan Skin Care

yang bertemakan yaitu Green Arcitecture.

Gambar 2.60. Foto Dokumentasi, M odel Maket dan 3D Kawasan Ener getic

Material Center PT. DAHANA

(Sumber: http://google.pic/)






A. LOKASI

Proyek pembangunan Energetic Material Center atau Kantor Managemen
Pusat (Kampus) PT. Dahana (persero) merupakan proyek dengan konsep desain
kemudian perencanaan, pelaksanaan lapangan, serta tahap pengetesan sistem
dipegang olen PT.PP. Proyek Dahana berlokas di J. Raya Cikamurang Desa
Sumurbarang Kabupaten Subang, Propinsi Jawa Barat. Kompleks Kantor Pusat
PT. Dahana awanya berada di Tasikmalaya, dibangun di atas tanah milik TNI
AU. Oleh karena tanah tersebut akan dipergunakan oleh TNI AU, maka
Kompleks Kantor Pusat PT. Dahana yang baru dipindahkan ke Subang, Jawa

Barat.

Gambar 2.61. Peta Lokas proyek PT. DAHANA

(Sumber: Adi, Green Building, 2012 dan http://google.maps/)

Energetic Material Center PT. DAHANA, teraplikasi kannya beberapa prinsip dari
Green Architecrure dalam konsep Green Building, yaitu bangunan yang dalam

penerapan sistem berkelanjutan yang teraplikasikkannya beberapa prinsip Green



Architecture sesua teori Brenda dan Robert Vale. Prinsip perancangan dalam

penerapan bangunan Energetic Material Center PT.DAHANA:

1. Conserving energi dan Respect for user
= Natural Lighting merupakan salah pengaplikasikan dalam pengunaan cahaya
alami secara optimal. Bentuk dan arah bangunan di desain sedemikian rupa

sehinga cahaya matahari dapat masuk dan memberi penerangan secara optimal,

hal ini dapat menghemat penggunaan listrik.

Gambar 2.62. diagram termal seluruh bangunan dan Penggunaan Cahaya Alami
Sinar Matahari

(Sumber: Adi, Green Building, 2012)

Aplikas natura lighting terjadi hampir disemua bangunan, seperti kantor

sekretariat perusahaan yang menghadap ke utara dan selatan. Bangunan



menerima cahaya dari sisi depan di waktu pagi sampa sore. Di bagian
belakang bangunan ternangui dengan adanya bayangan yang terjadi sepanjang
tahun, dan juga adanya pengaruh dari atap kantilever yang secara arah posisi
bel akang pada bangunan ini menghadap ke timur dan barat menjadikan adanya
kantilever panas tidak seberapa menganggu suhu ruangan didalam ruangan.
Hal ini terjadinya keseimbangan suhu ruangan, sisi depan bangunan sebagai
penghasil cahaya matahari secara langsung diseimbangi dengan sisi belakang

bangunan yang ternaungi, karena pada bagian belakang panas matahari sudah

terhalang kantilever menjadikan ruangan tetap dingin.

Bentuk kantilever
sebagai nauangan pada
bangunan

Bentuk kanopi sebagai
drop off.

Gambar 2.63. Sisi Depan dan Belakang Bangunan Kantor Sekretarian Perusahaan

(Sumber: Adi, Green Building, 2012)

Beralih pada bangunan sebelahnya, yaitu kantor Energetic Material Center (EMC)
adalah bangunan yang menghadap ke barat laut. Pada bagian depan, cahaya
mahari akan banyak masuk pada sore ahri dan memuncak pada bulan Mel.
Sementara pada sis belakang, cahaya akan banyak masuk di pagi hari dan

memuncak pada bulan November.




Gambar 2.64. Sis Depan dan Belakang Bangunan Kantor EMC
(Sumber: Adi, Green Building, 2012)

Pada bangunan sebelahnya kantor keuangan dan PPL serta ruang direksi, arah
hadapnya ke timur dan ke barat. Posisi timur cahaya mahari akan masuk pada pagi
hari selama sepanjang tahun. Dan pada sisi barat, cahaya akan masuk pada sore
hari selama setahun penuh. Hal ini dilakukannya solusi untuk mengurangi panas
dari cahaya matahari dengan menggunaan material pada interior seperti

penggunaan korden yang menjadikan cahaya tidak langsung masuk.

Penggunaan korden
untuk mengurangi
efek panas dari
panas cahaya
matahri di sisi timur
dan barat

Gambar 2.65. Sisi Sis Depan dan Belakang Bangunan Kantor Keuangan dan PPL
(Sumber: Adi, Green Building, 2012)

Bangunan kantor diklat yang menghadap timur laut, pada sis depan cahaya

matahari akan banyak masuk pada pagi hari dan memuncak pada bulan Mei.

Sementara pada sis belakang, cahaya akan banyak masuk pada sore hari dan

memuncak pada bulan November.

Gambar 2.66. Sisi Depan dan Belakang Bangunan Kantor Sekretarian Perusahaan

(Sumber: Adi, Green Building, 2012)



Pengaruh termal yang terjadi pada bangunan ini dalam batas normal karena
adanya keseimbangan antara fungsi bukaan untuk masuknya cahaya dengan
adanya naungan untuk mendapat dinginnya ruangan tidak menganggu pengguna

di dalamnya.

. Site Renewable Energy
Pada bangunan Kampus PT. Dahana, efesien energi di waktu pagi dan siang
hari, juga dilakukan dimalam hari. Sumber energi untuk penerangan jalan juga

menggunakan enrgi matahari.

Panel energi
surya

Gambar 2.67. lampu jalan dengan energi matahari
(Sumber: Adi, Green Building, 2012)
. Pemakaian Energi Gedung
Pada bangunan ini dilakukan perhitungan energi dalam pemakaiannya. Awal
sebelum green building, bangunan ini memiliki persentase cukup tinggi dalam
pemakaian energinya. Berikut tabel simulas penggunaan energi pada gedung

dalam baseline.



Tabel 2.18 Perhitungan konsumsi energi

A J ; [ T ETE]
M T l 32K | 14999628
B} SR
| 14 1nnes
| 104 k17,85

 4RTETIAD | GOTSK | EDH1368

Sumber: Adi, Green Building, 2012)

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel diatas, indeks konsums energi untuk
gedung baseline mencapai 205,80 kWH/m? selama setahun sedangkan gedung
setelah didesain dengan konsep green building mengalami penururan sebesar
135,77 kWh/m? pertahunnya. Dengan detail pada indeks konsumsi energi gedung

yang terdesain sebagi berikut:

Tabel 2.19 Perhitungan konsumsi ener gi

RIS REEETERTRETYIY L maw | aroesu 4 st
JUSEE 1Y 1713968 | 5890%W 5160599 101518 6%
T1E14.00 17.180.00 | 17.10% 50,251 7% | S0ARL A
1445808 1760080 | 1997 AR RSN 16 HOaen 1T
1728406 16.200.15 | 17.81% A 29547 | 91.000.1%

[ X K] J6.525.08 | 1907 1206306 [ iR ]

| 11000628 |

Sumber: Adi, Green Building, 2012



Berdasarkan tabel tersebut, adanya selish pada indeks konsumsi energi gedung
antara yang sudah terdesain dengan yang belum sebesar 70,03 kWh/m? selama

setahun dengan efisien energi sebesar 34,02%.

. Sistem lampu perkantoran

Efisen energi untuk penerangan dilakukan dengan caras memaksimakan
pencahayaan alami, penggunakan sensor cahaya, gerak untuk efesien pemakaian
lampu, menggunakan lampu hemat energi. Pada gambar dibawah dapat dilihat 3

zoning ruang dalam 3 warna berbeda memiliki sensor cahaya dan sensor gerakan

tersendiri.

Gambar 2.68 Pengunaan sensor cahaya dan sensor gerak pada ruangan

Sumber: Adi, Green Building, 2012

Pada bagian koridor memakai sistem sensore gerak dan sensor cahaya. Begitu

pula untuk bagian lobby memakai sistem sensor cahaya.



Gambar 2.69 Pengunaan sensor cahaya dan sensor gerak pada koridor dan sensor
cahaya pada lobby

Sumber: Adi, Green Building, 2012

Gambar 2.70 Pengunaan sensor cahaya dan sensor gerak padatoilet dan pantry

Sumber: Adi, Green Building, 2012



Dari kgian anasisa efisien energi di atas dapat dikai pula penerapan prinsip
respect for users, karena pada bangunan yang benar-benar diperhitungkan dalam
olahan dari kondisi eksistingnya secara tidak langsung sudah menerapkan prinsip
respect for use, dengan effisien energi baik dari olahan bentuk bangunan juga
penggunaan sensor cahaya pada interior bangunannya. Jadi bangunan ini dasar

penerapan prinsip effisien energi adalah respect for user.

2. Sistem AC

Sistem water cool dalam penggunaan sistem AC pada bangunan ini karena
lebih hemat dalam penggunaan energi listrik, yaitu 0,75 kW/TR 50 % |ebih hemat
dibanding penggunaan sistem AC split air cooling atau central air cooling yang

mencapal 1,6 KW/TR. Berikut deskripsi dari sistem kerja water cool:

o Dari sistem tata udara pada AC centra di
gedung utama yang memproduksi air dingin ‘ﬂ e

dan selanjutnya di ditribusikan ke AHU dan

FCU di masing-masing bangunan.

o Cooling load masing-masing ruangan akan N’*""

' 4

dilayani oleh UHU dan FCU. Udara return Dt %3

nAan

WATER-LOINED CHILLER

dari ruangan akan disaing, ditambah
Gambar 2.71 Skema water cool

T . ber: Adi, Green Building, 2012
dengan udara segar dan didinginkan sum

kembali oleh colling coil. Selanjtnya dikirim kembali ke dalam ruangan.
K husus untuk audiotorium digunakan sensor kadar CO? untuk mengatur

fresh air sesuai kebutuhan.



0 Panas yang diserap dari masing-masing ruangan dalam bangunan dibuang
ke udara memalui cooling tower. Cooling tower ini direncanakan

menggunakan air water recycle.

3. Sistem air bersih
Pada bangunan ini sistem air bersih 100% menggunakan air sungai dan air hujan,

berikut skema sistemnya:

AIR SUNGAI
maning? gedang
[STF) Quadity >
- e
o o
TAMK /
o -

HESERVOER | [Sand & Cavbon Filter)
R < e
Cosalireg Towmi AlR
= KONDENSASI AC

Water Soltenm
Chilled Wates

LANDSCAP

Gambar 2.72 Skema Alur Penggunaan Air Bersih

Sumber: Adi, Green Building, 2012

Pada sistem air bersih pada bangunan ini menggunakan water metering seperti
pada gambar dibawah, ada 4 pembagian meteran yang meyebar di beberapa

bangunan sesuai kebutuhan bangunan itu sendiri.



Gambar 2. 73 Skema Alur Penggunaan Air Bersih
Sumber: Adi, Green Building, 2012
Selain pengguaan water metering, pada bangunan ini menggunakan water use
redution. Pengaturan keperluan air dari akumas jumlah pengguna yang
mempengaruhi kebutuhan air dalam sekian debit. Berikut tabel penggunaan air
pada bangunan kampus PT. Dahana ini, untuk bangunan sebelum di redisain dan

bangunan yang sudah tersedisain:

Jumah pengguna bangunan: 200 orang

Jam operasional: 8 jam

Penggunaan air per hari, sebelum bangunan di redisain:



Penggunaan Valume (It)
Sanitzir wio flush 3.703
Flusning 1.5€0
Coolirg Tower 14.581
Landscape 14T.412
Jumlah 167.256

Gambar 2.74 Tabel penggunaan air per hari

Sumber: Adi, Green Building, 2012




Penggunaan air per hari, setelah terdisain:

Penggunaan Volume (It) Sumber Alr
Sanitair wio flugh 2.828 | Air Suncai
Flushing |.186 | Recycle
Cooling Tower 14.581 | Recycle
Landscape d4. 224 | Recycle + Sungai

Jumiah 62.818

Gambar 2.75. Tabel penggunaan air per hari di gedung terdesain

Sumber: Adi, Green Building, 2012

Sumber Air Volume (it} | Jumlah [H)
Ajr Sungai 45.000 45.000
Air Recyce |
- Hujan 30.000
Kran & Shower 1.140
- Kondensasl AC 1.500 32.540
Jumiah T7.640

Gambar 2.76 Tabel sumber air yang digunakan pada bangunan yang terdisain

Sumber: Adi, Green Building, 2012
Selain bangunan menggunakan sistem water use redition juga menggunakan
sistem water recycling. Sumber air yang digunakan untuk kebutuhan fluhing,

cooling tower, dan landscape menggunakan sistem water recycling.



Sumber Air Voluwme (It} | Jumlah ()
Air Sungal 45 000 45 000
Alr Recycle :
- Hujan 30.000
- HKran & Shower 1.140
HKondaneasi NE 1.500 32 640
Jumlah 17640

Gambar 2.77 Tabel sumber air yang digunakan tidak memakai air primer

Sumber: Adi, Green Building, 2012

Bangunan yang mendapat sertifikat penghargaan Greenship PLATINUM ini,
yang menggunakan sumber air sungai dengan alternatif water resource. Lokas
bangunan yang cukup dekat dengan sungai menjadikan sungai sebagai sumber air.

Berikut diagram pengambilan air dari sumber air sungai.

Gambar 2.78 Diagram pengambilan air ber sumber sungai

Sumber: Adi, Green Building, 2012

Sistem water resource pada bangunan ini melakukan perhitungan berdasarkan

kondis tapak yang di area sungai berkontur dan penggunaan mesin dalam



pengolahan jugatidak jauh dari sungai yang menjadi sumbernya dan masih berada

di kawasan kampus PT. Dahana.

Gambar 2.79 Diagram pengambilan air ber sumber sungai

Sumber: Adi, Green Building, 2012

Sistem air yang benar memaksimalkan potensi eksisting pada tapak
menjadikan bangunan ini benar hemat energi. Dalam perancangannya juga
terdapat menara air sebagai satu rangkaian instalasi pengolahan air bersih di
kawasan EMC. Bangunan yang berfungsi menerima suplai air bersih dari intake
ke rumah filter WTP untuk di pompa naik menuju tangki air yang berada di
elevator setinggi 34 meter. Yang di alirkan dengan ditirinkan tekanannya dengan
PRV untuk bisa didistribusikan ke seluruh kawasan EMC. Bak bangunan
perkantoran, perumahan, masjid, gudang, pabrik, dan sebagainya. Dari Sis

arsitektura, menaraini menjadi Icon dari EMC dengan bentuk yang mirip bintang.



Dengan bagian atas tampak mekar dan bagain bawah meramping seperti bentuk

pingang.

Gambar 2.80 Per spektif menara air kawasan EM C PT. Dahana
Sumber: Adi, Green Building, 2012
Pada menaraair ini, terdapat analisa yang mana analisaini menjadikan bangunan

menaraini adarenovas untuk mendapat fungsi menara secara utuh. Berikut

Bigang
lergeing

Gambar 2.81 detail menara air kawasan EMC PT. Dahana

Sumber: Adi, Green Building, 2012



Tabel 2.20. Deskripsi kajian menara EMC

4. Struktur beton full masif,
pengecor an dari bawah sampai
atas dengan saft bagian tengah
untuk struktur tangga akses
tangki air.

5. Dari segi struktur, konsep
desain awal menara memakai
konsep seperti shear wall yang
menyatu dengan kolom

6. M etode pelaksanaan
direncanakan secara konversional,
yaitu pemebesian, bekisting,

kemudian dicos.

Sumber: Adi, Green Building, 2012

= Konsep menara dengan struktur
shear wall yang menyatu dengan
kolom adalah struktur mahal, karena
bagian beton pada 5 ujung bintang
dianggap tidak bekerja
(menimbulkan kesan sebagai
aksesoris sgja)

= VVolume beton yng terlalu besar,
dengan ukuran hampir 2000m*

= Sistem bekisting yang dipakai
adal ah bekisting plywood, tetapi
melihat desain bangunan yang non
simetris, bekisting akan menjadi
sangat mahal, karena satu panel
beksiting hanya bisa dipaka untuk
satu kali cor.

» Bekisting akan sangat mahal karena
harus mampu membentuk bidang
melengkung dengan radius yang

berbeda untuk tiap pandl.



Dari analisis desain awal adanya desain inovasi untuk merealisasikan banguan

tower air tersebut seperti pada gambar dibawah:

Gambar 2.82 detail menara air kawasan EMC PT. Dahana

Sumber: Adi, Green Building, 2012

Tabel 2.21 Deskrips kajian inovasi menara EMC

7. Kolom menara dengan = Kolam bagian bawah berdimens
penebalan 5 ujung segitiga dari lebih besar dari atas (fungs tapak
bentuk bintang. menahan gaya vertikal yaitu beban

8. Dimens kolom tidak tangki air, beban sendiri dan beban
seragam dari bawah ke atas atap)

(semakin ke atas semakin tipis) = Kolom dengan peneblan 5 ujung

0. Sistem yang dipakai adalah bintang lebih efektif bekerja
kombinasi dari bekisting = Dinding dengan truktur pengikat
konversional di bagian dalam dan antar kolom lebih efektif
GRC dengan perkuatan khususdi = Balok pengika atar sudut per elevasi
bagian luar. 4,2 meter bagian dari struktur

pengikat tambahan

= Jarak begel kolom semakin ketas



semakin rapat dan mampu menahan
gayavertikal dengan mengikat
struktur 5 kolom

= Sistem bekisting luar dipakai GRC
yang diikat dengan rangka siku dan
setalah dicor akan monolit dengan
beton cor.

Sumber: Adi, Green Building, 2012

Dengan hasil akhir yaitu analisa biaya pembangunan menara air dari desain awal
yang mencapai Rp. 7.824.124.634. dengan desain inovasi sebesar Rp.
4.886.036.443, adanya selisih sebesar Rp. 2.958.088.191. berikut desati analisa

anggaran biayamenara air:

Analisa Biaya Menara Air
Dwrsaln sebarang
GRE +sliu+ perkatan 103890 mZ = Rp 1258610 = 2.566.30L.004
Beksting dalam 190000 mi x Rp MLPEA = 434. 761960
Bed 9550000 kg x Rp ILES = 10752453900
Beton ETES md n Hp E589H = i NPT
Ap 4866036401 ™
selisih Biaya
—  LOSH.O8E.191
Lesaln hama

Behisting bea) [ plywood) 80000 mi m Rp 1357500 = 3 .635.100.000
Bekisling dalam 1106000 mi x Rp 1lILP6 = 347.1385.954
Bes 6T kg = Hp LAl = 15465355900
Betor L1 U md x Rp BREOGS0 = 1.897.784.750

Ap TEM.1M.M

Gambar 2.83 Analisa biaya menara air

Sumber: Adi, Green Building, 2012

2. Working With Climate



Pada bangunan kampus PT. Dahanaini hampir seluruh bangunan menggunakan

atap roof garden yang dari penggunaannya mempunyai bebarapa kel ebihan

sebagal berikut:

a

Mengurangi tingkat polus udara, vegetasi pada taman atap mampu
merubah polutan (toksin) di udara menjadi senyawa tidak berbahaya
melalui proses reoksigenasi; taman atap juga berperan dalam menstabilkan
jumlah gas rumah kaca (karbon dioksida) di atmosfir kota sehingga dapat
menekan efek rumah kaca

Menurunkan suhu udara, keberadaan taman atap dapat mengurangi efek
panas radiasi sinar matahari yang berasal dari dinding bangunan maupun
dari tanah (heat island effect)

Konservas air, taman atap dapat menyimpan sebagian air yang berasal
dari air hujan sehingga menyediakan mekanisme evaporasi-transpiras
yang lebih efisien

Mengurangi polus suara/ kebisingan, komposis vegetas pada taman atap
memiliki potensi yang baik dalam meredam kebisingan yang berasal dari
luar bangunan (suara bising kendaraan bermotor atau aktivitas industri)
Menampilkan keindahan pada aspek bangunan (estetika), sama halnya
dengan fungs taman pada umumnya, taman atap (green roof)
menyediakan keindahan bagi aspek bangunan sehingga tampak lebih
hidup, asri, dan nyaman

Meningkatkan kenaekaragaman hayati kota, taman atap dapat berfungsi
sebagai habitat sekaligus penghubung bagi pergerakan organisme

(wildlife) antar ruang hijau di kawasan perkotaan



I . KETERANGAN
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Gambar 2.84 kawasan kampus PT. Dahana

Sumber: Adi, Green Building, 2012

Gambar 2.85 Potongan bangunan kampus PT. Dahana

Sumber: Adi, Green Building, 2012
Pada denah potongan bangunan diatas adanya penerapan konsep yang
terkait dengan roof garden yaitu, pengairan atau drainase dari roof garden ini.
Luasan roof ganden dengan total 4.894.56 meter persegi ini dari atas hanya
nampak hijau sgja. Karena hampir semua bangunan menggunakan roof garden ini

dengan sistem drainase sebagai berikut.

Kansap Aliran Al Hujan pada Rool Garden




Gambar 2.86 Konsep drainase roof garden
Sumber: Adi, Green Building, 2012
Bangunan yang disetiap sisi ada kolam kecil yang merupakan tampungan
sementara dari air yang berasal dari atap itu sendiri dan dialirkan menuju lubang
yang sudah dipersiapkan tepat berada di dalam tanah yang akan menuju ke sistem
pengol ahan karena sumber utama kawasan ini menggunakan sumber air hujan dan

air sungai.

Gambar 2.87 Konsep drainase r oof garden
Sumber: Adi, Green Building, 2012
Taman yang berada di sisi bangunan dengan dampingan kolam kecil yang
merupakan bak kontrol dari saluran drainase melalui pipa PVC pada balok
bangunan. Dari bak kontrol ada penghubung lagi menuju outlet air hujan dengan

desain seperti pada gambar dibawah ini.
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Gambar2.88 Aliran air hujan dan desain outlet yang ada di bawah tanah

Sumber: Adi, Green Building, 2012

Bangunan Kampus PT. Dahana ini, perbandingan area terbangun dan area
resgpan sesuai KDP yaitu 60% : 40%. Selain itu kawasan ini yang mempunyai
area hijau lain yaitu di bagian atapnya menjadikan bangunan ini lebih sehat.
Karena secara terma penggunaan roof garden pada bangunan mampu
menurunkan suhu ruangan, selain itu adanya pengaruh holistik antara bangunan
dengan lingkungan. Penekanan holistik dari keseimbangan dan bangunan yang
begitu memahami kondisi eksisting tapak karena dari kajian sebalumya mulai dari
sistem olahan energi dan peletakan ruangan yang menyesuaikan fungs pengguna.
Ha ini memberi pandangan bahwa bangunan ini sudah menerapkan prinsip
holistik baik dengan lingkugan maupun dengan penggunanya yaitu manusia.

Penerapan konsep Green Building dengan tema green architecture,
diterapkannya 5 prinsip dari 6 prinsip sesuai teori Brenda dan Robert Vale. Dan
satu prinsip yang tidak diterapkan pada bangunan ini menjadi bagian dalam
kekurangan dari bangunan tersebut, tidak diterapkannya prinsip minimizing new
resource, penggunaan material yang dominan bahan beton dan kaca yang
teraplikasikan pada eksterior dan material fabrikasi yang banyak teraplikasikan di

bagaian interiornya.



2.6. GAMBARAN UMUM LOKAS

Lokas perancangan terletak di J. Raya Donowarih, Karangploso
kabupaten Malang. Lokasi tapak berada di ketinggian antara 600-1000 M dph.
Lokas dipilih menyesuaikan kondisi iklim dari jenis tanaman yang akan menjadi
bahan baku dalam produksi. Berdasarkan tata guna lahan, wilayah ini
diperuntukkan untuk area industrial. Lokas tapak berdekatan dengan kota Batu,
yang turut ambil bagian karena perancangan Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan
Sin Care salah satu fungsinya sebagali eduwisata. Tapak yang akan dijadikan
lokasi perancangan merupakan lahan pertanian (sawah) dengan luas 10.000 m2.
Selain itu lokasi cukup strategis yaitu berada di jalan aternatif kota Malang-Batu-

Surabaya.

Gambar 2.89 Maps L okas Perancangan

Sumber: google.maps, 2014



BAB I11

METODE PENELITIAN

Proses merancang membutuhkan suatu metode atau runtutan langkah-langkah
kerja untuk memudahkan perancang dalam mengembangkan idenya. Metode
dalam merancang Pusat Perancangan Eco-Cosmeticsdan Skin Care ini dimulai
dari penjelasan deskriptif mengenai objek rancangan dan penjelasan yang menjadi
ide awal perancangan, mengenai produksi kosmetik penggunaan bahan organik.
Adanya fakta-fakta nyata di lapangan ini, dikembangkan berdasarkan literatur
untuk mendapatkan solusi dari permasalah berupa sebuah rancangan. Tinjauan
lebih lanjut mengenai metode penelitian rancangan akan dipaparkan lebih lanjut

pada uraian berikut ini.

3.1 PENCARIAN IDE / GAGASAN PERANCANGAN
Pencarian ide atau gagasan perancangan Pusat Perancangan Eco-Cosmeticsdan
Sin Care melalui beberapa tahapan, diantaranya sebagai berikut :

a. Pencarian ide/gagasan berawal dari pengamatan mengenai banyaknya
penggunaan kosmetik yang dibutuhkan oleh semua kalangan, dan bukan
lagi sekedar kebutuhan jangka pendek namun jangka panjang yang sifatnya
terus-menerus. produksi kosmetik yang pada umumnya menggunakan bahan
kimia dalam berbagai jenisnya memiliki dampak yang merugikan bagi
kesehatan dan lingkungan. Permasalahan tersebut menginspirasi satu

gagasan bahwa sebuah rencanaan bangunan komersial dalam produksi salah



satu jenis kebutuhan masyarakat. Sangat perlu adanya sarana produksi salah
satunya kosmetik organik baik dalam bahan dan proses pembuatannya.
Pusat Perancangan Eco-Cosmeticsdan Skin Care adalah satu objek yang
sesuai untuk mewadahi kebutuhan konsumen salah satunya kosmetik yang
organik, dan mengubah pola hidup masyarakat yang terbiasa mengkonsumsi
produk berbahan dasar kimia beralih ke organik.

Ide/gagasan kemudian dikembangkan melalui penelusuran informasi dan
data-data dari berbagai media dan pustaka yang ditinjau dan disintesa

sebagai bahan perbandingan serta pemecahan masalah.

3.2 PERMASALAHAN DAN TUJUAN

a.

Permasalahan
Kosmetik menurut peraturan Menteri Kesehatan RI, yang tidak di
maksudkan untuk mengobati atau menyembuhkan suatu penyakit, namun
apabila bahan suatu kosmetik adalah bahan kimia maka akan
mempengaruhi keadaan kulit bagi manusia dan akan memungkinkan
terjadinya beberapa reaks — reaks serta perubahan yang terjadi pada kulit.
Karenatidak ada bahan kimia yang tidak menimbulkan efek jika mengenai
kulit (bersifat indeferens). Dampak dari bahan kimia berbahaya ini,
merugikan pengunanya baik secara langsung maupun dalam jangka yang
relatif lama. Seperti terjadinyairitas kulit, aergi dan untuk jangka panjang
seperti kanker. Kesenjangan ini diharapkan dapat diwadahi secara tidak
langsung dalam objek perancangan Pusat Produksi Eco-Cosmeticsdan Skin

Care.



Pusat Perancangan Eco-Cosmeticsdan Skin Care ini diperuntukkan untuk
mewadahi proses produksi kosmetik dalam penanaman, perawatan,
prngolahan (produksi), pengemasan dan pemasaran, kemudian adanya riset
untuk mengadakan perkembangan dan pengujian produk jenis baru serta
fasiltas penunjang untuk mendukung hasil produksinya (Skin Care).
Sarana untuk menyiapkan solusi desain produksi kosmetik yang organik di
Malang Raya khususnya.

Pusat Perancangan Eco-Cosmeticsdan Skin Care yang dirancang dengan
menerapkan tema Green Arcitecture memiliki tingkat kesulitan dalam

metode perancangan.

b. Tujuan

Pusat Perancangan Eco-Cosmeticsdan Skin Care ini diharapkan mampu
mewadahi peran kesertaan masyarakat dalam menyatakan aspirasi mereka

secara langsung tentang keluhan-keluhan dalam konsumsi kosmetik.

. Pusat Perancangan Eco-Cosmeticsdan Sin Care ini juga diharapkan

mampu mewadahi proses produksi kosmetik, adanya riset untuk
mengadakan perkembangan dan pengujian produk jenis baru serta fasiltas
penunjang untuk mendukung hasil produksinya (Skin Care).

Penerapkan tema Green Arcitecture pada perancangan Pusat Perancangan
Eco-Cosmeticsdan Skin Care diharapkan dapat menyelesaikan masalah
perancangan objek dengan memperhatikan tapak, fungsi serta pengguna di

dalam objek.



3.3 BATASAN

Batasan objek perancangan adalah fasilitas untuk fokus produksi dan
penelitian dalam perkembangan jenis kosmetik. Batasan tema parancangan yakni
menggunakan prinsip Green Arcitecture. Sedangkan batasan lokasi perancangan
berada di lingkup perkotaan dengan kondisi iklim yang mendukung berbagai jenis

tanaman yang menjadi bahan dasar pembuatan kosmetik.

3.4 PENGUMPULAN DATA

Pengumpulan data sebelum merancang suatu objek sangat diperlukan, baik
mengumpulkan data primer maupun data sekunder. Pada tahapan ini dijelaskan
mengenai deskripsi objek, kategorinya, jenis-jenis fasilitas yang dibutuhkan
beserta standar-standar perancangannya. Data-data yang diperoleh dari beberapa
sumber literatur dan media dikumpulkan dan dikaji kesesuaiannya dengan
kebutuhan objek Pusat Perancangan Eco-Cosmeticsdan Skin Care.

Pengumpulan data dibagi ke dalam 2 kategori, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya,
sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari pustaka-pustaka, internet

dan media massa.

35 DATAPRIMER
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya,

kemudian di dokumentasikan, difoto dan dicatat. Berikut ini ulasan mengenal



pengambilan data-data primer tentang tapak yang akan digunakan sebagai site
dalam perancangan.
A. Data Tapak
Data-data tentang tapak didapatkan dari survey lapangan langsung untuk
mendapatkan beberapa data yang mendukung proses perancangan. Metode yang
dilakukan dan data-data yang diperlukan akan dijelaskan seperti di bawah ini :
1. Data RTRW Kabupaten Malang dan Peta Garis
Data RTRW diperlukan untuk mengetahui ketentuan umum pembangunan
yang ditetapkan oleh PERDA Kabupaten Malang. Diantaranya untuk
mengetahui Koefisien Dasar Bangunan (KDB), Koefisien Luas Bangunan
(KLB), Garis Sempadan Bangunan (GSB) dan sebagainya. Metode yang
dilakukan adalah mendatangi langsung instansi terkait dan mengajukan
permohonan pengambilan data tersebut. Peta garis juga diperlukan untuk
mengetahui bentuk tapak, ukuran tapak dan orientasi tapak.
2. DataKondisi Eksisting Tapak dan Data Iklim
Data yang dibutuhkan mengenai tapak diantaranya data batas tapak,
sirkulas dan aksesibilitas tapak, faktor-faktor kebisingan dan potensi tapak,
vegetasi, view (pemandangan), topografi, kelembaban, dan lain-lain. Metode
pengumpulan datanya adalah dengan mendatangi langsung dan melakukan
observas langsung pada tapak.
3. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan langsung saat observas pada tapak dengan metode

pengambilan data dengan kamera atau sketsa tangan. Data-data yang



didokumentasikan diantaranya kontur tanah, vegetasi, batas tapak, view,

potensi-potensi tapak dan sebagainya.

3.6 DATA SEKUNDER

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung yaitu
melalui internet atau media. Data sekunder bisa berhubungan langsung dengan
objek dan bisatidak berhubungan langsung dengan objek.

A. Data Objek
Ada beberapa data yang perlu dikumpulkan dalam menyusun data objek.

Data diperoleh dari literatur-literatur buku, media massa dan internet. Berikut ini
beberapa data yang disusun kemudian dikaji keterkaitannya dengan objek Pusat
Perancangan Eco-Cosmeticsdan Skin Care:

1. Datalreferens terkait pengertian objek, sejarah objek, fungsi objek dan teori
kategori kosmetik.

2. Datalreferens terkait fasilitas-fasilitas utama dan fasilitas pendukung,
beserta tatanan massa, struktur serta material yang bisa dijadikan bahan
pertimbangan.

3. Datalreferensi  standar-standar ruangan dan karakteristik khusus yang
diperlukan untuk objek Pusat Produksi Eco-Cosmeticsdan Skin Care.
Standar-standar ini kemudian dijadikan acuan dalam merancang dengan
mempertimbangkan pula kebutuhan lain yang harus dipenuhi pada ruang-
ruang objek.

Data-data di atas kemudian dijadikan acuan yang akan dipakai dalam proses

menganalisis tapak dan desain rancangan.



B. Data Tema

Data mengenai tema sangat diperlukan pula dalam proses perancangan,
karena prinsip-prinsip tema yang dipakai dalam mendesain akan terus dijadikan
acuan sampa rancangan selesai dirancang. Berikut ini data-data tema yang
disusun kemudian dikaji sesuai kesesuaian objek :

1. Data definis tema, yaitu pengertian mengenai makna secara umum dan
khusus. Metodenya adalah dengan membaca banyak literatur yang ditulis
oleh pelopor tema yang bersangkutan atau literatur mengenai kajian-kajian
bangunan dengan tema yang Green Architecture.

2. Data prinsip tema dan penerapannya, yaitu filosofi, teori dan aplikasi tema
pada bangunan. Metode pengumpulan datanya adalah dengan membaca
banyak literatur kemudian mengkaji ulang dan mengambil inti sarinya untuk
ditulis kembali dengan kata-kata yang baru.

3. Data karakteristik tema, yaitu data yang merupakan kesimpulan dari teori-
teori sebelumnya yang lebih ringkas dan dijadikan acuan selama merancang.
Metode penulisan data adalah dengan mengkaji teori-teori sebelumnya dan

meringkasnya menjadi poin-poin karakteristik khusus tema.

3.7 DATA INTEGRASI KEISLAMAN

Data integrasi keislaman adalah data yang menghubungkan keterkaitan objek
dan tema dengan nilai-nilai keislaman. Metode mendapatkan data ini diperoleh
dengan cara membaca ayat Al Quran beserta maknanya untuk kemudian
ditafsirkan makna dan pesan-pesan yang terkadung di dalamnya dan ditulis

kembali untuk dijadikan bahan acuan dalam merancang.



3.8 DATA STUDI BANDING
Data Studi Banding adalah data objek bangunan yang segjenis atau memiliki
kesamaan dengan objek rancangan yakni Pusat Perancangan Eco-Cosmeticsdan

Sin Care. Objek sgjenis yang diambil sebagai pembanding adalah

3.9 ANALISISDATA
Tahapan selanjutnya setelah data-data terkumpul adalah menganalisis data.
Data yang diandlisis adalah data seputar objek, tema dan tapak. Ketiganya
dianalisis sesuai dengan tanpa menghilangkan integrasi keislaman. Beberapa
aspek yang akan dianalisis adalah, analisis fungsi, analisis aktivitas, analisis
pengguna, analisis tapak, andlisis ruang, analisis bentuk, analisis struktur dan
utilitas pada bangunan. Berikut ini penjelasan lebih lanjut mengenai analisis yang
dilakukan beserta metodenya :
a. Analisis Fungs
Andlisis fungs diperlukan karena mengingat fungs di dalam objek cukup
beragam. Fungsi objek yang beragam diklasifikasikan dan diuraikan agar
mendapatkan data prediksi macam-macam ruang yang ada di dalam bangunan.
Pada analisis fungsi ini dijelaskan lebih dalam mengenai fungsi bangunan, baik
fungs pada bangunan utama dan fungsi pada bangunan pendukungnya.

b. Analisis Pengguna dan Aktivitas



Anadisis pengguna di dapatkan setelah mengetahui fungsi bangunan dan
macam-macam ruang yang dibutuhkan. Analisis pengguna berfungsi untuk
memprediksi jumlah pengguna yang akan berada di dalam bangunan. Jikatelah
mengetahui jenisjenis pengguna pada bangunan, maka berikutnya akan
diketahui alur aktivitas yang diperlukan untuk penentuan sirkulasi yang sesuai.
Dari andisis pengguna dan aktivitas maka ditemukan ruang-ruang untuk
mewadahi kegiatan pengguna tersebut beserta fasilitas pendukungnya.

. Analisis Tapak

Analisis tapak adalah analisis mengenai kondisi eksisting tapak, setiap tapak
memiliki potensi dan kekurangan yang beragam. Hal ini diklasifikasikan sesuai
kebutuhan bangunan. Diantaranya analisis yang dilakukan adalah analisis
matahari, analisis angin, analisis kebisingan, analisis sirkulasi dan pencapaian,
analisis kelembaban dan hujan, analisis topografi, analisis view dan lain-lain.
Andlisis ini menghasilkan alternatif perancangan yang kemudian dijadikan
acuan dalam merancang.

. AnalissRuang

Analisis ruang adalah analisis mengenai data-data karakteristik khusus ruang,
dimensi, perabot, penataan layout perabot dan sirkulasi yang ingin dicapai.
Andlisis ruang ini dijadikan acuan dalam merancang denah dan layout
bangunan.

. Analisis Bentuk

Analisis bentuk adalah analisis bentuk bangunan yang sesuai untuk objek Pusat
Produksi Eco-Cosmeticsdan Skin Care Dalam tahapan ini dilakukan analisis

bentuk sesuai metode merancang dengan tema green architecture. Analisis ini



menghasilkan beberapa aternatif bentuk bangunan yang akan dipakai dalam
perancangan objek Pusat Produksi Eco-Cosmeticsdan Skin Care

f. Analisis Struktur dan Sistem Utilitas
Anadisis ini untuk mendapatkan alternatif struktur apa yang sesuai untuk

bangunan yang diolah sesuai kebutuhan tapak.

3.10 SINTESIS/ KONSEP

Setelah dilakukan analisis terhadap serangkaian analisis data di atas, maka
diperoleh aternatif-alternatif perancangan. Alternatif-alternatif desain rancangan
ini akan dipertahankan salah satu atau digabungkan untuk mendapatkan konsep
dasar yang menjadi pedoman perancangan tanpa melupakan keterkaitan tema.
Konsep dasar yang didapatkan akan diterapkan dalam konsep tapak, konsep

ruang, konsep bentuk, konsep struktur dan konsep utilitas.



3.11 ALUR PERANCANGAN
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Gambar 3.1. Skema M etode Perancangan Pusat Produksi Eco-Cosmeticsdan Skin Care.



(Sumber: Analisis pribadi, 2014)

BAB IV

ANALISIS PERANCANGAN

4.1. DATA EKSISTING
Data eksisting berikut ini menguraikan mengenai alasan pemilihan lokasi
tapak dan gambaran lokasi tapak serta batas-batas di sekitar areatapak. Berikut ini

akan dijabarkan secararinci.

4.1.1. LATAR BELAKANG PEMILIHAN LOKASI

Perancangan Pusat produksi Eco-cosmetis dan Skin care adalah suatu
fasilitas’'wadah untuk proses produksi kosmetik, adanya riset untuk mengadakan
perkembangan dan pengujian produk jenis baru serta fasiltas penunjang untuk
mendukung hasil produksinya (skin care) di wilayah Malang raya termasuk
diantaranya kabupaten Malang dan sekitarnya. Prinsip Green Architecture akan
menjadi bagian dalam proses analisa dengan menekankan 6 prinsip dalam

penerapan tema, berikut kajian temanya:



Tabel 4.1 Penerapan Prinsip Tema Green Architecture
= Minimalisir penggunaan energi (energy production
CONSERVING dan water and waste)

ENERGY = Membuat sumber energi sendiri (zero energi) dari

kondisi eksisting.

MINIMIZING NEW | = daur ulang material aplikasi diinterior dan eksterior

RESOURCE sebagai estetika

= pengol ahan limbah dan pengunaan materia yang
RESPECT FOR SITE
berusaha tidak merusak alam.

Sumber: Brenda dan Robert VVale, 1996



Perancangan Pusat Produksi Eco-cosmetics dan Skin Care, terdapat 2

alternatif lokasi tapak yaitu Kota Batu dan Kabupaten Malang. Alternatif yang

dikaji berdasarkan prinsip tema Green Architecture, berikut analisisnya:

Tabel 4.2 Penerapan Prinsip Tema Green Architecture

Conserving

Desa Giripurno, Kabupaten Batu

J. Raya Donowarih Kecamatan

Karangploso, Kabupaten Malang

Berdasarkan RTRW Kota Batu,

lokass tapak hanya  dapat

dijadikan kawasan industri jenis

Berdasarkan RTRW Kabupaten
Malang, lokas tapak merupakan

kawasan yang diperuntukan

Energy agroindustri, namun tidak untuk
sebagai industrial, dari proses
proses olahan sampai tahap
produksi sampai barang jadi.
produk jadi.
Lokas tapak yang berada di Lokas tapak yang berada di
ketinggian 600-1000 mph, dengan ketinggian ~ 600-1000  mph,
Working
suhu udara berkisar 15-21°C. dengan suhu udara berkisar 15-
With
Memiliki kelembapan  98% 21°C. Curah  huyjan 05
Climate
dengan kecepatan angin mph/tahun. Kondisi iklim
1,1mpg/tahun.  Kondisi  iklim berpotensi dalam




berpotens: mendukung kebutuhan
produksi dan juga bangunan.
Dengan kondisi demikian potensi

tapak dapat dimaksimalkan.

memaksimalkan eksiting pada

tapak.

Kondis iklim perpengaruh dalam

Kondisi iklim  perpengaruh

dalam  pemilihan  material.

Minimizing Penggunaan material alam dan
pemilihan material. Penggunaan
New fabrikasi adalah solusi dalam
material alam sangat berpotens
Resour ce menjaga dan  memperbaiki
menjaga lingkungan sekitar.
lingkungan yang mulai
memburuk.
Mata pencaharian sebagai petani
Petani dan karyawan pabrik
menjadi bagian dalam
Respect For menjadi profes yang cukup
perancangan objek ini, hal ini
Users besar bagi masyarakat sekitar.
cukup mendukung karena objek
Hal ini sangat mendukung objek.
kategori agroindustri.
Sebagai kawasan wisata yang Berdasarkan isu, lokasi
memperi respek pada bangunan diperuntukan sebagai kawasan
yang tidak merusak lingkungan industri  yang kenyataannya
Respect For
dan sesuai peraturan RTRW merusak  lingkungan  sekitar.
Site
adanya  pengawasan  terkait Maka adanya konservasi
pembangunan  yang minim lingkungan secara tepat dan
merusak lingkungan. bijak.
Kedekatan bangunan satu dengan Kedekatan bangunan dengan
lingkuan dan bangunan yang lain lingkungan dan bangunan yang
pada tapak ini, cukup mendukung. lan pada tapak ini, begitu
Holism

Tepat pada lokasi merupakan
kawasan desa wisata (budidaya

bunga, apel, dan sayuran)

mendukung. Kawasan tapak
merupakan kawasan industri dan

kondis lahan yang produktif




yaitu ladang pertanian serta

perkebunan.

Sumber: Andlisis Pribadi,2015

Sesual data di atas, Kecamatan Karangploso sebagai lokasi tapak Perancangan

Pusat Produksi Eco-cosmetics dan Skin Care. Beberapa persyaratan yang

diperlukan untuk pemilihan lokasi perancangan agar sesuai peraturan tata ruang di

kabupaten Malang adalah sebagai berikut :

1

2.

Tapak berada pada area peruntukan industrial di Kota Malang.

Akses yang mudah dijangkau dari Kota Malang, Kabupaten Malang, dan
Kota Batu.

Tapak berada di area strategis dibawah naungan Pemprov Jawa Timur,
karena objek rancangan termasuk dalam sub pembantu dinas seperti
UPTD (Unit Pelaksanaan Teknisi Daerah).

Pencapaian yang mudah melalui transportasi umum maupun kendaraan
pribadi.

Dekat dengan jalan primer maupun sekunder.

Potensi tapak yang cocok dengan kebutuhan perkebunan sebagai bahan
baku produksi, karena berada diketinggian 600-1000 M dph.

Lokas dekat dengan wilayah daerah wisata (kota Batu).

Sebagai jalan alternatif Kota Batu, dengan Suarabaya maupun Pasuruan.



Wilayah Maang menjadi pilihan karena memiliki potensi sebagai kawasan
pendidikan, selain itu sebagai kawasan komersil salah satunya adalah kawasan
industri. Oleh karena itu, kabupaten Maang yaitu Kecamatan Karangploso yang
berada di sebelah barat laut kota Malang menjadi pilihan perancangan tapak
karena merupakan wilayah yang diperuntukan sebagal wilayah industri.
Karangploso merupakan salah satu daerah yang mayoritas penduduknya bermata
pencaharian sebagal petani dan sebagai karyawan pabrik. Jalan Raya Donowarih
dipilih sebagai lokas tapak perancangan, serta lokasi berada di area jalan

alternatif kota Batu dengan Surabaya dan Pasuruan.
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Gambar 4.1. Peta Kawasan K ecamatan K ar angploso.

(Sumber : Hasil Analisis, 2015)
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Gambar 4.2. Peta garis kawasan tapak.

(Sumber : Badan Koordinasi Surve dan Pemetaan Nasional, 2015)



4.1.2. DATA TAPAK

Tapak terletak di Kabupaten Maang Kecamatan Karangploso, +1 km dari
perbatasan Kota Batu dan Kabupaten Malang. Tapak banyak difungsikan sebagai
lahan perkebunan dan pertanian, namun mula banyak dijumpal bangunan industi
karena kawasan kecamatan Karangploso yang diperuntukan sebagal kawasan
industri. Jalan Raya Donowarih menjadi salah satu penghubung antara Kota Batu

dan Surabaya-Pasuruan, kemudian area strategis untuk menjadi area bisnis, jasa

dan pendidikan.

Enggara. hanya
nampak hamparan
sawah. bila melikat g

disisi utara akan
berbatasan dengan rumah

imur laut, hanya terfihat
hamparan sawah. Bila
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gunung ukur yang ada di
kawasankota Baty

arat laut herbatazan

dengan [elan raya
Oonawarih. Pada tapek
lahan berdekatan dengan
FEM llkHTIEi'I WErga.

argl daya, berbatezan
dengan pemukiman
warga yaity desa
Donowerih. Bils memendang

ke sisi harat terlihat
hamparan persswzhan dan

Gambar 4.3. Batas dan dimens tapak.

(Sumber : Andisis pribadi, 2015)






4.2. ANALISISFUNGSI

Analisisfungsi dibuat untuk mengklasifikasikan berbagai macam fungsi menjadi fungsi primer, sekunder dan tersier. Berikut ini penjelasannya:

ALTERNATIF 1 PENGGABUNG KEDUA ALTERMATIF
— FLNGSI PRIMER s SEhﬁ_Eﬂ! tempat produksi arganik salsh satunya kosmetik dan — FLINGSI PRIMER - Sehagas tempat produksi organik selah setunya kosmetik den
pENUNjENGNYE, pERUNjANGNYA,
- Sebagai tempat Penelitian peoduk kosmetik organik. - Sehagai tempat Penelitian produk kosmetik organik.
= - Sebagai pembuka peleang perkembangan eco-industri di
% Indonesia yang bermantaat bagl manusia dan atam serta tepat
BT FUNESI| SEKUNDER - Sebagai Edukesi wisate bagi masyarskal forhit
= - Sebanai Wadzh pengelole. o= —— FUNGSI SEKUNDER - Sebagai Edukasi wisata bagi masyarakat,
= - Sebagai Wdah aplkasi dan promas: produk. | - Bebagai Wadah pengelola
g - Sebagai Wdsh aplikasi dan promosi produk.
- Memberikan kenyamenan kepads karyawan dalam berkarya 0o
'— FLINGSI PENUNJANG - Untuk ibadah untuk menuangkan ide-ide baru dalam inovasi suatu produb. S
~AIntuk diskusi/rapat %
- Utk kebutuban MCE — FUNESI PENUNJANG - Untuk ibadah i
- lntuk digkusi/rapat s
ALTERNATIF 2 =Untuk kebutuhan MOK o
— FUNBSI PRIMER - Sebagai pembuka peluang perkembangan eco-industri di - Untuk Istirarat 2
Indonesia yang bermanfaat bagi manusia dan alam serta tepat e = Sehagal open space tempat masyarakat wisata dan belajar E
dan bijak, P

| FUNESISEKUNDER - Memberikan kenyamanan kepada karyawan dalam berkarya

untuk menuangkan ide-ide baru dalam inovesi suaty produk.

ANALISIS FUNGSI

___ FLINGS! PENLINJANG - Untuk |stirzhat
- Sebapai opan space tempat masyarakat wisata dan belajar

Gambar 4.4. Analisis Fungsi

eCO-IndustRAPar

PERANCANGAN PUSAT PRODUKSI ECO-COSMETICS DAN SKIN CAREDI
MALANG RAY.



4.3. ANALISISAKTIVITAS DAN PENGGUNA
Analisis aktivitas dan pengguna dilakukan untuk mengetahui ruang-ruang apa sgja yang dibutuhkan untuk mewadahi aktivitas

pengguna.

Sumber : (Hasil analisis, 2015)

Tabel 4.1. Analisis aktivitas pengguna berdasarkan fungsi primer.

- Ruang penyimpanan

Sebagai
tempat
produksi
organik salah
satunya
kosmetik

PENANAM
AN

- Penyemaian bibit
- Pemeliharaan

benih

- Replanting
- Pemeliharaan

tanaman

- Panen hasil
- Penyimpanan

hasil panen

bibit

- Rak pot, polibag,

styrofom, bako,dll

- Ruang peralatan

tanam

- Ruang penyemaian
- Ruang pemeliharaan
- Areasirkulasi dan

kontrol

- Rak penyemaian

benih

- Green house di area

vertikultura

- Terzoning

berdasarkan jenis dan
adaptasi tanaman itu
sendiri

- Ruang pengendali

pengairan secara

Petani 10
Ahli biologi v 4
Ahli 4
pertanian Total 18
-Petani 12(.) :

. (kondisio
-Ahli Y nal)
pertanian 4

SEMI
PUBLIK

Green House
(Areakhusus
untuk
pembibitan)

-Green House
(area
vertikultiral)
-Ladang
perkebunan

PERANCANGAN PUSAT PRODUKS! ECO-COSMETICS DAN SKIN GAREDI
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PENGOLA
HAN

KOSMETIK

- Kontrol bahan
baku pasca panen

- Kegiatan
pembersihan
bahan baku

- Pemisahan bahan
baku sesuai
formulas

- Pencampuran
bahan utama
dengan bahan
pendukung.

- Pemompaan hasil
pencampuran

- Pendinginan
hasil olahan yang
dipanaskan

- Filtrasi bahan
hasil pendinginan

- Proses filing
dengan mesin
otomatis.

- Zoning berdasarkan

jenis kosmetik
(powder,gel,oil,mikr
oemulsi)

- Mesin sgienis namun

setiap zoning
memiliki mesin
sendiri-sendiri.

- Ruangan kategori

AHS

- Ruang mixing,

pumping, filtrasi dan
filling terisolasi

- Ruang antara

(penyeteril)

- Toilet dan area

wastafel

- Ruang pengontrol

-karyawan
mixing
-karyawan
pumping
-karyawan
filtrasi
-karyawan
filing
-karyawan
kontrol
bahan baku
-karyawan
pembersihan
bahan baku
-karyawan
pemisahan
bahan baku

PERANCANGAN PUSAT PRODUKSI ECO-COSMETICS DAN SKIN

OO WSAD

x4

zoning
total=112

Tema:”Green Arch

AJENG GIAN AP
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kosmetik
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- Kontrol bahan
baku pasca panen

- Kegiatan
pembersihan
bahan baku

- Penghancuran
bahan baku
dengan mesin

- Pemisahan antara
biji dengan sari
buah

- Pemanasan
dengan sistem
UHT bersuhu 95-
120°C selama 4
detik

- Langsung di

- Ruang pengolahan

jus

- Ruang pengolahan

yoghurt

- Ruangan kategori

AHS (kontrol UHT)

- Masing-masing

ruangan terisolasi

- Ruang antara

(penyeteril)

- Toilet dan area

wastafel

- Ruang pengontrol

-karyawan
pemisahan
-karyawan
pemanasan
-karyawan
filing
-karyawan
kontrol
bahan baku
-karyawan
pembersihan
bahan baku
-karyawan
pemisahan
bahan baku

a bbb~ H

4

Total=25

Produksi minuman

PERANCANGAN PUSAT PRODUKSI ECO-COSMETICS DAN SKIN (
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Filing dengan

kemasan aseptic

6 lapis

SIMPLASIA

- Pengumpulan
bahn baku

- Sortasi basah

- Pencucian

- Pergjangan

- Pengeringan

- Sortasi kering

- Filing hasil

-karyawan
kontrol
bahan baku
-karyawan
pembersihan
bahan baku
-karyawan
pemisahan
bahan baku

I

PERANCANGAN PUSAT PRODUKSI ECO-COSMETICS DAN SKIN ¢

eCO-I
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Sebagai
tempat
penelitian
produk
kosmetik
organik

PENGAWA
SAN MUTU
PENELITIA
N
PENGEMB
ANGAN

sortasi

- Pengecekan
kondisi tanaman

- Pengembangan
mutu dan kualitas
tanaman

- Penemuan baru
khasiat pada

- Ruang preparasi

- Ruang semi steil
- Ruang steril isolasi
- Ruang inkubator
- Ruang kultur

- Rak sepatu

-karyawan
sortasi basah
-karyawan
pencucian
-karyawan
pergjangan
-karyawan
pengeringan
-karyawan
filing

Ahli Biologi
Ahli
Tanaman

PERANCANGAN PUSAT PRODUKSI ECO-COSMETICS DAN SKIN ¢

6
Y 6 \Y%
Tota 12

Laboratorium KJFT
(Kultur Jaringan
Fisiologi Tanaman)
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Sebagai
Pembuka
peluang

perkembangan

- Pengujian klinis
sederhana

- Pengujian
keamanan
formuladan
bahan baku

- Pengembangan
formula

- Pengembangan
bahan aktif baru
dan bahan
tambahan baru

- Pengembangan
bentuk kesedian
baru

- Pengembangan
proses
manufaktur

- Ruang semi sterial

- Ruang inkubator

- Ruang sterial isolator
- Ruang instrumentasi
- Ruang Farmakologi
- Ruang Farmakognosi
- Ruang formulasi

- Ruang Stabilitas

- Rak sepatu

- Ruang antara

(penyeteril)

Ahli farmasi

16

Laboratorium IF3S

eCo-I Par
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Sumber : (Hasil Analisis,2015)

eco-indutri di
Indonesia
yang
bermanfaat
bagi manusia
dan alam,
sertatepat dan
bijak

PENGOLA
HAN
LIMBAH
MINYAK

PENGOLA
HAN
LIMBAH
ORGANIK

- Penampungan

dalam tangki
sesual proses
aliran

- Penampungan

endapan dan
proses terjadinya
endapan

- Air difungsikan

kembali

- pencampuran

limbah dengan
unsur kimia

- pemisahan hasil

mixing

- endapan

Pengolahan
limbah organik
menjadi kompos

Tangki

- Ruang kontrol
- Areasistim saluran

pipa

- ruang endapan
- pipasauran

- ruang kontrol
+ ruang penyimpanan

unsur kimia

- ruang mixing
- tangki endapan
- tangki hasil biodiesel

& gliserin

- pipasaluran

- Ruang kompos
- Ruang hasil kompos
- Ruang kontrol

Tabel 4.2. Analisis aktivitas pengguna berdasarkan fungs sekunder dan penunjang.

1

Sebagai tempat  MEMBELI
wisataedukas = TIKET

Membeli tiket dan
terlibat dalam

- Postiketing

-karyawan

-staf

-ahli kimia 2
-ahli mesin v 6
-karyawan 2
-staf Total=10
-karyawap 10
-ahli mesin v 8
-ahli biologi ——
staf o=
-karyawan v 3
tiket 6

PRIVAT

PUBLIK

SEMI
PUBLIK

\'

Ruang Tiketing
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bagi antrian - Areaantrian -karyawan
masyarakat pengunjung keamanan
(ilmu tiket
pengetahuan -pengunjung
umum &
akademik)
Aktifitas melihat - Terbuka,
REFRESIN | dan menikmati kon dIS|0 orientasi view
G/ pemandangan kondisional Y yang menarik
ISTIRAHAT  sekaligusistirahat - Kolam dan area
sejenak duduk
Sebagai wadah
pengelolaan & .
- Perbaikan .
PENJANGSN  PENGAWA  kerusakan ' ﬁreai'sem utA HCSCTV -ahli AHS Ruang Kontrol
caman SANAHS  gangguandari o KOMPULer -staf AHS/ UHT
Sistern AHS (area pabrik)
Sebagai - Menikmati & - Dapur -koki
aplikasi & PROMIL mengolah prodak - Areaindor & outdor | -karyawan

PERANCANGAN PUSAT PRODUKSI ECO-COSMETICS DAN SKIN ¢
MALANG
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promosi hasil pabrik (meja-kursi) -staf 3
prodak menjadi menu - Gudang bahan -pengunjung +20
sgjian favorit makanan Total=37
- Kasir kondisio
- Office nal
- Ruang karyawan
- Ruang ganti
- Ruang metting
e 120
sl pabrik  AreaProduk Total=26 Mini market
9 kondisio
Memberi
kenyamanan
kepada
karyawan dan
staf dalam MEMBACA - Ruang perpus .
menjalankan  MENCARI - Membaca, - Ruang arsip khusus -Pengunjung
pekerjaan INFORMAS  duduk, browsing. - Ruang dokumen Perpustakaan
I, BERITA - Diskusi rahasia

PERANCANGAN PUSAT PRODUKSI ECO-COSMETICS DAN SKIN ¢ D
MALANG
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- Terbuka
MAKAN . . - Dapur, areacuci piring . .
MINUM Makan, minum . Stand makanan Karyawan Y +50 v Cdfetaria

- Area makan

Fasilitas
penunjang

- Terbuka, mudah di
akses

- Zoning parkir

pengunjung dan

staf/karyawan

- Memarkir
motor/mobil/truk

/sepeda

-Karyawan
-Pengunjung

PARKIR

- Jarak toilet

diperitungkan
(terhindar dari
kontaminasi)

- Menyimpan

barang / alat - Rak barang
XIE NYIMP bangunan - Arealuas/lapang Gudang material
- Menyimpan alat - Beradadi setiap & alat
BARGNG berat/material bangunan

bangunan

|
e
-
L

Kondisonal Kond|so
eCO-I
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MENJAGA - Menjaga Di dekat entrance tapak
KEAMANA  keamanan & area yang butuh Security % security
N kawasan pengaw.

EICE
-ﬁlll KR

Sumber : (Hasil Analisis,2015)

eCo-I Par
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4.4. ANALISISSIRKULASI AKTIVITAS
Anaisissirkulas aktivitas dibuat untuk mengetahui alur perpindahan penggunadi dalam tapak, guna menentukan zoning ruang.

AKTIFITAS SESUAL UMUM SESLUAL DBIER,

A DATANE - PARKIR - CHECK LOCK - RUANG PENGELDLA - AKTIFTAS PENELIT DATANG - PARKIR - CHEEK LOCK - LAB PENELITIAN - KONTROL -
: PENUNANG - CHECK LOCK - PULANE SEKALIGS PENGAWAS: AKTIFTAS PENUNJANG - CHECK LOCK - PULAKE
. DATANG - PARKIR - CHECK LUCK - RUANG ANTARA - AKTITTAS KERJA DATANG - PARKIR + CHECK LUK - LADANG « GREEN HOUSE-
WARYAWANPABRIK: S BAGINNYA - XTIETAS PENUNJANG - CHECK LOCK - PuLing  KARYAWAN LADANG:  jTRp) - ATIFTAS BENLNJANG - CHECK LOCK - PULANG

PENGUMNJUNG DATANEG - PARKIR - MEMBEL! TIKET - BERWISATA MENGIKLTI ALLIR

ECO-INDUSTRY PARK: ;}EUIL{AHIE.H EDUWISATA ECO-DUSTRY PARK - AKTIFITAS PENLINJANG -

AETIFITAS SESLIAI TEMA GEEEN ARCHITECTUEE

- PENGELOLA: R s KTIFITAS PENUMJANG/PLILAN {KARENA ALASAN TERTENTL)
- KARYAWAN PABRIK: . l, . _i‘ — T ——
- PENELIT | DATANG - PARKIRJALAN- JALAN/MENYEWA SEPEDAY CHECK LOCK © AKTIFTAS BEKERJA - AKTIFTAS PENUNJANG - CHECK LOCK - PULANE |
SEKALIGLIS PENGAWAS: o
- KARYAWAN LADANE: S ey |
BERKELILING ;
e HERIBADAH e | i "
MEK
CAFETARLA / RESTD AripAng Feibkisn Rpnt:
LT | e
thl H'IIFKE] | suak 1 WaHEL '-=-: Al karmyaman
TAMAN 5 masusts i g slan
PENGLNJUNE

ECO-INDUSTRY Pagk:  DAVANG - PARKIR/JALAN-ALANMENYEWA SEPEDA - AKTIFITAS PENUNJAN - MEBELITIET - BERWISATA EDUKASI - AKTIFITAS PENUNJANG - PULANG

eCO-IndustRAPar
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Gambar 4.5. Analisis Sirkulasi Aktivitas
Sumber : (Hasil analisis, 2015)

eCO-IndustiaPar
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4.5. ANALISISRUANG

Anadisis ruang berfungs untuk menentukan ruang-ruang apa saja yang
dibutuhkan dalam bangunan, zoning ruang dan menghitung standar-standar
ukuran ruang.
45.1. PERSYARATAN RUANG

Persyaratan ruang dibuat untuk mengetahui ruang-ruang apa sgja yang
membutuhkan penanganan khusus dalam hal pencahayaan, penghawaan dan lain-

lain.

Tabel 4.4. Persyaratan ruang primer.

Green House

Laboratorium KJFT

L aboratorium
Bioteknologi

Laboratorium IF3S

Ruang Mixing, pump,
5. | filtasi, inokulas,
maserasi

Ruang ekstraksi,
oksidasi, granulasi

Ruang Filing &
coding

Ruang pengemasan

Gudang penyimpanan
produk jadi

Gudang penyimpanan

. bahan pelengkap

Gudang penyimpanan

i1 suku cadang

12 Gudang penyimpanan
" | peraatan

13. | Ruang antara

14. | Toilet & wastafel

15. | Sirkulasi pengunjung

16. | WTP +++

Sumber : (Hasil analis's,2015)

Keterangan :

+ : Tidak perlu
++ : Cukup

+++ : Sangat perlu
Penghawaan

Buatan Khusus AC jeniswater cool

Pencahayaan : Energi solar panel

eCO-Industry Park

NCANGAN PUSAT PRODUKSI ECO-COSMETICS DAN SKIN CAREDI MALANG RAYA | 80




Buatan Khusus

Tabel 4.5. Persyaratan ruang sekunder dan penunjang.

Ruang Pengelola dan
Administrasi
Slasar pengunjung
Lift
Perpustakaan
Ruang serbaguna
Cofetaria
Asrama/ mess
parkir
Toilet staf
Pantry
Ruang kontrol &
sistem AHS
12 Gudang tiap
" | bangunan
13. | Ruang €electrical
14. | ATM
15. | Ruang security
16. | Ram +++

Sumber : (Hasil analisis,2015)

BUATAN BUATAN
ALAMI KHUSUS ALAMI KHUSUS
+

Slo|lo|~Njo|lalswinv -

=
=

+++

Keterangan :

+ : Tidak perlu

t : Cukup

-+ . Sangat perlu
Penghawaan |, ~: .

Buatan Khusus - A\Clenis water cool
Pencahayaan

Buatan Khusus Energi solar panel

eCO-Industry Park
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4.5.2. HUBUNGAN ANTAR RUANG MIKRO

Hubungan antar ruang mikro merupakan buble diagram untuk memberi
gambaran penataan ruang beserta kedekatan antara ruang satu dengan ruang yang
lain.

=LA T T

s TIDAK LAMGSLNG
e | ANESING
PELE  SEMIPUBLE  PRINAT A

Gambar 4.6. Hubungan antar ruang mikro.
Sumber : (Hasil analisis, 2015)

eCO-Industry Park
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eCO-Industry Park

NCANGAN PUSAT PRODUKSI ECO-COSMETICS DAN SKIN CAREDI MALANG RAYA
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®

O s THAK LAKGSUNG
4 s | ANGSING
PUBLIE ~ SEMIPUBLE  PAIVAT s JALH

Gambar 4.7. Hubungan antar ruang mikro.
Sumber : (Hasil andlisis, 2015)

eCO-Industry Park
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45.3. HUBUNGAN ANTAR RUANG MAKRO
Hubungan antar ruang makro dibuat untuk memberi gambaran penataan
massa bangunan pada tapak.

e THIAK LANGSLNEG

e L ANRSLUNG
KT

eCO-Industry Park
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Gambar 4.8. Hubungan antar ruang makro.
Sumber : (Hasil andisis, 2015)

eCO-Industry Park
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4.5.4. BESARAN RUANG
Besaran ruang disusun untuk mengetahui perkiraan dimensi ruang yang akan dirancang sesuai standar-standar ukuran perabot dan lain-

lain.

Tabel 4.6. Besaran ruang-ruang primer.

-Megja& kursi LuasMeja= 1,879 M X 0,40 M= 0,74 M2
-Lemari 4x0,74= 14,21 M2
penyimpanan alat
dan peralatan LuasKurs =0,61 M X 0,584 M= 0,35
-Rak penyemean M2
bibit 8x0,35= 6,72 M2
-Lemari
penyimpanan bibit  Luas Pelatakan Hidroponi
-Lemari =1,20M X 10 M= 12 M2
Petani : penyimpanan

GreenHouse i hiologi | K3 G nertisida L uas Peletakan Pembibitan Sementara
-Gudang =05M X 5M=25M?
penyimpanan 2,5 M2 X 43=107,5 M2
bubuk
-Peralatan L uas Peletakan Pemeliharaan bibit
pembuatan sekam =05M X 10 M=5 M2
-Peralatan 5 M2 X 15= 225 M2
hidroponik

Sirkulasi = 365,4 X 30% = 109,6 M2
Luas Total = 475 M2

PERANCANGAN PUSAT PRODUKSI ECO-COSMETICS DAN SKIN CAREDI
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L uas tanaman pembibitan sampai panen=
10 X 5 M=50 M2

-Alurjaansetapak  _ ooy o v 12- 1400 M2

petani Jam Kerja pengunjung
-Ladang tanaman

Lahan
terbuka

Sirkulasi 1400 X 50% = 700 M2
Luas Total = 2100 M2

eCO-In
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Laboratorium
Bioteknol ogi

Laboratorium
IF3S

Ahli fisika
Ahli kimia

Ahli farmasi
Ahli kimia
Ahli medis

Jam Kerja

Jam Kerja

-Meja praktikum
-Meja komputer
-Kursi

-Lemari
penyimpanan
peralatan praktikum
-Peletakan alat
Fermentor,
Inkubator,
Spektofotometer,
PCR, Centryfuge,
Gel-doc, HPLC,
Dobble Fermentor,
LC-MS, GC-MS
-Lemari
penyimpanan
barang pribadi
-Rak sepatu

-Meja& kursi
Praktikum
-Megja& kursi
komputer
-Lemari
penyimpanan
barang pribadi
-Rak sepatu

Luas MejaLab= 10 (1,12x0,56) = 6,27
M2

Luas Kursi =20 (0,61 X 0,584)= 7,12 M2
Meja Komputer = 2 (0,61x 0,58) = 0,7
M2

Luas Storage = 5 (0,45x2,00) = 4,5 M2

Sirkulasi = 18,59 X 30% = 5,57 M?
Luas Total = 24,16 M?

L uas Storage = 8 (0,45x2,00) = 7,2 M2
Luas Mea= 48 (0,77x 1,4)= 51,7 M2
Luas Kursi =96 (0,61 X 0,584)= 34,1 M2
Meja Komputer = 16 (0,61x 0,58) = 5,6
MZ

Sirkulasi = 98,6 X 30% = 29,58 M2
Luas Total = 128,18 M2

By

p—4Z JBCL 1 BB

——— g
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Ruang mixing = Karyawan

Ruangfiling  Karyawan

Ruang coding = Karyawan

Jam Kerja

Jam Kerja

Jam Kerja

-Peletakan mesin
mixing 5 jenis
-AC

-Pelatakan tempat
tampung

-Lemari antara
-Peletakan mesin
filing

-Peletakan tempat
tampung

-Meja & kursi besi
-Peletakan mesin
coding

-Pel etakan tempat
hasil coding

-Pel etakan tempat
sebelum
pengkodean

Luas Mesin=6 (3,5 X 2,45 X 2,25 X
3,15)= 364,6 M2
ZonaKerja=50 M2

Sirkulasi = 50% X 414,6 M2= 207,3 M2
LuasTotal =621,9 M2

Luas Mesin=8 (9,3 X 5,1 X 9,2)=
4363,5 M2
ZonaKerja=50 M2

Sirkulasi = 50% X 4413,5 M2= 2206,7
MZ
Luas Total = 6620,2 M2

Luas MgjaBesi=50 (2,25 X 1,77)=199,1
MZ

Luas kursi= 200 (0,61 X 0,584)= 18,6
MZ

ZonaKerja=50 M2

Sirkulasi = 50% X 2059,6 M2= 1029,8
MZ
Luas Total = 3089,4 M2

]

e e

eCO-IndusER@Rark
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-Meja& kurs besi LuasMesin=6 (23 X 9,1 X 18,5)=
-Peletakan mesin 23232,3 M2
Ruan pengemasan
en gmasan Karyawan Jam Kerja -Peletakan alur Sirkulasi = 50% X 23232,3 M2=
pend mesin 11616,1M2
-Peletakan katrol Luas Total = 34848,4 M2
laju mesin
Luas asumsi= 6 (10 X 30)= 1800 M?
Gudang
Penyimpanan = Karyawan Jam Kerja -Rak penyimpanan | Sirkulasi = 50% X 1800 M2= 900 M2
produk jadi Luas Total = 2700 M2
Gudang Luasasumsi = 6 (5 X 10)= 300 M2
Penyimpanan .
Bahan Karyawan — Jam Kerja Sirkulasi = 10% X 300 M2= 30 M2
pelengkap LuasTotal = 330 M2
= = 2
Gudang o Luasasumsi=6 (5 X 5)=150 M
gjeg'c";zzgan Karyawan f)snai' m;a?f‘nn oy Sirkulas = 10% X 150 M2= 15 M2
S L=t LuasTotal = 165 M?
= = 2
o Lemari Luasasumsi=6 (5 X 5)= 150 M
p:r";"{g]a”an Karyawan f’;"a)k" me‘;a?amn oy STKulas = 10% X 150 M2= 15 M2
: LEmLE LuasTotal = 165 M2
Bl Ruang antara  Karyawan JanKerja  AC Luasasumsi= 2 X 3= 6 M2
- . - o = 5
. Ruang ganti Karyawan Jam Kerja Lemari Luaslemari= 7 (10 X 0,6 X 2)=84 M
karyawan penyimpanan

eCU-InquSERARark
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pribadi Sirkulasi = 10% X 84 M2= 8,4 M2
-Kursi panjang LuasTotal = 92,4 M2

Luastoilet= 6 (0,85 X 1,25)= 6,3 M2 | ﬁ.";]]!
Wastafel Luas Zona= 6,3 X 7= 44,6 M2 T |
Toilet pabrik | Karyawan Jam Kerja -Kaca
-toilet Sirkulasi = 10% X 44,6 M2=4,4 M2

TR

LuasTotal = 49,6 M2

WWTP Karyawan Jam Kerja -Peletakan mesin Luastotal asumsi= 10000 M2

Sumber : (Hasil analisis,2015)
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Tabel 4.7. Besaran ruang-ruang sekunder dan penunjang.

Meja kantor
Direktur bentl.Jk .
Quantity Kurs
Pengelolaan Storage
surveyor Jam :
Kantor Dan .. : Almari kayu
.. . Logistik kerja .
Administrasi . Meja printer
Akuntansi .
Resepsionis Partis
Pot bunga
Ruang ] Meja& kursi
o Karyawan . Lemari
tiketing Kerja .
penyimpanan
Pengunjung -
Perpustakaa Karyawan Kogalslo L
N Stef nal Ruang Penitipan

Luas meja kantor bentuk L=
8(2,28x1,84) = 33,56 n?
Luas Kursi =9 (0,61 X 0,584)= 3,18
MZ

Luas Storage=2 (0,45x2,00) = 1,8 M2
Luas amari kayu= 4 (0,8x1,2)=3,68
MZ

Luas MegjaPrinter=(1,55 X 0,4)
=0,62 M2

L uas pot bunga besar=0,6x0,6=0,36
M2

Sirkulasi = 30%x 43,2= 12,96 M2
Luastotal = 56,16 M2

LuasTiketing 3 X 5=15M?2

10 x (0,6 mx 1,2m) Manusia

[
5x (1,4mx 0,7m) Mga el ey =
10x (0,3mx 0,7) Kurs 8 W, @ ey —an
60 x (1,5m x 0,30m) Rak simpan L] :
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Ruang Membaca
Indoor dan
Outdoor

Ruang
Peminjaman

Ruang
Pengembalian

30% Sirkulasi
Total =20 M2

500 x (0,6 m x 1,2m) Manusia
250 x (1,4m x 0,7m) Mgja
500 x (0,3m x 0,7) Kursi

200 x (1m x 0,30m) Rak Buku
10 x(2m x 1,5m) Toilet

30m2 Asumsi Gudang

30 % Sirkulasi

Total =20 M2

10 x (0,6m x 1,2m) Manusia
2x(1,4mx 0,7m) Mga

10x (0,3mx 0,7) Kursi

5 x (1m x 0,30m) Rak Buku
30 % Sirkulasi

Total = 110 M2

10 x (0,6 m x 1,2m) Manusia
2x(1,4mx 0,7m) Mga

10x (0,3mx 0,7) Kursi

5 x (Im x 0,30m) Rak Buku
30 % Sirkulasi

Total = 150 M2
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A o - - K = .
udiotorium . o isional OISO o et AsdnEl BN
center nal

4x (0,6m x 1,2m) Manusia
2 x (1,0m x 0,5m) Meja Potong .
5x (0,3m x 0,7) Kursi _
Dapur dan Pantry (1.2 x 0.4m) Rek barang : ! LL.E! i EJI_
2 X(15m x 7m)Peralatan dapur g o8,
30 % Sirkulasi S Rl
Total = 25 M2 Y
50 x (0,6m x 1,2m) Manusia km JEP I
20 % (1,4m x 1m) Mgja il '"'-'--':
Ruang makan 100 x (0,3m x 0,7) Kursi
30% Sirkulas 6 G0 G 0| D) OO o
Total =100 M2 e 2 A0 e of¥EG
1x (0,6 mx 1,2m) Manusia oy et ] NP S
1x(1,4mx 0,7m) Meja b S 1 O e g | B
Kasir 1x(0,3mx 0,7) Kurs Fohl 55 £5
30 % Sirkulasi
Total 5 M?2
I Vasid Karyavan  Kondisio Ruang sholat 30 x (0,8 m x 1,2m) sgjadah I

Cafetaria K arvawan kondisio
dan pantry y nal

eCO-IndusER@Rark

PERANCANGAN PUSAT PRODUKSI ECO-COSMETICS DAN SKIN CAREDI
MALANG RAYA




Parkir

Teknisi nal
pengunjung 5 waktu
sholat

Kondisional TS
nal

putri

Ruang sholat
putra

Ruang wudlu

Parkir mobil dan
motor
Dan truck

30% Sirkulasi

Total = 35 m?

50 x (0,8 mx 1,2m) Sgjadah
30% Sirkulasi

Total= 63 M2

40 x (0,6m x 1,2m) Manusia
10x (2mx 1,5m) Toilet
30m? Asumsi Ruang Wudlu
30% Sirkulasi

Total = 75,4 m?

70 x (1,2m x 2m) parkir motor
30% Sirkulasi

30 x (3m x 5m) parkir mobil
30% Sirkulasi

5x (3,5m x 12m) Parkir Bus
30% Sirkulasi

Total= 1038 m?

eCO-IndusER@Rark
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el Kondisional
karyawan

Ruang -
dlectrical Kondisional

Ruang AHU  Kondisional

Restoran Kondisional

kondisio
nal

Kondisio

nal

Kondisio
nal

Kondisio
nal

Toilet
Wastafel
Urinoir

Panel listrik,
genset dil.

Kontrol AHU,
panel sensor, dli

Dapur

Ruang makan

Kasir

10 x (2m x 1,5m) Toilet

4 x (0,5m x 0,8m) Westafel
6 X (0,5m x 0,3m) Urinoir
30% Sirkulasi

Total 15 m?

Asumsi 25 m2

Asumsi 25 m?2

4x (0,6m x 1,2m) Manusia

2 x (1,0m x 0,5m) Meja Potong
5x(0,3m x 0,7) Kursi

4 x (1,2m x 0,4m) Rak barang
2 X(15m x 7m)Peralatan dapur
30 % Sirkulasi

Total =25 M2

100 x (0,6m x 1,2m) Manusia
25x (1,4m x 1m) Meja

100 x (0,3m x 0,7) Kursi

30% Sirkulasi

Total = 82,16 M2

1x (0,6 mx 1,2m) Manusia
1x(1,4mx 0,7m) Mga

1x (0,3m x 0,7) Kursi

eCO-IndusER@Rark
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Mini Market

Kondisional

SPA

Resepsionis

Rak Barang &
retail

30 % Sirkulasi
Total 5 M2

~Luastotal= 15 M2

" Luas 1,5x2= 3 M2

Asumsi 30 M2

Kasir

\ Cafetaria

Luas 2 (1,5x2)= 6 M2

 Luas total= 80 M2

eCO-In
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I ATM Kondisional ﬁnd'so Mesin atm 5 (1,5x1)= 7,5 M2
5x (0,6 mx 1,2m) Manusia
: 3x (0,4m x 04m) Kursi
Mega .
i KUrS 2x (0,5mx 1m) Megja
Ruang Security hari 24  Tempat tidur Lx(2mx 1,6m) Tgmpat Tidur
security am Toilet 1 x(2mx 1,5m) Toilet
J 30% Sirkulas
Total= 14 M2
. . 1-6 : :
. Lift Kondisional Lift Asumsi 2x2=4M?2
orang

Sumber : (Hasil analisis,2015)
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Menurut Peraturan Perda No.7 Tahun 2011: KDB 80% dan KLB 2,4, maka perhitungannya sebagai berikut :
Koefisien Dasar Bangunan (KDB) = Luaslahan x KDB = 26.000 m?x 80% = 20.800 m?

Koefisien Luas Bangunan (KLB) =KLB x Luaslahan = 2,4 x 26.000 = 62.400 m?

Jumlah lantai (JL) =KLB/KDB = 62.400/20.800 = 3 Lantai

eCO-IndusER@Rark

PERANCANGAN PUSAT PRODUKSI ECO-COSMETICS DAN SKIN CARED
MALANG RAYA




4.6. ANALISISTAPAK
4.6.1. DATA TAPAK (BATASDAN BENTUK)

FOMDISI BENTUK TAFAK Bardnesrkan keedaingn tapak yang ketinggan iereendnh
ber=da di e=i baral |sut fapek dan semakin tinggi di s timer
lut tzpek, Meskigun pade tapak kondisi konbe relab? dater,

Hal i monteys tapak peso shjick ahan merepan bandisl
tapak sesuni primslp Grofe Aechitociers “Respoct For
aite”. Bnlaln itw pennksnan terhodop kondisi km dalom
“warking with climate” uniuk mendosat kovramanss df
detmm hangpman.

ATTINEAN AL VI ENIAC B I Nt

e T L ERELE e SELY L] .

g;l_a:rn: :E::E“;ZMMJH fotwhelaog Baerdlazarkan kindisl eiifing tapak. pada yambir petongan tanak dialss, teclihat kondiskontur
? ying rolald datar, Seksn by patensi vew gumeeg ukir kit bty mimer| panoraina yang dagal
BATAS TAFAK, T:u;u:n o hanya FUHISIETF TAPAK TRMALL manjad| bagian dslam fasilitzs pemunjzng pada ohick datem “respect for users™

namgal Samparnn

 PERSFENTIF EAWASIA TAPAK
Selntan. Serdasarian U4 p=zal 43 tahun 2000, kewasan Karangplase merssston saloh sat
wilipat hutes produkei, Berdassckan upays ponanganan sesusi perundang-undangan
terzehut Bbg!k Puzat Produbzi eco-coametics dan Skin care EmpiEy (i raEh |_11g|!|,| dalam
upayn tarsetl. Secara topologis tapak ini beradadi- ketinggian BO0-1000 mpk. dengon subu udars
rita-ratn 7 derafal cebius dungan curab hujan kurang lebib 2.5 mon/tahun Batazan sdminisieas
kacamatan Karangpinz Kshupaten Melaig:
Utarz Kt Batu B Kecamatan Sngozari
Tirmur Eecamatan dingnzari

Sm:ala astronnmiz tapak seriznk Al 12295 0422 Bujur Timer don di 795315, 33° Lintang

erwab. file reedibenl
Limigi slara mkas
il i renad
IR

BATAS, BENTUK DAM POTENDI TAPAK

gy ok by e
famperan goank Mils
emarikang Lasi treer

whini Terepal pmpisg
gumeng isar yarg ads 6
kvwrzaa bata Hain

Tapak yang merupaken lahan produktif, yang alih fengsi sebagai lahan pabrik menjadi sstah satu s nogatif. Dk kereno o,
upaya menjags lingkungan dan manghonservasi lingkungan, dengan marsneang hangunan yang remah lingkungan dan
E i last 'T"Hlﬂﬂl pangguna. bermanfaat, benar dan bijak manjad) dasar datam mengursnghsislegatf dar perangan ohjek i

I'l|:|=1 :: o TAfA

Smawarh Pada tpat

biwn berdsbatin desgn  Kpnsap pada objek Pusst Produksi Eco-cosmetics dan Skin care adalzh e0lindustry Park. di mana adanya respek banguran
sttt denpan pengunjung dalem memfasiktas fungsi pabeik-zebagai produbs kometik juga sebagel eduwisata yang mambari ilmu

arel dop. Beriaiemm
dengan  pemekiman
penpatahuan bagi mesyaraka) ; :

AdrgE jarte dume
Tpagwirdt, His mamandeng
b wlel birar eelibat

bsrrprm prrusashm Gm

Gambar 4.9. Datatapak , batas dan bentuk tapak.
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Sumber : (Hasil andlisis, 2015)
4.6.2. DATA POTENSI

TAPAK
H apek memiliki beberapa potensi yang dapat membanty dalam perancengen ohiek Pusst Produksi Eoo-
E Losmetis dan Skin Care. Diantarnya utilitas yang mencakup kelistrikan. Disskitar tapak terfihat cabang
T alivan listrik PLN dan termasuk jaringan telepon. Pada area jalen raya Donowarth sudah cukup penerangan,
= karena dijumpainyalampu penerangan jalan.
= Di sizi lain di sekitar tapak berupa lshan pertanizn dan perkebunan tidak ditemukan lampu penerangan seperti di

area jalan raya, Selain itu pada jalan Donowarih tidak ada fasilitas pengouna pejalan kaki seperti pedestrian,

B Tidak adanya pedestrian diarea sekitar tapak, maka perlunys pengadesn area pederstrian, Hal ini akan
memberi kenyamanan dan keamanan bagi-pefgouna pejelen kekl karens lokes tapsk yang padat
altifitas pejnlon keki,

pada tepak. selain lokssi tapak yang

dibatasi oleh sungai. tapak ini jugs
mempunyai aliran air ladang persawahan atau
M hiasa disebut dengan pari yang berukuran 60
cm. Kondisi parit masih bisa di fungsikan
sebagi sistem drainase dalam objek rancangan
untuk jenis saluran gray water maupun black
water,

¢ putansi lain pada tapak yaitu drainase

YEGETAS

DRAINASE
BENTUEK DAN POTENSI TAPAK

BATAS,

bangunan berada diarea entrance dan bagian belakang tapak. tepatnya di area sepanjang sungai. sehagai drainase ini, diperbaiki lagi sesuai

Selain utilitas dan drainase. potensi yang mendukung obiek yaitu vegetasi. Vegetasi yang menonjol di sekitar Patensi pasit yang daoat difungsikan
sistam WP secara baik dan benar.

Vegetasi sekitar yang sudah berusia tua skan dipertahankan, sedangkan yang berusis muda akan di pindah
tempat. Hal ini tidak menghilangkan vegetasi yang ada, karana vegetasi ini sebagai shading sekaligus |
akustik untuk tapak.
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Gambar 4.10. Data potensi tapak.
Sumber : (Hasil andisis, 2015)
4.6.3. DATA INFRASTRUKTUR SEKITAR TAPAK

FASILITAS DISEEITAR TAPAK

INFRATSRUKTUR SEKITAR TAPAK
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Gambar 4.11. Data infrastruktur sekitar tapak.
Sumber : (Hasil andisis, 2015)
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4.6.4. ANALISISBENTUK
BANGUNAN

+ Poda Motaharl, benlul
perzegi paniang membentsk
bayangan konstan fepst di s
hadep temir dan barat

+ Pada Angin, bentok pursem
paniang cokup maksnal karang
aren utsra den sefstan yang
memnilit Fulng panjang.

= Pada Mutafuri berigh jung
neErzeqi ponjang peda s utars
thre slatan kurmng ermbsimi e
menimbilbar wfensa rumny
filap

+ Pada Matahard, bemuk peresg)
mumiliki patensi S0E0 ditleen
pencuhiyaan alami dan  minem
ruareg gulop

+ Pada Angin, hentuk persegi
sirkulasi anginoptsmal.

- Pada Kngin, bontub porosg
angin yang mhaniliss hanyn zads
a5l haplan bamsgunnn et sisl
srahangin datang

Gambar 4.12. Analisis bentuk bangunan pada matahari dan angin.

+ Pads Matzhari, bantuk keenbinazi perzegi
gan persepl paniang cehsyE Alami masuk
secers maksimal den fidal t=rdepsl neng
getem knrenn sdanya bentuk kecil yeng dopot
menangknp cahayamaguk kedalam ruangan

+ Podn Angin, bentuk knmbsas persegi dan
persegl panjang angin dapat kelesr masuk
sucara bebes karena adanya bagian bentuk
kecil menghasilksm memezsh angin dzn
didatam rusngan lorjasi oros venhiasi; selain
it angn juga hisn mazuk secara bebae deri
berbiegsi s hentuk banqunzn

vy fuph e g

rren 1xmi it mevdaye aegar

Eh it Iﬂl:i LELTE R LI e T e ]

t=pat. anqin berazal deri harnt dem tapak yany tidsk

gimptri memnyebabion adn Tngsk yeeg tidok banyak
mendapatian angin. Hal ini terjadi karena-dizekitar tapsk
adanya pematimanwargn.

AHALlSls ANGIN, berdasarkan tondiss elsisting peda

Miks poinfisinn poigtskss don  henink  hengumnon
mengikutl kanefigh gumg wedeh adn. Pade bamgunmn
utumu diposisikentdl siei vtaro topak dan oisi sedukoe
tapek adaleh bunquenm yeng Gk e aaga
anmert] WP "

(53 1] '.rp:i: anrmg makseinl
areg tapek cukep pamE

O

0

’ -~ ernir gk fidak begily pum

e tapek, denman kondig tepak yeng tidak zimte

memoyebetien ads tapek yang tidek zeteraps
panaz yaitu berads 9 gigi utars dan selstemaamun cuman
wesbkin. Hel ini tormdi karenn tapak mendaget: orientasi
menqarah ke timse damhirst
Moke pulotaban poletakim don lemluk Sangusan
mangetifoan arahan kpsrah tioe dan borot. Selain
ity bangusan dilient serong sadikl ke srah otars dov
gulatan FinngEn i dalom barguean tidek pEnns
finrmen istap mendapst csheya matshari

AH&LISIEHITHHI.WEMkundiaieksixﬂng

ANALISIS BENTUR BANGUNAN
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EFERLE

+ Padn view, bentk perseg
parnjany ek maksimal karen
aren lapek mepdapal wiew
pemandangan of sekitar fEpEl
dan pandangan dan kuar tapsk.

- Pdn knhisingan. hentuk yang
pirRdg) panjany meEmbyrl
poturm mannrima kobisgan
flart Bimbernvi

Sumber : (Hasil andlisis, 2015)

i

+ Pada wiew, benlot perzegi
panjang cubup metzimal kirenn
area tapak mendepat view
petrrsamtlanigan di aukiler tnpak dan
pandangan dari luar tapak

- Puta kobisingan. bontuk yang
pifrieg! fratjing mmmbar] potansi
menerima kehimingan dari
gumb=rnvi, kerem hentok yeap

memitili 3arE sin

Gambar 4.13. Analisis bentuk bangunan pada kebisingan dan view.

+ Padn wiaw, benduk kombnes persen
panjang maksimal bagian fapak yang
meperima view dari jalzn wama tetap
mendapal view dan fugn memberl view
Sakaligus mendapat poéens| deri tapsk yong
mundupat viiw indah.

+ Pada kebisingan hentuk knmhinaei perssgi
pEnjang member| potensi menguranyi
kehizingan dari besluk kociloya. korena
mimberiien luazan lahans-sehagai bugian dan
jarak jangkau kezingan

ez ek mawerran kel pen

sran ot | rlae sl inbvengm

pac tapak kebirirgzn berasl dar barat din ssfatan
dan fepek yang meropskan tempat kewazan pabrik
aialah semicu kehizingan terhadap sekitarnya,

Annums KEBISINGAN herdosarkin kondis sksisting

Moka pulntekan bengunon mesyesatken kondni tapek
ymng hnmbuknyn e assgurangl don menghindae
hebinimgn boik defsil beogaman menpon di luoe
bammunan

Sumber : (Hasil analisis, 2015)
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#rad tapal mazEmE] vew dari har
I.1|1.1l

ares tapek medepat view
masimal dari dedan

C ares Egnh talek mesdzpatsien

i

WALIEIS VIEW, bardasarkefkondisi etsistiog pada

tupek, dongsn bondigl tapek yanyg fidek simetri

mumityobabkan eda § o orestas posish view
pacta tapak baikdi delam tepak dan di lusebangunan,

Maka galetikin yang menyassiskan Rondial Lapes
yang bentuke momps menyelesian moasish don
mgriinimalkin potona vivw pada taphl

ANALISID BENTUR BANGUNAN
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4.6.5. ANALISISPERLETAKAN MASA

ALTERNATIF 2

+ Respect for users, Akses mudah dijangkas dengan alur sirkatasi 3 arah dan Zoning
hargunan lebih fokus karena aktifias pengunjung den karyawan

+ Working with chmate, Bangunen dengen masse banyak depel menghasilka
permeinan bayangan di erea sekitar tepak, bl inl menghasilkan suasans teduh pads
kawazan
+ Minimizing new resource - Holksm, jumlah bangunan yeag beayak memberikan
kesatuan dalem kewesen dan tetap mendapst sisi kesaimbangan antara bangunan dan
lingkungan

- Respect for site, minimaya ruang hijaw karena banganan yang jumlahnya banyek dan
terhatosnyn Brsa resapan korena banguean yang ealing herdekatan. Setam it
minimiyE view pancrams topsk karena techaleg antara hangunan sety dengan yang
lnnya

ata piternatif perteme penataan massa barguran menyetar keseleroh srea topak. Hal ini dilakukon kereno adanya pertimbongen yaita dengen bengenarn terpisah
dan manyebar, akses mamju bengunan mudak dijangksy dan kebutuban fongsi-pengouns- sktifitas |ebit fokos

+ Respect far site, Lues dan makzimalnye reang hijeu peda tapak dan suesena
didepat pada kavwasan ohyek lebib diapat kerens potansi pada eksisting tapak yaity
panarama gurng ukir tidsk terhalang oleh bangunan-bangunan di kawassn tepak
{ersebul

+ Respect for users, Sistem keamanan dapat terakomodas: dengen baik karena
hamya 2 jenis bangunen dan adanya identites pada bengunan vertikal, dan tidsk
memdingunipkan pengujung

+ Minimizing new resource - Holism, kawasan yeng fokus satu bangonan
mienjatikan bangunan kamat material den lestg ares bijsa memberkan skap
hizak pada abjek ini dergan lingkingan,

+ Warking with climate, Minimnya bangunsn yang meriadikan kawasan teask
secarg mudah memenfaatkan angin dan smar matakar secara optimal

PELETAKAN MASDA

Berkaitan detam satu bengunan Fokus 7 masss dilzkidean unti mengimbang fngs obgik g

memisahkan Fangunan peivel dengan bangunen semi pubbk dan pebllc Selain it adar
pertimlsangan sesua keamanan jgnis banguian dan tetag member supsana syaman erkadap pengunjung
datam ohjek sehush pebek becansepkan Eoo-lndustey Park deten Perancangan Pusal Pradukel Beo
r:':l':'l':. s dan Skin [ara

eCO-Industry Park
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Gambar 4.14. Analisis perletakkan massa bangunan.
Sumber : (Hasil andlisis, 2015
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4.6.6. ANALISISPENCAPAIAN / AKSESIBILITAS
SISTEM FENCAFAIAN FADA TAFAK

[rucht nres oekine baesk. tidak nidnmm zshunh ahit pedesteinn yomg dichugudkan unlok pejalen baki Sebse du kerendurungen worgn yang himyak heroktifilag
menggunokan kendoroan, namun mosh cukup bk oktifitng masyarokat yong Berjelen koki don skidlites ten di sebitor topak. Lokesi tpak yong stotegis
manjadian [ahir diorea tersohut ramai dilale, baik warga sekitar fermasuk juge pendstang, flan morupsian jaloe akses kendaraan vang difmgaikan sohngai
angkut barang

Domi ksamasan posgusgany sekaligon karyawan pada objok, melas dihmenys 7 jsher barjitues momboagl [eler kbumm. Antara jalue okses khosun
pesnknn pabrik beewpo truk sngkud larang don jefur peagunjong yang khesushon untul mobil moepen be, Seetn kedannys adomyn pedestrian yang
btttk ik pejalan kki

I A Sluunr, merupskan jenis pedssirinn yang lernnungan

AT KRRRAEPLIED
= penserving enorgy. dooul meangheslioe sy pem ooilober deegm
renggupican mbar pene, " ‘ L
= raspet far usars, arhindar dan penms dan bugan

= minEmiging new rasnieen, dmol gk mainen | dae ey
= respeet for sitn, muioealyag tdal et dem li PIETEL PARKIRG SYETEM, murugukcon s siztem pores beeads i mab

ALTERMATIF:

= warking with clmate penostagaan san) matsimal mish meupan tidak sec ere vertskal maee semi ot i termos o jene aertikol RO BRTY

shalfism. silsteya vang czierhenetidoe knstres deng e [ograngan kehusgh (ko sment ) muspon knstax

+ EOnsErvisyg Enorgy. sutnm mekandal yang mangganskan oy matahar] &n
b WIP spbagaistri

+ rempeed {oF ussrs, depal dlungukue sebaga reci aren dus tnmes pnggeh pede
vnluk s metem et

+ mimimizing new resouren, dipst ooogponekon sEieral snde oakan
PR LT e iy sstem bifrol !
+ poaguctior site, pertmbangoehemes [l

+holism, tdek ndo pErdeistan lngimpan boeeme sistem smet ymp dapai
mampoagarut kandisi b, sasumntk sistam e sl nassetidal demdan

AKSESIBILITAS (PENLAPAIAN)

kg with phssarg bndin banment yang minies o ahiy

E 2 wimple Parkiring , merupnkan e packer pada amumngn yang kendarasn tepst beradadi sres -Prdnstrian bartusghar, mersoskan jens pedeenan yang mumilik evel lans bezanys terbog 2 tante dengee 1erselar anak 1engge
= |ahain lebsily dari e=du julur.
g + mnseryimg enorgy. dom menghesdkns nnergiponm matahar dengne menogumnicen elerpmed + gOnsarning anergy. doyg el mooghep b meeg paes oo dpsg e g genekan @ sor gl

«rusgmot foragars mnsher kaigananm bagad pengieis bares lnelabmg dari bnd i ilan e + pespont for users, menben kesyamanan danaekaligum menren v iss i

+ minmizng sew resserce, dnzal mesggumbos moteal strdkr olhan camgurmi kareso benjukire oy o+ minkmicisy re resoure, dapal menggusakon mata sl sroiue pa i gt v el o i atiar enug kst wmaiiden i

e rhane + pespectior site, primmtangm hemat ahan do dnged memamgueg bbb bosyak:

+irnmpct for aite, bl ok cul- N e + warking with elimm, 1rteg nn g catieys olam i odaes it e b ugn bordn & bagan ) 2

*working with chmobte. maksimal dalem pencsh apan whnlwm, bimuk poog spdecbnm meske heriisges danifak pdn kemenjangns terhd m lagowigan

+hnfigm, tdok monimhulkondempak hagi ko dis hoewa hbumy
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Gambar 4.15. Analisis pencapaian dan aksesibilitas (solution system).
Sumber : (Hasil analisis, 2015)
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4.6.7. ANALISISMATAHARI

Wilzgsh Matang merupakan dagrah yang dikelilingi gunung, Kabupaten
Molang termasot diantaranyn. Kondisl klim yang dingin don, sspk
membeat Wilgyah Malang dijuluki sebagei tempat terbagnl macam
wizatn, Selaln sebags tompat wisate karend pesons panceamasmya
Walang junw sehagai k=wazan budidoya herbagai jenis tannman, zerte
sebagnl kawasan industel bask bersifot murni induste mavpus dge
iirdustrl, Kebupatzn Kzrengplosa mercpetan kowssan yeng
diperosthskan sebonai kemasan industr yang mesyorankan kearah
agrasndustri. Hal inl sesuai RTAW Kabupaten Mafang tahun 2013

Pugat Produksi Een-Cosmatics dan Skin Car sungst mambutuhlan
pemreagan yang mendskuny kinoria proses produksi Secara
spesifik yaitu hereds pada mning Eco faciery. lnboratoriem centar,

matefuel, dan mungounesan selar system pada medio shading ok

: I Mimggunakan shading padn sren yuoy biysk meiessma cakays
mummngkip oo g e

+ganservisg morgy. St ng o ortucoiopitips Hﬁfﬂhmnldhﬂmnﬂ’sani
FHE

+ working with climate, Hei paniuln :mnm{uﬂcmM fzn zmntulne
remameh k2 atae bal in horpoiaml cshmye smayabar secorn mensunh keddas
banguran

+ minimiding new resaures, Peiggumen meteal iramssarm sepeetl kasn minpe
mengurany ek panas pels aran mbiter tapak dan g bengenen. bavens pada shading
baganbmwah dupat memmiul pees mesu slerayeien.

+ reapnet lor uesps boslal rusngan varg 1dak 1l gara: bils menggansban mtsral
krazanbion e g st e boscan hiosod i g s | b idisg in

+ ruspect for sitn, Hnsil gantulne cotmn yoeg tidsh mumbesn-panes: gao pntuloy
mmmaceh ke ol bl i berpetensi rl|lrr|l-'| ey wtta mepchic by dlis
baigurain

+ holism, \rtm lidoh il Camnpmges lorhdap fnghusgei Gerens fmpsk
teradap bngungms.

Paraahigh Pusat Produls Eco-Demmutics dan Skin Care untek eovisg pingelela den lnretorus: Pesgpunzsa aer

poiupe menzadi drermas? fakm mnsartzatkananeryi masar

lawn pe mervapakes jmiv pene sy yang bersdla dari fotnsivtes ssbugh tansnman yany dengan kgl

peerbatarzn, midia teamin sepecti ramput dogurt mangheaiion ey listric

+Ennserviag enargy, &ifatlasn pr peng Hesied capat ditangatie 4 mane gun tarmmsuk di dibam rumgn dengae

mezgspetin di tepatmengeeai zear matshari

yireegy mumidiki musin fenghimy s minim et smeg) rastilse migE L

2 Mengoptimalkon aneegi dan cabeyn gl bimgunin el welitas dos e
men ggumitkom ahoylight dan memakmi prnel sorye jesis spheler cell

MIERMN "Il'

uphidar el morapakan joss geenl siepn dosgen digoen yanspoes don st
yamp Fnnibl

whll with climatn, (emn stk cell vang trmeporan titkak misghabang simer mtiésr pimg
s

+ respest for wwors, ﬂfnaﬁhm!hhi gt o eertpatven ol ok ke L en ool bl
mekgamil sl sm mengersn eneegi panzs. asheler cef ot inalapsbin berbamiul lenglrng

« ruspect for st Hurmeimn shyight deage bk becil-eeed dn ey g hanpok
w sty oy nptmel da jogs s peemisng oty dari bertakan ke

» comeerving enmrgy, Ml bl joge e gl sl ey ey manbert
+ mitimizing sew rosaures, inrgrieng muterial baey vang mmmdr ek v potf eetedan
reipgroe varg lan.
+huliem, teiap adakezeimhempen ferhadep bnghengan kerena nfat maieral yoay Eerkelnutan

+ weerking with elimte, lesien sikkal kae vang e el pems noeng ki [Rskogn

Hrrutda bl i

| MATAHARI

6

ORIENTA

+ respect for sie - working with chimate - holissNelis tomiman yang fapal member ofare spor beene. 478 ——

mumyurng udiri kotor dnmmgkaglean wues yanghirsih

+ respect for exers, Lmwn g peag memiihi s bermpzan- macam dogat merryessakan kebutuhes b delan

Pl

- pnngarsing enargy, mwe oo yeng hingn i meimdor dege sotiine T 1pfikpgi e mndin yamg ekt

dom fusites penunjng finmya
dnpriwiri babh dari ifui fickik i || T|EmRLE

Gambar 4.16. Analisis matahari (solution system).
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4.6.8. ANALISISANGIN DAN HUJAN

Berdesorbon guinber unolisis kondizi pigin podo topak, doped dikestegoritan 3
jenis kondigi. yails kendr tepsk yong makimel mendegs sogin berds pods

rong warna hiru tisx dan warna hiri muda sodikit dilsbs ongin karena terhalang =

parrkiman wargs sadangkan untuk warn rerah tided medepet angin karans. W
topat Berpda dihalpkang rumsh worgs yong mangskdaikan aral angin
mengarah mwemiju tapak sarna hivomida

|.okami 1npak yang bagen utors ints Malang memilki subu colp seg suhu
udara rota-retn mencopni 77 derpjat celoius. Bndngian kot .
Walars katupnten Matarg yathe Knrengploso ini memilik
pierlabon kiondisl curah hujen ying culeg rendaob mesb ok apak cocok
ditanamui pedi. gnyur don tannman sesmusm

Helan (0w dart Wasibkas| dato janis teraman pads sbeek Pugat prodtal foo

cometics dan skin carn. tapak ssagat cocok dan sangat merdobung lungs: yang
ara di mhjsk
=Y
-
re .
EEGIATAN LITAME D DALAM NAJEK:
Fennpman - farmelas — Peusse Prodekal - Pacgnmssan - Pemesarsa - Apkbass dan vl

ﬁLTERHJ‘\ﬂF: I reEnry uer et Bnmgiimsn atamii

Sumber : (Hasil andlisis, 2015)

Mregoahingkan potonsd segin devgoe mir, datam permsions olsiem sold dun

- Emunhu. umecgy, ongin kencong echogni momber eneng dungun wsiem kmpnrmm
ngin. inpat dipngisikan i oren lodang perkehiinan yoig e Berhgquen memaksimnlian
herrdecizss finggin b sda halongan Bstgunnn donmenguenngSunes bising dard keenporas
angin

+ Working with climata & Respect for eite. angin yong mempersaruhi bentok hamunes
dungan permsnen satem pads bangunon seperl thadeg deviee don movehblo wall yemg
meengung hingeimenystur angin dengan memeesh segin

+ Respect for users & minimizing new resauree. angin yong melesat) tapnk pod s began
1ona Erey muda senimbiilken hembazae yang keneang Eeutoma memesukl hdan marcet
aampel agustue. mada dengan memberikanmye material pemst almusiem pade jembais
alur pangunjung yang borede & ares ladang don erea WP, dengan sdanys panel almunium
knamanan pergangung menikmati kawasan wisstn res-Industry Park

+Hallsm, dari permainan siztem dalam pengzpiikezian pada bangunen sdesye tbal halik
antara afam dan bangunan. sikap korsarvasi terbadap nghungon dan jugn momentaatian
potnni bt mumil b s possif

= 'l||n|.-i|n|;| with olimntm, disgaar byan Inhar @ aian masiik bodalam reengan yang ares
cokal dengan sy

mumtiwr: shating desion - mwenhls woil - pomol s lmumae padi wrea yeag
mumtingink wojgin krnonmg
+ Consarying ensrgy, sngin kencang sehegs sumber erergi dengan sistem kursaran
ungin. tepat dipnziekan & ares lndany perksbonan yang lus: Bertujuan msmaksmafan
hemhgaan angn tanpa ada halangan hengessn don meyurang susrs bising dan umparan
angin
+ Warking with climats & Reapect far site, angin vang mempongarhi Bertsk Gangunon
dengan permainan 3l stam pads Benguran sepert shading desice dan movehda wall yang
mnmpung lungal mengatur srgin dongan memecsh angin
= Rzepect for ussrs & Minkmizing now resnwres, segn vany melewil tapsk peda bagian
2o biro misds menimbufion hembusan yesg kencang terutama memoeukd bulan marey
sampai agustue maka dengan mambardaneyn matenal penal almunium pada jpmbatan
alur pongunjung yang berndn di sron ladang don arss WHTE. dengon adany o peesl almniom
[ pempnjurg monikmaotb kawagan winatn adu- iechtey Pack,
+Holism, dari parmainan aistem dalsm pengaplikzsien pada bangunan adanya tibal balk
antara alam dan bangursn: gikas konservasi terhadap ingkangan dan juga memantaatiem
patongi tetap memilio sisi poaitit

2 Muszagjlunl byl henshinam gl Rernsmipa domgee menduba roomg enelakn dan

AN, DAN CURAH HUTAN

f

SUHU, KELEMBAPAN, AN
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Gambar 4.16. Analisisangin dan hujan.
Sumber : (Hasil analisis, 2015)

4.6.9. ANALISISKEBISINGAN DAN VIEW

N-"J_I'-":--J KEBSINGAN

wiaaly e moamiad hes el s yerp berieleh

endiemgin topak odaleh paserama gunung ukor tepst di timu e dan
Dt AR, . ladsrg sEmah & zeiatan tapsk,

; 2.Hnrudum g vegetani

2 » Respect for site, dengun memder kowazan b hijo

= +Working with climate, kerena memberi suzssns s=gar den sehal

+ Respoct for users, momberl masss berboda pada snbush
kamasan pstrik d
+ Conserving anergy - minimizing sew resowrce - holism, moteral
alam seperti vegetaei dan bat bats tenah G=! yang pasts romah
lingkungan dan tergolong material mesh didapat dan mursh.

= Comearving ennrgy, mernhulobins poruwaten D

dari level utoma den manggunskan
miterial skustrik pada dinding dan
—dnrryu aron ooy terhids ik
mamber raing kibigingan
+ Respoet for site, dengan memben
kmwazn minim kehigingan
+ Working with climate, matapal
khuorug dapsl Juga berperan
prempesufkan subi Fugngan.
+ Rexpect for users, tidek menggagu
wzer dalam berski fitae
+ [anserving ensrgy - minimizing
mew rosource - holism, mai=rial
knmbinasi @ntarg &ayy meupEn jEs
poest yang tetup ramah hogungss
madsh di dapsl  pemazangan dan
permwasan yengmudah,

I retliebakkih bangueans sgak e

e

FANDANGAN £ VIEW

padd sei selatan goluas miata
memandang Banya perkebunan
ey dan fdeny pertanianpada
Bt tirwr lopek medsppt vew
gunung ke bota Batupeds sisi
t|¢.|r tapzk medapal view
-g[lnung:llrhmﬂntu

gitarnat

L Hu- EnmarEEg E|,_-1|m|] ulkir, yung dapnt dinlkmatl
by i) e gizng Fari, Kamun kngunsn g

i ﬁumn yany paling hanynk monsrima jisms
fimenra |||lrg~||.n:u ndumye ¥isi-kil ymnghalong| caboyn
e dum-ey blae medihel punoroem een timoe
.

Alternatit:
I ViEw [lEnnrEm 'Idwlg pursawali, vamg harada o i

lrarat lapih. pnnurm ki B g o depot disfkimoli |
ol s S, oo i et el coen e sk
aehnt; meke pode bengunen digumeksnoya dhnsag o ekl
pnghiengryeng tteg bins malot ponamdmges sokitee nis
bonrid itgumhie -
« Respant for site. petensi panarama beperan dengan bait
+Warking with climate, shading sdlagalpnnuhalang.llrwpma
# Rnapoct for wsers, letak shading rEg, i gten kepala titak
merghalang view pEngguns
[:ﬂﬂr'\llﬂﬂ ENETRY - ]ﬁrﬁiﬂ new reanurce - halism
benfuk shadi emhiituhikzn
mﬂﬁrﬁhhnghﬂdarfslr kurnya.

Shading jendrln Famp
diksile it Bretoh
bongiens Tidsk md
kesetan Han delesy, e,

for site, ||p'nmmabﬂpnrandangunh&
nﬁurﬁr:.marrh}mma:undaﬂllnunn

ing energy - minimizing new resouree - holism,
ftanye irsangunan memhen contact dengan ingkungan
i bukasn membaws angin yang membuat hangunan ssek
i st

Working with ITTI'I!’II kigi-biss v I'm i strakbur tidst
mnim dnlnmrrra

VIEW DAN KEBISINGAN
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Gambar 4.17. Analisis view dan kebisingan (solution system).
Sumber : (Hasil andisis, 2015)
4.6.10. ANALISISVEGETASI DAN RUANG TERBUKA

eCO-Industry Park

PERANCANGAN PUSAT PRODUKSI ECO-COSMETICS DAN SKIN CAREDI 257
MALANG RAYA




Pada tapak domingn vepatasi jenis
mahani {famili melisceae):

fingot 35-40meter
manfaat: mengurangt polus 47-69%

awasan tapak yang banya ditumbuhi pohon namun tidsk menyelurub,
beberaga pohon sejenis tersebar dibeberapa bagian. seperti pinggir
jlan raya Donowarth, srea sekitar sungi dan area selatan tapak

Deiggan kandiai tapak yang minim pehon maks adanys pinanaman phan
{ agar kondisi pdara di sehiter dan d) dalom tepak sehat dan bersih dari
{ pohusi udsrs, bl ol jege menudukung dengan objsk yang sangst
| memmbsitihlan vegatasi mtuk mamanggulangi pancemaran udara,

—I Ruang terbuke publik pada bangunan berupa 2 Runng terbuka publik dengan karakter irregulity dan ‘_

roof garden

juga kawssan area di penuhi pohon rimbun leyaknya :
huian

+ Respect for users - Respect for site - working .

with climate, Ruang terbuks pada ra
bagian dari sofusi mendinginkan

:f:#ﬂﬁﬂa' 'L ok mnninz + Respect for users, Kegiatan yang yang ada di Fo-Industrd Park
ke h 918 i selain produksi. meneliti. dan perkebun sdalah kegiatan berwisata,
proses prud_u sl sampai _tahap_ teraithlr. selain ity e e i e e e s
ﬂﬂ::lﬁﬂalfﬁﬁdﬂf:ﬁﬂ:z Elt:: an terhuka sebagai taman hiburan penghilang lelah.
g w11 +respect for site - minimizing new resource - halism - working
energy. bangunan tersusun secera vertikal tidak ik it = el e, e i g i

membuat kontras dengan lingkungan sekaligus ; .
material kombinasi antara keyw-dan beton menjadi mznusaltmmharlt!duhmlsalaannukemdahmlﬁap
memberi kesatuan dengan ingkungan

medis dalam memberi kenyomanan user.
conserving energy, bisye pekergan yeng mahel
dan butuh perawstan khusus

Gambar 4.18. Analisis vegetas dan ruang terbuka.

Sumber : (Hasi| andlisis, 2015)
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4.6.11. ANALISISSTRUKTUR

TRUKTLIR BENTANG LEBAR. bangunan pabrik yang memiliki ruang lebar
dan |uasg, serta peletakan masin produksi,

+Respect for users, Ruangan lizs dan
mirim kalom
+Respect for site - Holism, Adsaya ehspos
struktur baja yang membert kesan natural
<iii—=.  +[Congerving mmergy, struktur dapat
i | difungsikan sebogal pengiket penunjeng
=t . :" mesrnmdukﬂ
+Minimizing new resource, material yang
i | dapat bersanding dengan material alami

e AT
L I
. - Working. with climate, memearlukan

| [arwwatan Khusiie - karens material R
Wkstapor kenduktor penes terbok dan ke
tllfhﬂ.d[lp IIL|iI.r':| ‘.ll]TI Elil'

ANALISIS STRUKTUR

e
juT— STRUKTUR KANTILEVER, ,-" L--— : . STRUKTUR KABEL BAJA. Peletakkan penompang tiang
' i ‘ utama di tengeh bangunan demgan membantang baja

menyesuikan lebar bangunan.

/- \
Pada bangunin yang memiliki susunan plat gantung, A- H
yaitu pada tantai 2 dan 3. Struktur yang menahan heban <
pidaarea yang terjepit di tepi bangunan +Respect with users - conserving energi, adanya efisien ruang lebih luas dan cocok untuk bangunan bersifat
dibawahnya bebas dari kalom dan memberi kesan luas permanen. serta depat digabung denganstruktur kentilever
holism, dapat dikambinasidengan material sepertikayy.  *Minimizing new resource - Holism, material kabel bja yang tetap bisa bersending dangan fingkungan dan

apai lobih dari 5 meter dengan megantungkan struktur berdampingan dengan matapal kayu maupun vegetasi
I ' -Respect for site, Ruang gerak untuk mengikat struktur bangunan membotubkan laban yang leas

bisa mefadi kanapi sebagai penghaleng panes matahiari mesuk beadalem |13k taben terhadapgetar

- Working with climate, memarlukan perawatan s, barana matecial Baja ketegoe kanduktor panas erbalk, o

ﬂﬂm kesmenan pada tumpuan dinding bal ini memerhekan biys  terhedep vdara den sic

Gambar 4.19. Analisis struktur bangunan.
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Sumber : (Hasil andlisis, 2015)

4.6.12. ANALISISSISTEM UTILITAS

Tritment limbah pabrik dan limbah rumah tangga yang menjadi peran dalam menjaga lingkungen turut menjadi
kajinn dalam onalisis Perancangon Pesol Produksi Eca-Cozmetics don 3kin Core ini, Dengon hatesan (@ma
Green Architectirs poean tritment Bimbah manjadi sangat perting

Kerdaan limbah pabrik yeng diprediksi kategors B3 memungkinkan preses olahan yang khusug Mamun pada
abjek inl kntgalong organik, maka di golosgean 4 jonis Bmbish yaite imbah pabek kategor B3 pada kogmnotik,
limbah bindesel pads tritmant minysk. limbah orgenik pada sampah tenaman ﬂaqﬂﬂlﬂh rurneh tangga pada
kshutuhan MCE dittap bangunan.

Suluh gaty jenm olol fabrikosi it
untuk tritment limbah kosmitic yaii
limbah ceir yang bisea disabur IPAL
skala kehatuhan pobek.

|

ALTERNATIF |

Satah-antu joniz alot fabreikasi unit septitonk imbah romoh
tanpgs don juga sabagal unit medis olahsn limbah bindizel

—#

+ warking with climate, sren tritmon yang memanfatkan cehnys motekarei galege penrangan

+ minimizing new resawres. materiol yong tergalong umum digunskan don [ugs mesin-mezin yany tergalang jeaie fobrikasl,
+ regpect for uger, wileyah WIP ketegon denger juge blge sebagal eres wizats delam ilmu pengetahunan dengan
pengawassn khims:

+ respect for gite. adenye efisien lempst, lmbah pebeik terpizeh deogan bengunen dan limbsh remah tengge terianam b
dalam tanah yang berdekatan dengan bangunan utama dan paniejeng

- Hoidem kabatubian linheh yong eepeedibe egaang juogks pemled. birgon lermitok pads ksbatuban produkei. bal il
torknainrg hagii pkhir mbeh mps# moncemer linghangan

- enngurving wniegy, Gk o

i el barges pekecjemn dilkukan sueaes (=epleah ferguatieg ek baaguenmanga

ALTERNATIF 2

Pl WWTF iy b ndashornn tusinmd fwnps §imgune ules ot aaa Lrwins | b i
Al | apikingfl iite: -ui..ni- w‘ﬂ.uqﬁumu-p privat i.-.n-huuluu
LLIL L]

» Wbt luu Ay groua| R SRy e Va2 chpd| rulinal o L hl'l'I'IPluurlld L] wiei

'l'ﬂl'l' a1 6w s s il i hndab ]l Wb iy (Ded ek csdmb g lotud da o haleglssm e
]

TR
— ey 2T
O e

» conserving energy, sdenye efisien energh don potensi mbah mendapat milni kehih
soporti zebagal kompaos, somber-anergl listok

- mu'Huu with climais. mren iriimen yig me=rnndnatknn nnhn-lln ke nhuum-
pEnETANGEAN

+ miknkmizhig new resawces, materinl yang tergalong omum digunikan dom jugn mesin-
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Gambar 4.20. Analisis sistem utilitas.
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Sumber : (Hasil anadlisis, 2015)
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Gambar 4.21. Analisis bentuk, perubahan bentuk dan peletakan ruang
Sumber : (Hasil analisis, 2015)
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BAB V

KONSEP PERANCANGAN

5.1 Konsep Perancangan

Perancangan Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care di kota Malang
Raya ini menggunakan konsep yang dihasilkan dari keterkaitan tema, obyek, dan
integrasi  keislaman. Menciptakan suatu bangunan yang mempunyai fungsi
sebagai pabrik produksi sekaligus sebagai tempat wisata edukasi yang berisikan
informasi mengenal proses produksi kosmetik dan inovasinya secara organik, baik
itu berupa informasi secara langsung dan dilengkapi dengan galeri perkembangan
inovasi kosmetik. Galeri tersebut bertujuan untuk mempermudah masyarakat
memahami proses produksi mulai dari masyarakat semua kalangan. Selain wadah
edukasi, Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care tersebut juga menjadi
wadah bagi masyarakat umum untuk membuka lapangan pekerjaan dalam
mensegj ahterakan masyarakat di sekitar pabrik.

Konsep ini merupakan hasil dari analisis/pemilihan alternatif-alternatif pada
analasis fungsi, tapak dan ruang yang telah dijabarkan pada BAB IV, yang dimana
analisis menggunakan metode analisis tapak menghasilkan bentuk yang dimulai
berdasarkan sistem penggunaan Green Building. Setelah melakukan kajian
terhadap tema dan objek, maka terciptalah sebuah konsep dasar yang digunakan
pada perancangan ini yaitu Eco Industry Park. Konsep ini diambil dari
karakteristik karakteristik objek, tema dan integrasi. Prinsip — prinsip dari Green
Architecture ditetapkan dan dalam fungsi pengguna sekaligus aktifitas dan juga
diterapkan dalam tapak dan bentuk. Berikut pemaparan konsep hasil analisis

berdasarkan tema Green Architecture:

eCO-IndUsEREPark
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5.2

KONSEP FUNGSI

menentukan perilaku user dalam beraktifitas yang mempengaruhi bangunan tersebut,

AEEATA UTAMA T (LN O35

%
| l\;!

- +Sehagai tempat produksi organik |

salah satunya kosmetik dan
penuniangnya.

«Sebagai  tempat  penelitian
produk kesmetik organik
-oebagal  Pembuka  peluang

perkembangan  eco-indutri  di
Indanesia yang bermanfaat bagi
manusia dan alam. serta tepat
dan hijak

«Sebagai eduwisata bagi masyarakat.
baik dalam flmu pengetahuan maupun
secara  akademik  yaitu  proses
produksi organik

«Sehagai wadah pengelola

«Sebagai wadah aplikasi dan promosi
hasil produk

kepada

sMemberi  kenyamanan

karyawan dalam berkarya untuk untuk
menuangkan ide-ide baru  dalam
inovasi suatu prodak

Gambar 5.2. Konsep fungsi.
Sumber : (Hasil andisis, 2015)

Perancangan Pusat Produksi Eco-cosmetics Dan Skin Care adalah pabrik produksi knsmetik yang kegiatannya dilakukan secara organik. Mulai dari proses
penanaman sampai panen yang diolah, dikemas dan dipasarkan. Selain itu adanya analisis data dalam pangembangan, yaitu ide-ide baru suatu formulasi prodak kosmetik
dengan berbagai inovasi yang berada di wilayah Malang Raya yang diperuntukan sebagai wilayah industri. Kensep Eco-Industry Park menjadi pilihan sebagai kawasan
eduwisata bagi masyarakat. Tema Green Architecture adalah batasan perancangan objek ini, selain pengrapan tema pada bangunan, juga diterapkan fungsi objek untuk

o slintuk Eﬁrrihﬂdaﬁi'&‘ :
| slintuk istirahat
*|intuk berdiskusi / rapat

«Jebagai opem-space tempat

Mmasyard

_ belajar

kat . berwisata dan

KONSEP FUNGSI
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5.3. KONSEP SIRKULASI AKTIFITAS
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Gambar 5.3. Konsep aktifitas.

Sumber : (Hasil anadlisis, 2015)

PEMGUMNILUNG DARI MAHASISWA AKADEMISE
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KONSEP SIRKULASI AKTIFITAS
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5.4. KONSEP DASAR
KONSEP DASAR eCO-INDUSTRY PARK

"ESTEEMING" wim prorecrion

ESTEEMING memiliki orti menghargei. Maksud dari menghargs
yaity dengan cara melindungi dan menjaga. |de dasar yaag di latar
bidakangi pleh tema Green Architecturs inl menskankan pads
tujuan deri Ereen im yaiu dessin yang membaws kementeatan bagi
manusin didglamnya dan menekan sekecil mungkin
kemidaratamya, Pada olyek Eeo-lndustey Park ini, banguaan pabeik
yan memegang esteming dari sebuah bangunan secera peneral
titak menghargel sekebling terutama lerhadap slem dan

QENRQURENYE.

L
E

A
MANUFACTURE

Ide tazar pade konsep mi bangunan industn yang mamitik karakter
bijak bagl penggune, lingkungan dan juga kabituhannya, Hal lein
yeng mendszari adotah |ster belskang bangunen ndustri yang
masih cenderung prival. Permasalshan adalsh masyarakat yany
secars umum tdak mengeiahul bagaimana proses produksi hasll
olohan pebrik Dengen mercheh banguean imdustri menjedi
kawasan banusan public yeng degiat dinlkmati masyareka
berkonsepkan eco-industry Pack dalam Perancangan Pusat
Prnduksi Era-Cosmutics dan BkinCare

| antaparkan ide d atas dan. giablam dam eatemma 5
e an sertread mp s PETHE ek il aar visadl bargusn d=r
{pmgrrya morupakan bawarnn ingustie

Klasifikasi sistem pada Tema Green Architecture:

- Conserving energy: solar panel, sphetar cell, dan turbin angin, lawn pe

- Working with climate: layer cover, shading device. smart glass. roof garden. skylight pipe

- Respect for users: selazer bertingkat, selazer ternaneng, smart glass, shustik, ruang terbuk

- Respect for site: bangunan menikuti arah kontur, memanfaatkan ketinggian lahan sebagai fungsi penjang yang berdamping fungsi primer.

memanfaatkan patens eksisting secara optimal tepat dan benar.

I-Inkirimli:inn NEw resource: penggunaan material besi campuran sebagai shading jembatan panorema, material almuniem yang eman dan
Eksibel.

- Holism: penekanan konsep eco-Industri Park dengan suasana seperti hutan dan dinding pembetas mengounakan vertikal garden memberikan

kesatuan antara bangunan dengan lingkungan.

KONSEP DASAR

Gambar 5.4. Konsep dasar.
Sumber : (Hasil anadlisis, 2015)
eCO-IndustryPark
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55. KONSEP TAPAK
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Kalam , herfungsi penampung air hujan,
afanya ketinggian pedestrian dan
banguiian membiat kalam  didesain

seperti tanggs, hal ini members keanikan
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yang sesungguhnys tidak demikian @
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tengeh ares hijau yeng dipenubi —ia TR (masile by 1A
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KONSEP TAPAK

N

Pedestrian dikelilingl pepohonan
memberi suasana teduh karena lokasi
tepak yang mamiliki ssho cokup panos.

BENIL
el e Y T4 RPEUL AT NEMDURNAN PESTRN NG
R
Roof Garden, berfungsi & s, aaai e UmgN i

mendinginkan ruangan & i ke
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sekalipus sehegai ruang & AR MARR ITHSAHN PA =
terbuka. i@ TG TEMPAT WP .
qzuug[wuiﬁmr Selasar kiwasan Jambatan WWTP Rusang tarbuka hijau

Gambar 5.5. Konsep tapak.
Sumber : (Hasi| andlisis, 2015)
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5.6. KONSEP BENTUK

karektor di dalam bangumnn atau bizse disehut dobble cods, Bangunen yang berlayse-fayer birdassrkan
fanggimya. Adanye cover pada beagunan karena pertiniengen tepek yeay suhuye cokup panes, selsin ity
hamgumnn pabrd yang jogs sehags irwasen wisats tetep memberikan kemyamoman bagl pekerja dan pengonjmg.

uhle-i yunyg herkoezop eoe-Indestry Pack donges pormainan visoed sscern seagedn mamberdon bevywk
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A ';;“'“

bentakan yang ¥ mipe Architectrs” yoite

gl il iar] w1 ? { It e utmsnng hati
| ity hnw = bunge sehogal hhin

St Glags adalah materal vang
diaplikezikan peca bangunan
panorama yang depal meerubeh
menyesuinkan siner doiang
kebangunen dan tidak menganggu
pandangan di dalamnya,

KONSEP PENTUK

urs ren ruang hijau sapert|
ki den terhinder dari cover, ——
" Lover fokus pads bagian bamgunas:
merguiakan materel kazs

Mucobind panel adalsh material yang deast
diaplikasikan pada benguren apepun baik ketarangan zaning;
bapgunen tegep maupun harfguﬂan Furge pentirjang

herpelombang, B i rimar
I sy torbuka

Tnmpak sisi timur s,

Gambar 5.6. Konsep bentuk.
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Sumber : (Hasil andisis, 2015)
5.7. KONSEP RUANG

FEA FRODUESI
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LABERATORILM [P35
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KONSEP RUANG

B FERPUSTARAAN
B 5UANG SERBAGUNA
B GLEEY

bagian pra- produksi den produksi tahap -3 sajn. seperti ruang mixing pada 5 jenis produksi (kesmotikgel-

Lanta pertama pada nbjek Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care ini, terbangun secara vertikal pada
dan kategori AHLL

eair-cream-padat, simpliasi, den mie instan)sifat Ruang yang terisolasi

Gambar 5.7. Konsep ruang.
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Sumber : (Hasil andisis, 2015)

58. KONSEP STRUKTUR

MIOLE STRUCTURE,  janis struktur bagian tengah yarg dirancang memikil beban sksial terfaktor yang bekerjs pada
bagian bentang daci lantal sla atap, kambinasi beban yang menghasilkan rasia maksimum momen terhadap beban
sksial pada bangunzn ini

Jenis kolom pada gambar i semping dapat memikul baban karena mamiliti 2 jari kokom, hal inl mamgu menerima
kombinasi beban rasio secara konstan. Selain ity peoggunasn matersal jenis beje kombingsi metel ager ruang tidsk
banyak mepguunakon knlom dan adenya kesan ringan.

aUE STRUCTURE {pondasi),
pondasi yang berfungsi mendukeng
selurub beban bangunen dan
meneruskan ke tansh dibawahnya,
Jenis pandast Hang pantang sebapsl
pondast utema stau pondesi pist
sebagai pondasi struktur. Hal i
mempertimbangkan kondisi
bangunan yang bersifat vertikal yang
mampu menahan beban barat pada
bangunanin.

COLUMN STRUCTURE,
Kalom yang memiliki
peran ganda yaitu
sebags skylioht Cower
- pade bengunan yeny
~ memiliki space yeng luas.
Dangan kolom {enis i
grea di sekitar bengunan
yang terneung oieh cover
tetep mendapat sinar
matehar],

SPACE FREAM (struktur cover), konstruksi fabrikasi sepert baja adalah
komgonen utama kerena memiliki sitat materia! kompleks dan zofid untuk
pesangan setiap sudutnya, Selain ity penggunaga penel alucoband sebagai

peniup atap yang di splkasnya meayesuiken kebuluban
bangunan sebalum pemesangan crver.

KONSEP STRUKTUR

Gambar 5.8. Konsep struktur.
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Sumber : (Hasil andisis, 2015)

5.9. KONSEPUTILITAS
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Gambar 5.9. Konsep utilitas (limbah, air bersih, dan listrik).
Sumber : (Hasil andisis, 2015)

Pengoiah dan penarganan tepet prda antisipasi kebaknran yang menjedi bagian penting pada
brangunen pebrik.  Sistem untuk merangguleng behaya kebakaran yeity setiap banmnen
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Gambar 5.10. Konsep utilitas (distribusi sampah dan kebakar an).
Sumber : (Hasil andisis, 2015)
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BAB VI

HASIL RANCANGAN

6.1 HASIL RACANGAN KAWASAN

Perancangan Pusat Produks Eco-Cosmetics dan Skin Care yang
berlokasikan di Maang raya ini, tepatnya di Kabupaten Karangploso di mana
kawasan tersebut di peruntukan sebagai kawasan industri. Pada perancangan ini
mewadahi aktifitas terkait indutri seperti proses pembibitan sampai memanenan
yang menjadi bahan dari produksi cosmetics berlanjut sampai proses formulasi
prodak diproses sederhana dan pengemasan secara instan. Aktifitas kawasan
seluas hampir 10 hektar ini memiliki berbagai fasilitas, seperti fasilitas lansekap,
penelitian, pengawasan, produksi, distribusi, pengelolaan, dan wisata edukasi.
Kawasan yang memiliki nama Eco Industry Park, dirancang sedemikian rupa
dengan mempertimbangkan prinsip Green Architecture sebagai dasar dan
eksploras ide dari hasil rancangan yang nyaman baik dari pengguna dan juga
alam sekitar. Kawasan Eco Industry Park ini merupakan kawasan industri yang
pada umumnya berdampak buruk baik lingkungan dan penggunanya apabila tidak
memiliki dasar pemikiran untuk mengedepankan perbaikan alam mengurangi

dampak buruk terhadap alam.
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Gambar 6.1 perspektif kawasan Eco Industry Park
(sumber: hasil pribadi, 2016)
Fungsi objek ini selain sebagai kawasan produksi eco cosmetics dan Skin
Care juga sebagai kawasan wisata edukasi dan juga kawasan landmark yaitu
kawasan industri yang memiliki karakter unik dibanding dengan objek industri
lain dengan adanya fungsi sebagai sarana perluasan lapangan pekerja yang
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, sekaligus membuka perluasan lahan
perkebunan yang memicu peningkatan pendapat masayarakat profesi sebagai

petani dalam ikut terlibat dalam proses produks green produk.

(sumber: hasil pribadi, 2016)
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Gambar di atas adalah layout plan dan site plan hasil dari perancangan
Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care memunculkan konsep green
architecture dalam kesatuan bentuk bangunan dengan ladang dan juga area
resapan sekitar dari atap bangunan yang memenggunakan roof garden dengan
kemiringan kurang dari 15 dergat. Dan juga jenis atap bangunan menggunakan
atap kombinasi pelana dan limas yang mekhaskan kearifan loka dengan
menyeimbangkan objek bangunan dengan iklim sekitar. Fasilitas untuk
perawatan terbagi 3 zoning berupa tangga pencapaian dan juga gudang terdapat

alat dan pupuk untuk kesuburan tanaman sekitar atap.
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Gambar 6.3 tampak dan potongan kawasan perancangan Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan
Skin Care
(sumber: hasil pribadi, 2016)
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Green Architecture merupakan bagian dari proses peracangan yang
mengurangi dampak lingkungan yang kurang baik, meningkatkan kenyamanan
manusia dengan efisiensi dan pengurangan sumber energi. Pemakaian lahan dan
pengolahan limbah yang efektif dalam tatanan arsitektural. Green Achitecture
sendiri erat kaitannya dengan berwawasan lingkungan dan berlandaskan
kepedulian tentang konservasi lingkungan secara global yang bermulai dari
lingkungan sekitar dengan penekanan pada efisiensi energi, berpola berkelanjutan
dan pendekatan secara holistic. Maka konsep pada perancangan ini menggunakan
tema Green Architecture karena pola prinsipnya yang sudah aplikatif. Berikut
pemaparan konsep tema bersadaran 5 prinsip Green Architecture.

Pel etakan massa bangunan beserta penataan lanskap menyesuaikan konsep
Green dari 5 prinsipnya dari respect for site penggunaan luas tapak di penggunaan
lahan dengan presentasi 70% untuk bangunan dan 30% ladang hijau atau resapan,
serta disetiap bangunan memiliki aliran air sebagal tampungan air hujan yang
akan diolah kembali untuk menjadi bagian dari distribusi pasokan kebutuhan air
kawasan tapak.

zona publik

v

zona privat T

o—
v

v

arealadang

v

. area pengunjung

area pabrik

Gambar 6.4 penataan zona dan pembagian ruang dengan membagi zoning dan jalur khusus
pabrik dan pengunjung.

(sumber: hasil pribadi, 2016)
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Respect for user, adanya sistem keamanan dalam pembagian 2 jenis jalur
yaitu area khusus pengunujung baik wisata maupun umum dengan jalur aktifitas
pabrik dan juga adanya jalur emergency sebagai area evakusi kebakaran dan area
pemisah antar fungsi bangunan termasuk juga zona publik dan privat. Fasilitas-
fasilitas bangunan juga didesain untuk kalangan difabel baik pengunjung umum

maupun pengunjung wisata dan observasi.

Gambar 6.5 denah ram sarana fasilitas difabel

(sumber: hasil pribadi, 2016)

Wolking with climate dimana bangunan memanfaatkan alam baik dari
pencahayaan dan juga angin masuk secara optima di dalam bangunan untuk
menghindari penggunaan energi non alami.Minimizing new resource di mana
bangunan memiliki khas dari system reduce yang mengolah ualang limbah baik
sebagai sumber energi listrik, pupuk kompos dan juga distribusi air bersih. Holism
penerapan pada bangunan yang tidak menggunakan basment sebagai solusi
penggunaan sistem panggung dari jenis denah untuk parkir yang menjadikan
bangunan lebih tinggi dari bangunan yang lain meski hanya 1 lantai sampa 3
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lantai sgja. Dari segi tampilan bangunan, fungsi pabrik yang bergabung dengan

fungsi wisata menjadikan bangunan ini memiliki keunikan tersendiri.

6.2HASIL RANCANGAN RUANG DAN BENTUK BANGUNAN

Bangunan Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care ini memiliki 1
massa bangunan dengan 4 bangunan pendukung. Bangunan utama memiliki 3
fungs terdapat zona wisata yang ada di lantai 1 dan 2 pada bangunan sisi paling
depan, fungs pabrik ada di lantai 1 pada bangian sisi belakang begitu juga dengan
bagian fungs pengawasan berupa laboratorium center terdiri dari 3 lantal.
Orientas jalur aktifitas tidak menimbulkan kontak langsung yang mengganggu
aktifitas keduanya karena sifatnya berbeda dan hal ini cukup maksimal dalam
penataan zonas ruangnya. Berikut penjelasan di setigp fungs dan jenis

bangunannya.

6.2.1 PEMBAGIAN MASSA BANGUNAN
A. Eco Park pada bangunan utama

Eco Park merupakan area wisata memilik bagian dari fungsi lain yang
bersifat edukas dengan menginformassikan pengunjung tentang industri dari
mulai pembibitan sampa pemetikan sampal proses produksi dengan fasilitas
rumah kaca dalam satu bangunan sebagal ladang edukasi yang didukung dengan
view hamparan ladang produks yang hanya bisa dinikmati secara visual indra
penglihatan. Adanya galeri wisata dengan fasilitas ssimulasi proses penelitian

sampa produks dan juga ilmu pengetahuan tentang bahan-bahan dasar yang
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berasa dari adam yang dijadikan kosmetik untuk memberi manfaat bagi

kecantikan dan Skin Care semua kalangan.

Gambar 6.6 Suasana & perspektif bangunan utama

(sumber: hasil pribadi, 2016)

Bangunan utama terbagi menjadi 3 bagian bangunan yaitu bangunan
laboratorium, factory education park dan drink & food factory. Pada bangunan
wisata meliputi zona loket, lobby, second hall, kemudian menuju area edukasi
yaitu ruang pembibitan terbuka dan tertutup termasuk juga area pemetikan. Y ang
dimana pengunjung di beri kesempatan untuk memetik sendiri dan juga boleh
membawa sample media menuju aur wisata yang sudah di konsepkan. Setelah

puas bermain sambil belgjar di area ladang edukasi, pengunjung akan melanjutkan
eco-Industry Park
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aktifitanya menuju galeri melewaati sirkulasi berupa ram yang berada di antai 2.
Fasilitas galeri menyediakan berbagai macam jenis konsep edukasi. Sebelum itu
pengunjung melintasi view panorama hamparan ladang produks yang bersifat

semi privat, pengunjung hanya berkesempatan untuk melihat secara visual indara

penglihatan saja qulkut Suasana dan panorama hamparan ladang produk§i dari

View pmgumung Wi sata

i | e S

ii:‘: %

Gambar 6. 7 denah wisata & suasana hamparan ladang produksi

(sumber: hasil pribadi, 2016)

B. Laboratorium Center pada bangunan utama

Bagian lain dari bangunan utama yaitu laboratorium center yang di
dalamnya terdapat 5 jenis laboratorium seperti laboratorium kultur jaringan dan
fisiologi tumbuhan, laboratorium formulasi produk, laboratorium uji bahan baku
prodak, laboratorium uji hasil prodak dan juga laboratorium pengawasan mutu
dan keamanan prodak. Y ang semuanya terfasilitasi di banguan tersebut, selain itu
ada fasilitas penunjang untuk bangunan laboratorium center tersebut berupa

mushola, toilet per bangunan dan per zoning laboratorium, cafetaria khusus para
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peneliti dan juga fasilitas parkir panggung baik kendaraan motor maupun mobil

pribadi. Berikut denah & detail suasana bangunan laboratrium.

KETERANGAN:

Lantai 1

1. Zoning laboratorium KJFT
T R T 2. Zoning parker mobil dan
motor pribadi
3. Lobby laboratorium

4. Zoning laboratorium uji
klinis sederhana

T . 5. Zoning fasilitas penunjang

3 (cafeteria, mushola,

resepsionis)

Lantai 3
o LA A 1GEHUR SO LELAh A G
L T O

Zoning IF3S meliputi

6. Laboratorium
pengembangan bahan aktif
baru dan bahan tambahan

7. Laobratorium uji
keamanan dan
instrumentasi bahan baru

Ll FNML FRDSATIRLMSFHTERT AHTA
N o4

Gambar 6. 8 denah labor atorium center

(sumber: hasil pribadi, 2016)

Peletakan denah laboratorium berdasarkan kondisi lingkungan bangunan

pada laboratorium KJFT merupakan laboratorium kultur jaringan dan fisiologi
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tumbuhan ini sangat berdekatan dengan bangunan green house hidroponik dan
aquaponik dengan hamparan luas ladang produksi. Dan pada area laboraorium
KJFT ini ada ruang khusus pembibitan yang hanya bisa di pantau dari dalam
bangunan untuk dikembang biakan dalam pengawasan khusus. Selain itu proses
pembibitan, penyemaian, pemindahan dan penanaman sampai panen dan pasca
panen di awas penuh oleh laboratorium ini. Hal yang sama untuk |aboratorium

IF3Szoning berada di area yang berdekatan dengan bangunan produksi dengan

fasilitas skybridge. Berikut Susana dan detail bangunan laboratorium center.

Gambar 6. 9 suasana bangunan laboratorium

(sumber: hasil pribadi, 2016)

C. Eco Factory pada bangunan Utama

Bagian terakhir dari bangunan utama adalah bangunan pabrik yang dibagi
menjadi 2 jenis bangunan, hal ini dilakukan untuk menghindari kontanimas
produk. 3 jenis pabrik yang beraktifitas di kawasan ini cukup komples menjadikan
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ada beberapa bangunan terpisah oleh denah namun tetap satu dari atap karena
danya perantara sirkulasi aktifitas dan juga fungsi lain seperti skybridge untuk
kemudahan pengawasan dalam mengawas produksi dan juga mempersingkat
langkah peneliti. Secara denah bangunan pabrik produksi makanan dan minuman
terpisah sgjauh 20 meter dari bangunan pabrik kosmetik. Pada bangunan pabrik
adanya pembagian ruang — ruang tertentu yang secara fungsi jenis ruang berbeda
yaitu kategori ruang AHS (air handling system) yaitu seperangkat alat untuk
mengontrol suhu, kelembaban, tekanan udara, tingkat kebersihan, pola aliran
udara, jumlah pergantian udara dan sebagainya. Berikut denah pembagian ruang
bangunan AHS dengan ruang system alami.

KETERANGAN:

Sytem Iq'ler 2

System ducting
System dumper
System blower

System Cooling
coll 3

g wbdPE

HE
' stem  coolin ada
{: L::*P:.:LLI:CU COEVE LS RAC DY (LA LA 1) ?laqgunm ini mengggunZkan
air water recycle yang pada
B el R R SRulE R b oliiecR M bangunan pabrik digunakan
pada area pergunangan dan
sirkulas  ruangan antara
yang pada denah dibedakan
dalam materia lantai warna
abu-abu. Dan aplikas
system ini juga di gunakan
pada  rugfgan y 2
membutuhkan system A
seperti  ruang pembibitan
tanpa  cahaya, ruang
computer, cctv, ruang
ATM, perpustakan, dil
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Gambar 6. 10 denah eco factory

(sumber: hasil pribadi, 2016)

Pada bangunan ini system yang digunakan senyesuaikan fungsi ruang, dan
pada area ini terfasilitas system pengawasan keamanan pada mesin produksi dan
juga pengawasan user berupa ruang elektrikal, ruang pengawasan system AHS
dan ruang cctv. Pada ruang elektikal mengakomodas system kendali seluruh
bangunan utama dan ruang cctv pengawasan seluruh bagian bangunan utama.
Selain itu untuk aktifitas pabrik adanya fasilitas berupa mess yang di khususkan
untuk laki-laki sebagai karyawan pabrik. User untuk pabrik dan pengolahan
l[imbah mendominasi kaum laki-laki dengan prosentase 100%.Hal ini menjadi
batasan berdasarkan kondis aktifitas pabrik yang bersifat berbahaya dan
menggunaan mesin- mesin yang jauh lebih mengutamakan pengendalian untuk
karyawan laki-laki. Sedangkan untuk kaum wanita tetap ada di kawasan ini yaitu
pembagian staff laboratorium hampir sebagian besar kaum wanita kecuali
laboratorium bioteknologi yang berada di bangunan WTP center. Selain di
laboratorium kaum wanita juga mendominasi bangunan beauty center dan area
bangunan wisata. Selain zona eco park dan eco factory bangunan utama juga
memfasilitas fungsi lain seperti eco resturant, eco library , dan mosque yang

bersifat umum.

D. Eco-restaurant & Eco-library
Fasilitas penunjang yang ada di bangunan utama yang bersifat public dan juga
sebagai fasilitas promosi produksi. Pada bangunan restoran dan perpustakan

bersebal ahan dan tepat berada persis di belakang bangunan magjid. Hal ini sangat
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menunjang disaat aktifitas usai berwisata edukasi pengunjung bias menikmati
makanan khas restoran tersebut dan juga bagi pengunjung lain yang hanya ingin
menikamati makanan ditestoran tersebut. Kondisi ini juga berlaku untuk
bangunan perpustakan dan juga masgjiid dan untuk fasilitas parkir pengunjung
restoran dan perpustkaan mengadi satu bangian dengan pengjung wisata &
observasi.

Pada bangunan restoran yang menjadi bagian eduwisata ini memiliki fasilitas
berupa dapur, area café baik di lantai 1 dan lantai 2 dan juga area makan dengan
fasilitas pendukung seperti toilet, taman void, balkon, dan roof garden yang
berada di area atap perpustakaan. Sedangkan untuk bangunan perspustakaan
terdapat fasilitas peminjamn buku yang khusus jenis buku bertemakan eco dan

terbuka untuk umum. Berikut denah dan suasana bangunan tersebut.

RAM LANTAI GALERI
SIRKULASI MASUK GALERI
- BIOLOGIS TUMBUHAN
PRODUKSI

AUDIO VISUAL & MINIATUR
ECO INDUSTRY PARK

= VISUAL SIMULASTION

= POLI SKIN CARE

RETAIL PRODAK

PINTU KELUAR GALERY

- ECO LIBRARY

- ECORESTORANT
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Gambar 6. 11denah eco ga€lri, resto & perpustakaan

(sumber: hasil pribadi, 2016)

E. Mosgue

Masjid merupakan bagian terpenting dalam kawasan objek eco industry park
ini, hal ini menjadikan magjid ini bersifat umum dan memiliki fasilitas parkir
sendiri dan ukuran magjid yang cukup besar yang mampu menampung hamper
1000 jamaah. Magjid ini juga berada tepat di antara area pengunjung dan pabrik,
hal ini untuk memepermudah akses baik dari pengunjung wisata juga untuk
karyawan pabrik. Magjid yang menggunakan atap roof garden dan juga memiliki
sky light berlafat ALLAH SWT yang akan terpantur di dalam bangunan dengan
adanya pantulan cahaya matahari bergerak di antara bangunan masjid. Dan juga
danya shading divace sebagal bagian dari peneduh pada bagian depan bangunan
yang langsung mengahap kearah barat sekaligus sebagal petanda untuk

menghindari akses sirkulasi area sekitar tersebuit.
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Gambar 6. 12denah & suasana masjid
(sumber: hasil pribadi, 2016)
B. WTP center (waste treatment process)

WTP center(waste treatment process) merupakan bangunan yang
berfungss sebagai bangunan sumber energi dan pengolahan limbah. Pada
bangunan ini ada 4 jenis ruang yaitu laboratorium bioteknologi yang bertugas
sebagai pengawasan sekaligus penelitian, ruang proses pengolahan limbah
organik menjadi pupuk kompos. Ruang proses pengolahan limbah mintak jelantah
menjadi biodisel sebagai sumber energi listrik dan juga area ruang pengolahan
limbah air yang nantinya airnya akan diolah kembali untuk memenuhi kebutuhan

kawasan eco industry park ini.
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Ruang pengawasan sekaligus
|aboratorium bioteknologi

Gambar 6. 13denah WTP

(sumber: hasil pribadi, 2016)

Bangunan ini juga terfasilitasi area pemasangan solar panel yang berada
diatas atap bangunan WTP dengan konstruksi beton cor dan juga kombinas
struktur space frame panel kaca dengan kombinasi spirel cell yang di pasang di
kaca-kaca sebagai tambahan sumber energi listrik. Dan tidak luput juga turbin

angin yng berjumlah 6 buah dengan tinggi 50 meter sebagai bagian dari sumber

energi listrik. Berikut detail kawasan area sekitar WTP.
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Gambar 6.13 tampak,per spektif& suasana kawasan sekitar WTP

(sumber: hasil pribadi, 2016)

C. Beauty Center

Beauty center merupakan fasilitas yang bersifat umum salah satu bagian
dari fungsi sekunder dari objek eco industry park ini. Bangunan terpisah dengan
bangunan utama ini menjadi bagian terpenting dalam perkembangan bursa efek
dari eco factory ini. bangunan beauty center ini dikhusus kan untuk kaum wanita
baik remga, dewasa dan lanjut usia dengan fasilitas lengkap mulai dari cek
kondisi kulit sampai perawatan dan juga fasilitas pendukung all body. Beauty
center yang tergabung 2 bagian yaitu beauty center sendiri. Fasilitas di daam
beauty center meliputi zona klinik mencakup konsultasi dokter kecantikan,
perawatan seperti spa dan facial, dan ritall prodak. Kemudian untuk zona body
care mencakup salon, yoga, gym, aerobic, swimming pool dan sauna beserta
fadsilitas penunjang. Sedangkan mid market yang di dalamnya terdapat produk
kebutuhan sehari-hari yang dihasilkan sendiri oleh objek ini. berikut denah

beauty center dan mid market

eco-Industry Park

PERANCANGAN PUSAT PRODUKSI ECO-COSMETICS DAN
SKIN CARE DI MALANG RAYA 282




e o — —
{P o —r
ol 1

| | |

TR ] 1, 6+
-

Al

; Gl o T e M T P SR T :
P ! IO a9
?_‘# ~:-:-:nllatt-a"- ) e e IR

HC k]

Gambar 6.14 denah , tampak & perspektif beauty center & mid market

(sumber: hasil pribadi, 2016)
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Facade bangunan beauty center yang tampak feminim dengan kesan skin
penggunaan material susunan dinding kombinasi yang di mana dinding tersebut
dapat juga di fungsikan sebagai media polibag pada tanaman akar pendek seperti
bunga dan sgenisnya. Selain itu adanya lubang di antara susunan dinding
kombinasi glassbox tersebut sebagai sky light dinding ke bangunan sebagai
penganti jendela pada area bangunan yang tidak memerlukan jendela namun

bangunan tetap mendapat cahaya. Berikut detail dinding pada beauty center.
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Gambar 6.15 detail dinding

(sumber: hasil pribadi, 2016)

Aplikasi mode dinding ini juga digunakan pada bangunan lain seperti
WTP dan jug bangunan utama pada sis tertentu yang menyesuaikan kondisi

ruang.

D. Audiotorium

Audiotorium yang yang manjadi action kawasan objek ini merupakan
bagian dari fungs fasilitas eco park basic observation secara sengagja di pisah
untuk menguarangi pembebanan dalam struktur bangunan terutama pada system

akustik yang dapat menganggu area di sekitar ruang lainnya. Metode system
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struktur kantilever pada area audit membuat bangunan ini memiliki lantai mezanin
yang difungsikan sebagai ruang resepsionis dan lobby bangunan ini. sedangkan
lantai 1 merupakan bagian dari area parkir khusus user pengunjung audit dengan
system panggung. Lantai parkir menggunakan dinding praktisi dengan system
senada dengan system akustik pada bangunan di lantai 2 sebagai ruang tribunnya.
Permainan dinding yang bercelah di fungsikan sebagai celah cahaya matahari
masuk ke dalam lantai panggung. Hal ini mengurangi kesan pandang lantai
panggung pada bangunan audiotoium dari luar tapak. Berikut detail dinding dan

tampak beserta pespektifnya.

Desain dinding disusun terlipat memberi kesan dinamis meski permukaan tidak rata dan
bentuk yang demikian memberi efektif mengurangi gelombang gaung pada ruang.
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Gambar 6.16 detail dinding parkir audiotorium

(sumber: hasil pribadi, 2016)

Bangunan auditorium konsep pada prinsip green architecture yaitu
minimizing new resour ce dengan desain dinding praktisi yang mampu difungsikan
sebagal struktur pada bangunan itu sendiri juga memiliki fungsi lain baik sebagai
bagian dari skylight dan akustik. Berikut detail akustik pada lantai tribun

audiotorium.

Gambar 6.17 tampak dan per spektif audiotorium

(sumber: hasil pribadi, 2016)
E. Mess L aki-laki
Bangunan asrama yang dikhususkan untuk karyawan laki-laki memiliki

fadsilitas cukup lengkap, mulai dari cafeteria, lobby, ruang bertamu, ruang
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bersama, kamar beranggotakan 2 hunian, yang berada di bagian belakang
bangunan utama. Posisi bangunan ini sangat starategis mulai dari mudah akses
menuju ladang perkebunan, pabrik, laboratorium, WTP sangat mudah diangkau
dan juga tempat bangunan ini masuk zoning privat. View bangunan asrama dari
pengunjung tidak begitu terlihat atau terkenali kecuali adanya aktifitas keluar
masuk karyawan sekitar bangunan tersebut. Kondisi ini mampu meminimalisir

aktifitas privat karyawan yang ada di dalam asrama.
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Gambar 6.18 denah mess

(sumber: hasil pribadi, 2016)
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Gambar 6.19 suasana mess laki-laki

(sumber: hasil pribadi, 2016)

F. Green House

Bangunan fasilitas untuk penanaman jenis tanaman hidroponik yang berada di sisi
timur bangunan utama tepat bersebalahan dengan bangunan mess laki-laki.
Ukuran rumah kaca ini cukup besar menjadikan ada pembagian dilatasi, berikut

detail denah dan bangunan rumah kaca pada objek ini.
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dilatasi

Area pembibitan polibek

Gambar 6.20 denah rumah kaca
(sumber: hasil pribadi, 2016)

Pada dilatas membentang jarak antar kolom dengan perbagian 30 meter,
sekaligus sebagai pembagian atap disetiap pembagian tersebut karena system bagja
atap yang dapat dibuka sebagai kondisi di dalam disesuaikan dengan kondisi
tanaman itu sendiri. Serta pada alasan adanya area polibeg adalah peralihan
sementara tanaman usai pembibitan yang dilakukan pada bangunan laboratorium
yang akan dipersigpkan untuk dipindahkan ke dalang terbuka ha ini untuk

dilakukan untuk kondisi adaptasi kondisi perubahan fotosintesis buatan dan alami.
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Gambar 6.19 suasana rumah kaca

(sumber: hasil pribadi, 2016)

G. Pos Keamanan

Pos keamanan merupakan bagian terpenting dalam objek ini, dengan
fungsi utama sebagal pabrik kosmetik bangunan ini juga sebagai agro industri dan
wisata edukasi. Maka dari itu memerlukanpengawasan secara khusus di tiap
fungsi baik dari keamanan disetiap ruang, pengawasan utilitas, pengawasan parkir
dan juga pengawasan pengunjung secara langsung maupun tidak. pada objek ini
bangunan pos kemanan terbagi manjadi 8 pos keamanan, 5 pos dikhususkan untuk

pengunjung dan 3 pos untuk karyawan. Berikut zoning pembagian pos keamanan.
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KETERANGAN:

O Pos keamanan khawasan pabrik

O Pos keamanan khawasan wisata

Gambar 6.20 tampak,
per spektif dan suasana pos
keamanan
(sumber: hasil pribadi, 2016)
6.2.2 Lanskap

Kegiatan yang ada pada objek ini bermula pada proses di luar bangunan
yaitu berupa ladang produksi yang sekitar 25% merupakan ladang produksi dan

5% adalah ruang terbuka hijau. Aktifitas diluar banguan sangat diperlukan untuk
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keberlangsungan kenyaman user baik di dalam kawasan objek maupun di luar
objek. Pada kawasan eco industry park ini adanya dampak berupa kebisingan
suara yang dihasilkan oleh bangunan pabrik. Solusi dari aplikasi ke bangunan
dengan menggunakan akustik dan di bukanya lahan terbuka hijau sebagai solus
pengurangan kebisngan selain di dalam bangunan juga mengurangi debu pada
udara dan efek panas dari aktifitas pabrik. Proses produksi yang eco akan
memuculkan dampak sekitar meski kecil dengan mengurangi dan menghindari
pengurangan tersebut diprediksinya dampak-dampak itu untuk mengurangi
bahkan menghilangannya.

Ladang produksi yang sebagain besar ditanami bunga berbagai macam
jenis membuat kawasan ladang tampak indah di berbagai view. berikut view dan

ruang — ruang terbuka.

. W‘@‘ W}@"%Wﬂ Wﬁﬁ“

Gambar 6.21 Suasana ladang produksi

(sumber: hasil pribadi, 2016)

ladang produksi di desain sesuai konsep yaitu membuat ladang terbuka
lebih indah dan mampu memberi kenyamanan dan ketenangan dan membuat
kondisi sekita bangunan lebih asri. Bangunan pabrik yang umumnya tampak
panas dengan desain lanskap ladang yang demikian dapat mengurangi kesan
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panas dan menjadikan bangunan pabrik kurang begitu terlihat seperti pabrik
melainkan seperti tempat wisata. Berikut view panorama ladang dari zona eco

park dan zona laboratorium.

Gambar 6.22 view panorama ladang

(sumber: hasil pribadi, 2016)

6.2.3 Sirkulasi Dan Akses Pada Tapak

Pada objek peracangan pusat produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care ini
memiliki sirkulasi 1 bagian jalan raya berukuran 7 meter dalam 2 lgjur. Hal ini
yang menjadikan sirkulasi diatur dan mengarahkan pengujung untuk mengakses
tempat-tempat tertentu. Hal ini dilakukan karena jenis objek merupakan tempat
industri yang mana objek memiliki batasan dalam akses pengguna dan jenis
sirkulas yang berada di kawasan tersebut. Sirkulasi terbagi menjadi 2 yaitu
sirkulas pengunjung wisata dan observasi, staff dan karyawan. Selain itu adanya

jalur pengendara kendaraan pribadi dan distribusi barang kawasan.
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Gambar 6.23 aksibilitasdan sirkulasi kawasa eco industry park

(sumber: hasil pribadi, 2016)

Selain itu kawasan ini juga memenuhi peraturan perundang-undangan
tentang ruang terbuka hijau atau di sebut dengan RTH. Objek peracangan pusat

produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care ini membagi 3 jenis RTH sesuai fungsi
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ruang yaitu RTH sekitar bangunan, public space dan void garden, berikut

kelompok RTH dalam kawasan eco industry park.

IR rublic space

0 waoid garden

Gambar 6.24 RTH kawasa eco industry park

(sumber: hasil pribadi, 2016)

6.3HASIL RANCANGAN STRUKTUR DAN UTILITAS

Objek perancangan pusat produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care dari sub
struktur menggunakan menggunakan jenis pondasi tiang pancang sebagai pondasi
utama dan pondasi struktur dengan pondasi plat dengan pertimbangan kondisi
bangunan yang terbangun secara vertikal untuk menahan beban bangunan.
Sedangkan jenis pondasi batu kali sebagai pondasi setempat untuk bangunan 1
lantai. Penggunaan atap yang menggunakan penutup atap jenis materia panel
yaitu galvalum, jenis materia atap yang tergolong riangan dan dapat dia
aplikasikan segala bentuk atap. Aplikatif galvalum untuk segala jenis atap selain
dak bagian bangunan WTP dan bagian atap roof garden. Dan pada penggunaan

material dinding jenis ACP ruang di dalam sebagian besar menggunakan sistem
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AHS, ACP (alumunium composite panel) sendiri merupakan jenis penutup atap
maupun dinding yang fleksibel dan dapat diaplikasikan di bagain bangunan baik
in dor maupun out dor, dan material jenis ini tergolong ringan dari segi beban
serta penggunaan |lebih mudah tanpa harus menggunakan sambungan baut, hal ini
dilakukan untuk mengurangi beban pada bangunan karena adanya beban utilitas di
bawah atap bangunan di atas plafon ruangan tersebut. Berikut tabel pembagian

struktur rencana pondasi dan sloof, pembal okan dan kolom serta rencana atap.
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Tabel 6.1 Hasil Rencana Struktur dan Utilitas serta spesifikasinya

No.
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Detail struktur:
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Rencana Plumbing, sprinkel/hydran, TPS, titik koneksi biodiesel-WOTP-WTP
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6.4 HASIL RANCANGAN INTERIOR
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Interior area sekitar ladang tepatnya pada kanopi sebagai drof off distribusi
bahan baku menuju ruang pencucian dan pemilahan memiliki fungsi lain selain
asebagal penghalang panas di ruang bawahnya (peneduh) juga deseian sebagai
talang air penyimpan air hujan yang senggja ditampung seluas besar kanopi
tersebut. Reduce pada kawasan ini sesua konsep green architecture yaitu
conserving energy dengan memanfaatkan kembali air hujan yang akan di olah

kembali sebagai air bersih untuk kebutuhan sekitar kawasan.

y
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Gambar 6.25 interior kanopi ladang

(sumber: hasil pribadi, 2016)

Proses produksi yang sebelum ke arah tahap produksi dilakukan penelitian
yang terdiri dari laboratorium KJFT yaitu kultur jaringan dan fisiologi tumbuhan
dan laboratorium IF3S (instrumentasi farmokologi farmokognos formulasi dan
stabilitas) ini adalah tahap awal sebelm dilakukan penanaman di ladang maupun
produksi. Ruang laboratorium murni menggunakan cahaya dan sirkulasi udara
alami dan total membuat desain laboratorium cukup terkesan dingin dan memiliki

warna cerah dan memiliki kesan nyaman dalam aktifitas penelitian. Dan juga
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penggunakan prabot menyesuaikan jenis laboratorium yang cenderung steril dan

terhindar dari bahan material mudah terbakar maupun mudah rusak.

Gambar 6.26 interior laboratoirum ruang steril

(sumber: hasil pribadi, 2016)

Proses penelitian yang berlanjut ke proses produksi ini memiliki interior
dengan pengawasan khusus, yaitu berupa kondisi udara dengan system AHS dan
juga jenis material khusus karena faktor standart bangunan pabrik sesual
persyaratan dalam pengawasan bangunan produks komersil jenis cosmetics, skin
care, healty, food dan drink. Aplikasi material pada ruang produks bersifat sama
hanya jenis besaran ruang dan juga jenis mesin yang digunakan menyesuikan
kebutuhan tahap produksi dan juga keperluan untuk menunjang proses produksi.
Pada material menggunakan dinding jenis dinding serat dengan space sebagai
akustik dengan lapis susunan kramik setinggi 2 meter dan jenis prabot pintu dan

jendela jenis besi fabrikasi almunium serta untuk lantai memakai kramik biasa
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warna putih yang mendukung kondisi ruang harus tetap bersih. Berikut interior

ruang produksi proses ekstraksi bahan utama.

Gambar 6.27 interior produksi prosesekstraksi

(sumber: hasil pribadi, 2016)

Proses produksi yang pasti membawa dampak berupa limbah ini, juga

miliki fasilitas pengolahan limbah yang secara umum memiliki 3 kategori limbah
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baik padat cair, sedangkan pada objek ini terdapat 3 klasifikasi pengolahan limbah
yaitu pengolahan limbah organik menjadi pupuk kompos, limbah biodiesel yaitu
limbah minya sisa goreng menjadi sumber energi listrik dan limbah air dari
produksi kosmetik yang hasil airnya di konsumsi kembali di kawasan objek eco
industry park ini. Dengan menggabungkan ketiga fungs tersebut dalam 1
bangunan dengan pengawasan berupa laboratorium biotekologi untuk menjaga
kondisi dan juga stabilitas proses tritmen dan bangunan ini juga menjadi bagian
dari sumber energi pembaharuan seperti sarana pemasangan solar panel dan juga

akomodasi sitem turbin angin yang tersebar keseluruh kawasan objek ini.

TN TERIE WP CENTER

Gambar 6.28 interior WTP (waste Treatment process)
(sumber: hasil pribadi, 2016)
Hasi| rancangan interior pada ruang kemanan kawasan dan perbangunan di
sediaoak pada bagian ruang AHS, CCTV dan electrikal. Pembagian ruang AHS

hanya diposisikan di area sangat dekat dengan ruang — ruang dengan sistem AHS.

Berlaku juga untuk ruang elektrikal yang berada disetiap bangunan. Dan untuk
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ruang CCTV berada sangat stategis dan hanya ada satu bagian ruang sgja yang di
didalamnya terdapat zona ruang pengawasang di setiap zona dan perbangunan
yang ada disekitar kawasan. Kontrol pengawasan visua video ini memerlukan
ruang yg cukup luas untuk menamung lebih dari 10 jenis perangkat komputer

dengan program CCTV seperti gambar dibawah.

Gambar 6.29 interior CCTV

(sumber: hasil pribadi, 2016)

Beralih pada bangunan utama yang memegang 4 fungs dari aktifitas
utama objek ini, Beauty center adalah salah satu bagian penunjang utama yang
menjadi pasar perkembangan dan suksesan program Eco-Cosmetics dan Skin Care
yang banyak di gemari pengguna khususnya kalangan kaum hawa baik remaja,
dewasa maupun senja semauanya menjadi pola pikir para owner untuk memberi
ke puasan pelanggan dalam hasil prodak dan juga kelestarian dan konservasi
terhadap alam.
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Bangunan beauty center ini yang memiliki fasilitas lengkap seperti
konsultasi, ritail prodak, treatment bodycare seperti halnya salon bagian di
dalamnya. Desain salon yang memberi kesan smooth dan feminim sangat cocok
dengan karakter kaum hawa pada umumnya.dan hal ini sangat disarankan dalam
prinsip green salah satunya respect for user. Pola ruang dengan permainan tekstur

dinding dan motif dinding serta kombinasi warna pastel dan warna drave.

Gambar 6.30interior salon beauty center

(sumber: hasil pribadi, 2016)
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6.8 KAJIAN INTEGRASI ISLAM

Pada perancangan pusat produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care dengan
menanamkan nilai-nilai keislaman yang menjadi konsep secara baik secara tersirat
maupun teraplikasi secaravisual.

a. Konsep rancangan

Dasar perancangan eco industry park ini bersumber dari Al qur’an dalam
memperingati manusia untuk menjaga dan melestarikan, memanfaatkan dengan
tidak mengeksploitasi alam serta meregenerasi atau konservsi bagian zona yang
terjadi kerusakan. Penekanan lebih dalam yaitu menjaga, memberi manfaat dan
tidak menimbulkan kemudharatan.

Ar-Rum: 41

EEPAPV IR A PR b PP Sl ot 1S 01
& oz et [gles s3]
Artinya: “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian
dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka segera kembali ke jalan yang
benar”.

Allah SWT menciptakan kehidupan beserta isinya, bumi menjadi bagian
berlangsungnya kehidupan manusia, hewan, tumbuhan dan makhluk lain yang
juga untuk kepentingan manusia. Manusia sendiri merupakan makhluk yang
paling sempurna, yang ditakdirkan sebagai khalifah di bumi. Sudah tanggung
jawab manusia untuk menjaga kehidupan dan mengolah kebutuhan hidupnya yang

menjadi dasar keilmuan. Mengelola bumi, harus dengan dasar ilmu. Pengelolaan

bumi yang tanpa dasar kecerdasan akan menghasilkan eksploitasi. Ilmu
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pengetahuan mempunyai tanggung jawab untuk menjaga keseimbangan alam dan
mencegah bumi dari kerusakan. Manusia diberi kebebasan untuk mengeksplor
sumber daya alam dan memanfaatkannya untuk kepentingan seluruh umatnya.
Namun harus adanya kesadaran bahwa kekayaan alam ini terbatas dan suatu saat
nanti akan habis bila digunakan secara berlebihan dan tidak bertanggung jawab.

b. Konsep massa

Konsep penataan massa pada perancangan ecoindustry park berdasarkan
andisis fungsi, aktifitas dan analisis tapak seperti angin, matahari, udara,
kelembapan dil. Yang penerapan konsep dibatasi oleh tema green architecture
dengan penerapan 5 prinsip dari green. Sehingga menghasilkan rancangan
bangunan yang hemat energi dari segi kemanfaatan alam sekitar dengan
dipasangnya turbin angin, solar panel, spirel call, penggunaan cooling water,
pengolahan limbah meminimalisir pencemaran dan keterpurukan alam yang
memasuki isu global warming. Perbaikan yang dimulai dari hal kecil dengan

mendahul ukan kawasan sekitar.

Gambar 6.31 eksterior kawasan eco industry park

(sumber: hasil pribadi, 2016)
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c. Konsep wisata

Dasar pemikiran hablummina alam dan hablumminanas terkonsep pada
fungsi tambahn pada bangunan pabrik sebagai kawasan wisata edukasi dengan
sistem pngawasan dan keterharahan untuk menjaga kenyamanan dan keamanan
pengunjung dalam berwisata edukasi. Fasilitas- fasilitas yang ada di kawasan ini
hanya semata-mata menjaga keberadaan user untuk tetap iman dan terhindar dari
kemudharatan dari bangunan ini. Fasilitas magjid, restoran, perpustkaan, public
space, parkir, zona edukasi dll. Sebagain dari ibadah manusia sebagai khalifah di
bumi dalam mencari berkah dengan menjaankan kewajiban dan sunnah dalam

bungkusan sebuah objek bangunan industri.
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Gambar 6.32 eksterior kawasan eco industry park

(sumber: hasil pribadi, 2016)

Kawasan eco industry park dengan penerapan tema Green Architecture
dalam konsep Esteming With Protection ini memiliki dampak positif dari berbagai
aspek. Mulai dari aspek sosia ekonomi, dimana masyarakat sekitar ikut serta
dalam berkembangan dan pertumbuhan eco industry park berupa perkembangan
sumber daya manusia mulal dari perekrutan karyawan pabrik dan juga petani dari
masyarakat sekitar, hal ini begitu mendukung dengan lokasi objek yang berada di
kawasan yang diperuntukan untuk industri dan juga daerah yang mendukung

perkebunan dan juga pertanian.

Berlanjut ke aspek lingkungan, kawasan eco industry park ini pada dasarnya
berisukan dari permasalahan lingkungan pada kondisi bangunan industri yang
merugikan lingkungan sekitar, terutama dari limbah yang dihasilkan dan juga
pengolahan atau proses yang kurang begitu memperdulikan lingkungan. Dengan

adanya objek ini, sebagal sarana perubahan dari pemikiran sebuah objek industri
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komersil yang tidak hanya memikirkan sisi ekonomi sgja namun juga dampak-
dampak dari lingkungan yang ditimbulkan dari kawasan industri tersebut. Selain
itu disiplinnya objek dalam perancangan dan juga dalam proses perkembangan
sesual perudangan dan peraturan yang berlaku di sosial masyarakat, karena

bangunan itu sendiri yang akan berguna bagi masyarakat dan juga lingkungan.

Aspek spiritual dalam objek ini menjadi dasar pemikiran dan dasar proses
perancangan. Mula dari fungs utama sebagal produks dengan menggabungkan
fungsi-fungsi lain seperti penelitian sekaligus pengawasan, dan juga eduwisata.
Sedlain itu fasilitas pendukung berupa bangunan pengembang yang dikhususkan
untuk kaum hawa, dengan adanya batasan-batasan dari mula jenis produk dan
juga tritmen yang menjadi kebutuhan kosmetik dan juga skin care, berupa tidak
adanya jasa atau produk yang menjadi haramnya dalam proses menjadi cantik
seperti oprasi wajah, sulam alis, dan hal sgenisnya. Di sisi lain adanya penerapan
jasa maupun produk berupa sunnah yang dianjurkan seperti perawatan badan
untuk menjaga kesehatan dan juga aktifitas-aktifitas keutaman dalam beribadah
berupa peraturan yang memulyakan kaum hawa dalam berbagai aspek. Namun di
luar itu semua secara kawasan objek ini bersifat umum, dengan zoning yang sudah
di rancangan sedemikian rupa, maka segala kalangan baik wanita, pria sudah
mendapat ruang dan kebutuhannya sesuai misi dan visi dari objek perancangan

Produksi Eco-cosmetics dan Sin Care ini.
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BAB VII

PENUTUP

6.1. Kesimpulan

Perancangan Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care di Kota Maang
merupakan sebuah tempat produksi yang dikategorikan jenis agro-industri, karena
proses dilakukan dari awal yaitu pembibitan sampai panen, proses produks dan
sampal pengemasan. Perbedaan objek pabrik ini dengan pabrik yang lain adalah
proses dan hasil yang lebih eco. Selain itu, perancangan Pusat Produks Eco-
Cosmetics dan Skin Care dilatarbelakangi oleh beberagpa fakta nyata dan
kesenjangan suatu harapan di lingkungan masyarakat. Diantaranya, kerugian
dalam pemakaian kosmetik seperti terjadinyairitasi maupun aergi pada kulit. Hal
yang terkait lainnya yaitu pada proses produks juga demikian, adanya keluhan
masyarakat terhadap pabrik yang mencemari lingkungan, terutama dalam
pengolahan limbah. Masalah — masalah tersebut yang sudah meresahkan
masyarakat juga sudah berdampak terhadap lingkungan. Isu Global Warming
yang memunculkan gerakan Go Green sudah banyak diaplikasikan di seluruh
dunia. Salah satunya menghargai alam, merubah pola pikir masyarakat akan
kepeduliannya terhadap bumi dengan menjaga, dan mengkonservasi alam. Objek
eco-Industry Park adalah pabrik produks kosmetik dan Skin Care yang memiliki
peran sebagai kawasan wisata edukasi, selain itu merupakan objek pabrik yang
proses kerjanya dilakukan secara tuntas. Y aitu dalam permasalah limbahnya yang

dapat dimanfaatkan kembali. Baik dalam pengolahan air limbah pabrik, limbah
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biodiesel dan juga limbah organik. Pendekatan tema green architecture pada
perancangan Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care di Malang Raya
sebagal bangunan agro-industri yang unik, berkarakter, benar, bijak dan
berkualitas untuk dapat dimanfaatkan bersama sebagai bangunan pabrik dan

wisata edukas.

6.2. Saran

Pada pada perancangan Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care di
Malang Raya ini, mash banyak kekurangan didadam melakukan proses
perancangan baik disengaja maupun tidak. Oleh karena itu kritik dan saran yang
membangun sangat diharapkan demi kebenaran dan ketepatan karyaini. Selain itu
adanya saran dalam proses pembuatan laporan Tugas Akhirhal yang utama adalah
mengangkat isu yang nyata dalam kehidupan masyarakat sebaga latar belakang
permasalahan. Tujuan dari mengangkat isu adalah solusi dalam penyelesaian
permasal ahan tersebut. Dalam perancangan yang membutuhkan ide-ide baru yang
pasti kreatif dan berkarakter, dibutuhkan sebuah usaha untuk mencapainya.
Mengkomunikasikan hal tersebut kepada teman, dosen maupun orang disekitar
kita yang dapat memberikan solusi. Adanya tantangan dan halangan diharapkan
tidak terpengaruh untuk menurunkan rasa semangat, berfikir positif, tidak mudah
menyerah dalam berusaha karena Allah SWT selalu bersamakita.

Selain itu adanya saran bagi para owner pabrik produksi berbaga bidang,
diharapkan sadar dan lebih peka serta bisa memberi pembaharuan bagi masa
depan terutama terhadap alam. Perhitungan dan pertimbangan terhadap alam yang

nantinya mengarah kemasa depan mampu menjadi trobosan baru dalam
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perkembangan industri komersial yang benar dan bijak terutama di negara

Indonesia
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KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITASISLAM NEGERI (UIN) MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR
J. Ggjayana No. 50 Malang 65114 Telp./Faks. (0341) 558933

PERNYATAAN KELAYAKAN CETAK KARYA
OLEH PEMBIMBING/PENGUJI

Y ang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Andi Baso Mappaturi, MT.

NIP : 19780630 200604 1 001

Selaku dosen pembimbing | Tugas Akhir, menyatakan dengan sebenarnya bahwa
mahasiswadi bawah ini:

Nama : Ajeng Gian Aprilliya

NIM : 11660047

Judul Tugas Akhir  : Perancangan Pusat Produksi Eco-cosmetics dan Skin Care
Di Malang Raya

Telah memenuhi perbaikan-perbaikan yang diperlukan selama sidang Tugas
Akhir, dan karya tulis tersebut layak untuk dicetak sebagal salah satu persyaratan
dalam memperoleh gelar Sarjana Teknik.

Malang, 2Juni 2016
Y ang menyatakan,
Pembimbing 1

Andi Baso Mappaturi, MT.
NIP. 19780630 200604 1 001
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Lampiran 01

KEMENTERIA
UNIVERSITAS
MALANG

FAKULTAS S/

JURUSAN
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PERNYATAAN KELAYAKAN CETAK KARYA
OLEH PEMBIMBING/PENGUJI

Y ang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Sukmayati Rahmah, MT.
NIP : 19780128 2009122 002

Selaku dosen pembimbing 1l Tugas Akhir, menyatakan dengan sebenarnya bahwa
mahasiswadi bawah ini:

Nama : Ajeng Gian Aprilliya

NIM : 11660047

Judul Tugas Akhir  : Perancangan Pusat Produksi Eco-cosmetics dan Skin Care
Di Malang Raya

Telah memenuhi perbaikan-perbaikan yang diperlukan selama sidang Tugas
Akhir, dan karya tulis tersebut layak untuk dicetak sebagai salah satu persyaratan
dalam memperoleh gelar Sarjana Teknik.

Malang, 2Juni 2016
Y ang menyatakan,
Pembimbing 2

Sukmayati Rahmah, MT.
NIP. 19780128 200912 2 002
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KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITASISLAM NEGERI (UIN) MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR
J. Ggjayana No. 50 Malang 65114 Telp./Faks. (0341) 558933

PERNYATAAN KELAYAKAN CETAK KARYA
OLEH PEMBIMBING/PENGUJI

Y ang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Arief Rakhman Setiono, MT.
NIP : 19790103 200501 1 005

Selaku penguji utamaSidang Tugas Akhir, menyatakan dengan sebenarnya bahwa
mahasiswadi bawah ini:

Nama : Ajeng Gian Aprilliya

NIM : 11660047

Judul Tugas Akhir  : Perancangan Pusat Produksi Eco-cosmetics dan Skin Care
Di Malang Raya

Telah memenuhi perbaikan-perbaikan yang diperlukan sdlama Sidang Tugas
Akhir, dan karya tulis tersebut layak untuk dicetak sebagai salah satu persyaratan
dalam memperoleh gelar Sarjana Teknik.

Malang, 2 Juni 2015
Y ang menyatakan,
Penguji Utama

Arief Rakhman Setiono, MT.
NIP. 19790103 200501 1 005
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Lampiran 03

KEMENTERIARN ACAraA
UNIVERSITAS
MALANG
FAKULTAS S/

JURUSAN
J. Ggjayana No

PERNYATAAN KELAYAKAN CETAK KARYA
OLEH PEMBIMBING/PENGUJI

Y ang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Pudji P. Wismantara, MT
NIP : 19731209 200801 1 007

Selaku ketua penguji Sidang Tugas Akhir, menyatakan dengan sebenarnya bahwa
mahasiswadi bawah ini:

Nama : Ajeng Gian Aprilliya

NIM : 11660047

Judul Tugas Akhir  : Perancangan Pusat Produksi Eco-cosmetics dan Skin Care
Di Maang Raya

Telah memenuhi perbaikan-perbaikan yang diperlukan selama Sidang Tugas
Akhir, dan karya tulis tersebut layak untuk dicetak sebagai salah satu persyaratan
dalam memperoleh gelar Sarjana Teknik.

Malang, 2Juni 2016
Y ang menyatakan,
K etua Penguji

Pudji P. Wismantara, MT.
NIP. 19731209 200801 1 007
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KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITASISLAM NEGERI (UIN) MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR
J. GajayanaNo. 50 Malang 65114 Telp./Faks. (0341) 558933

PERNYATAAN KELAYAKAN CETAK KARYA
OLEH PEMBIMBING/PENGUJI

Y ang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : M. Mukhlis Fahrudin
NIP D -

Selaku anggota penguji Sidang Tugas Akhir, menyatakan dengan sebenarnya
bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Ajeng Gian Aprilliya

NIM : 11660047

Judul Tugas Akhir  : Perancangan Pusat Produksi Eco-cosmetics dan Skin Care
Di Maang Raya

Telah memenuhi perbaikan-perbaikan yang diperlukan sedlama Sidang Tugas
Akhir, dan karya tulis tersebut layak untuk dicetak sebagai salah satu persyaratan
dalam memperoleh gelar Sarjana Teknik.

Malang, 2Juni 2016
Y ang menyatakan,
Anggota Penguji

M. Mukhlis Fahrudin, M.Si
NIP.-
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Lampiran 05
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FORM PERSETUJUAN REVISI
LAPORAN TUGASAKHIR

Nama : Ajeng Gian Aprilliya

NIM : 11660047

Judul : Perancangan Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care Di Malang
Raya

Catatan hasil revis (diisi oleh dosen):

Menyetujui revisi laporan tugas akhir yang telah dilakukan.

Malang, 2Juni 2016
Y ang menyatakan,
Pembimbing 1

Andi Baso Mappaturi, MT.
NIP. 19780630 200604 1 001
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UNIVERSITASISLAM NEGERI (UIN) MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

FAKULTAS SAINSDAN TEKNOLOGI

JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR
J. Ggjayana No. 50 Malang 65114 Telp./Faks. (0341) 558933

FORM PERSETUJUAN REVISI
LAPORAN TUGASAKHIR

Nama : Ajeng Gian Aprilliya

NIM : 11660047

Judul : Perancangan Pusat Produks Eco-Cosmetics dan Skin Care Di Maang
Raya

Catatan hasil revis (diisi oleh dosen):

Menyetujui revisi laporan tugas akhir yang telah dilakukan.

Malang, 2Juni 2016
Y ang menyatakan,
Pembimbing 2

Sukmayati Rahmah, MT.
NIP. 19780128 2009122 002
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MALANG

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR
J. Ggjayana No. 50 Malang 65114 Telp./Faks. (0341) 558933

FORM PERSETUJUAN REVISI
LAPORAN TUGASAKHIR

Nama : Ajeng Gian Aprilliya

NIM : 11660047

Judul : Perancangan Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care Di Malang
Raya

Catatan hasil revisi (diisi oleh dosen):

Menyetujui revisi laporan tugas akhir yang telah dilakukan.

Malang, 2 Juni 2016
Y ang menyatakan,
Penguji Utama

Arief Rakhman Setiono, MT.
NIP. 19790103 200501 1 005

Lampiran 08



KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITASISLAM NEGERI (UIN) MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG

FAKULTAS SAINSDAN TEKNOLOGI

JURUSAN TEKNIK ARSITEKTUR
J. Ggjayana No. 50 Malang 65114 Telp./Faks. (0341) 558933

FORM PERSETUJUAN REVISI
LAPORAN TUGAS AKHIR

Nama : Ajeng Gian Aprilliya

NIM 11660047

Judul : Perancangan Pusat Produksi Eco-Cosmetics dan Skin Care Di Malang
Raya

Catatan hasil revis (diisi oleh dosen):

Menyetujui revisi laporan tugas akhir yang telah dilakukan.

Malang, 2Juni 2016
Y ang menyatakan,
Ketua Penguji

Pudji P. Wismantara, M.T.
NIP. 19731209 200801 1 007
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PERANCANGAN PUSAT PRODUKSI ECO-COSMETICS DAN
SKIN CARE DI MALANG RAYA 332
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FORM PERSETUJUAN REVISI
LAPORAN TUGASAKHIR

Nama : Ajeng Gian Aprilliya

NIM 11660047

Judul : Perancangan Pusat Produks Eco-Cosmetics dan Skin Care Di Maang
Raya

Catatan hasil revisi (diisi oleh dosen):

Menyetujui revis laporan tugas akhir yang telah dilakukan.

Malang, 2Juni 2016
Y ang menyatakan,
Anggota Penguji

M. Mukhlis Fahrudin, M.Si
NIP.-

Lampiran 10
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PERANCANGAN PUSAT PRODUKSI ECO-COSMETICS DAN

SKIN CARE DI MALANG RAYA 333
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